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MODERASI GAYA KEPEMIMPINAN ATAS
PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN
TERHADAP BUDGETARY SLACK

(The Influence of Budget Participation Toward Budgetary Slack with
Serves as Moderating Variables by Leadership Style)

Aristanti Widyaningsih *)

Abstract

The research explains the influence of budget participation toward budgetary slack
both directly and non directly with serves as moderating variables by leadership style. The
purpose of this research is to examine about (a) direct influence and significant between
budget participation and budgetary slack, (b) leadership style can moderate that influence
between budget participation and budgetary slack.

The research samples are head of special distric in Bandung City Government with 165
population of special distric. The sampling is done by purposive sampling and proportional
sampling. The sample is 62 in this research. Data collecting is done by direct distribution with
uses the question before, so the validity and reability had been fullfilled. From 120 questioner,
there are 62 questioner is gotten and fullfilled completely (51,67%). After colecting the data,
through validity and realibility test that have fullfilled classic asumption then it is analyzed by
simple regretion for testing the first hyphotesis and regretion with absolute difference score
for testing the second and the third hypothesis.

The result of the research shows: first, there is direct influence R square 15,7% and the
significant is 0,001 between budget participation and budgetary slack. Secondly, the absolute
difference score between budget participation and leadership style produce R square 17,5%
and it doesn’t evidence to moderate the influence between budget participation and budgetary
slack partially.

Key Words: budgetary participation, budgetary slack, and leadership style

Abstraksi

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary
slack secara langsung dan tidak langsung dengan variable pemoderasi gaya kepemimpinan
Tujuan penelitian adalah untuk menguji mengenai (a) pengaruh langsung dan signifikan antara
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack; (b) gaya kepemimpinan dapat memoderasi
pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.

Responden penelitian ini adalah para Kepala Bagian/bidang/subag dalam lingkup SKPD
Kota Bandung, dengan populasi sebesar 165 Bagian/bidang/subag. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling pertimbangan dan sampling proporsional.

*) Dosen Universitas Pendidikan Indonesia

MODERASI GAYA KEPEMIMPINAN ATAS PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN
TERHADAP BUDGETARY SLACK
Aristanti Widyaningsih



Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 62. Pengumpulan data dilakukan
dengan distribusi secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diadopsi
dari peneliti terdahulu, sehingga validitas dan reliabilitasnya sudah teruji. Dari 120 kuesioner
yang disebarkan, diterima kembali dan diisi lengkap sebanyak 62 kuesioner (51,67%). Data
yang dikumpulkan, setelah melalui uji validitas dan reliabilitas serta telah memenuhi asumsi
klasik kemudian diolah dengan menggunakan regresi sederhana untuk pengujian hipotesis
pertama dan regresi dengan nilai selisih mutlak untuk pengujian hipotesis kedua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, terdapat pengaruh langsung dengan
R square 15,7% dan signifikansi sebesar 0.001 antara partisipasi anggaran dengan budgetary
slack. Kedua, pengurangan atau nilai selistih mutlak antara partisipasi anggaran dengan
gaya kepemimpinan menghasilkan R square sebesar 17,5% dan secara parsial tidak terbukti
memoderasi pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack.

Kata Kunci: partisipasi anggaran, budgetary slack, gaya kepemimpinan

1. Pendahuluan

Penganggaran merupakan suatu proses yang cukup rumit pada organisasi sektor publik,
termasuk di antaranya pemerintah daerah. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran pada
sektor swasta. Pada sektor swasta anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan
yang tertutup untuk publik, namun sebaliknya pada sektor publik anggaran justru harus
diinformasikan kepada publik untuk dikritik dan didiskusikan untuk mendapat masukan.
“Penganggaran dalam organisasi sektor publik merupakan tahapan yang cukup rumit dan
mengandung nuansa politik yang tinggi. Dalam hal ini anggaran merupakan instrumen
akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai
dengan uang publik” (Mardiasmo, 2002:61). Senada dengan A. Ikhsan dan M. Ishak
(2005:160), yakni;

Anggaran merupakan perencanaan manajerial untuk tindakan yang dinyatakan

dalam istilah-istilah keuangan. Anggaran merupakan rencana laba jangka pendek

yang komprehensif, yang membuat tujuan dan target manajemen dilaksanakan.

Anggaran adalah alat manajerial yang memastikan pencapaian target organisasional

dan memberikan pedoman yang rinci untuk operasi harian (A. Ikhsan & M. Ishak,

2005:160).

Proses penyusunan anggaran merupakan tahap yang paling menentukan dalam
pengalokasian dana dan sumber daya. Adanya berbagai kepentingan dan kebutuhan serta
terbatasnya dana yang tersedia memerlukan mindset yang mampu mentransformasikan arah
dan kebijakan umum pemerintah daerah yang telah diformulasikan dalam bentuk program
kerja dan strategi, baik strategi jangka panjang maupun jangka pendek.

Perencanaan dan penganggaran merupakan hal yang penting dari proses penentuan
kebijakan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan, sehingga
output dari perencanaan adalah penganggaran. Berkaitan dengan kebijakan pembangunan
daerah, Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa, SPPN adalah satu kesatuan tata cara perencanaan
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pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan
oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat pada tingkat pusat maupun daerah.
Seluruh aspirasi yang disampaikan dimuat dalam suatu aktivitas musyawarah perencanaan
pembangunan, yang akan menghasilkan dokumen kebijakan pembangunan, seperti Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) serta Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Pelaksanaan Otonomi Daerah tersebut diperkuat dengan dikeluarkannya Undang-
Undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-undang No. 33 tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah,
disusul kemudian dengan munculnya peraturan lain yang lebih rinci. Misalnya saja, PP No.
20/2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah, PP No. 21/2004 tentang Penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Kementrian Negara/Lembaga, PP No. 54/2005 tentang Pinjaman
Daerah, PP No. 56/2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah, PP No. 57/2005
tentang Hibah Kepada Daerah, PP No. 58/2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, PP
No. 65/2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal, dan
PP No. 72/2005 tentang Desa. Dari sekian peraturan tersebut dapat memberikan peluang bagi
pemerintah daerah untuk menerapkan proses perencanaan dan penganggaran partisipatif,
serta merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan dengan pemerintah pusat dalam
upaya meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan
masyarakat serta telah membuka jalan bagi pelaksanaan reformasi sektor publik di Indonesia.

Mengacu kepada bagaimana konsep penganggaran itu sendiri dalam konteks organisasi
pemerintahan serta bagaimana kaitannya dengan berbagai peraturan dan kebijakan yang
ada khususnya dalam kaitannya dengan otonomi daerah yang kemudian identik dengan
desentralisasi fiskal, maka anggaran di Pemerintah Daerah perlu dipahami secara terintegrasi.
Hal ini kemudian perlu ditinjau dari sudut pandang keseluruhan proses dan hal-hal yang
menjadi faktor-faktor yang berpengaruh. Anggaran yang dipahami sebagai suatu alat
perencanaan dimana di dalamnya mengandung rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah
target yang akan dicapai.

Sebuah proses perencanaan atau penyusunan anggaran sangat terkait dengan beberapa
faktor yang muncul di lingkungan kerja dimana perencanaan tersebut terjadi. Dalam konteks
suatu organisasi hal ini harus terus diarahkan kepada sebuah usaha untuk mencapai tujuan
dari organisasi tersebut. Salah satu faktor tersebut menurut A. Iksan dan M. Ishak (2005:167)
adalah gaya kepemimpinan. Decoster dan Fertakis, 1968 (dalam Wahyudin Nor, 2007:4)
mengatakan bahwa kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
usaha-usaha dalam mencapai tujuan organisasi. Lebih lanjut disampaikan oleh Luthans
(2002:575) bahwa gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk
mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau
melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi
hal tersebut mungkin tidak disenangi.

Menurut Fiedler, 1978; dan Chandra, 1978 yang dikutip oleh Muslimah 1998 (dalam
J. Sumarno, 2005:589) efektifitas partisipasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
manajemen. Ikhsan dan Ane (2007:24-25) menemukan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.
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Dalam alur penelitian ini penulis menggambarkan bagan konsep pemikiran sebagai
berikut:

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran

< Gaya Kepemimpinan >
[ Partisipasi Anggaran ] ' —— Budgetary Slack

2. Telaah Pustaka dan Hipotesis
2.1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi dalam penyusunan anggaran diartikan oleh Mulyadi (2001:513) sebagai
“keikutsertaan operating managers dalam memutuskan bersama dengan komite anggaran
mengenai rangkaian kegiatan di masa yang akan datang yang akan ditempuh oleh operating
managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran”. Sedangkan Ronald W. Hilton
(1991:340) dalam bukunya Managerial Accounting menyatakan “Participative budgeting is

the process of allowing employees throughout the organization to have significant role in
depeloping the budget. Participative budgeting can result in greater commitment to meet the
budget by those who participated in the process”.

Brownel (dalam Sardjito & Muthaher, 2007:3-4) mendefinisikan partisipasi anggaran
sebagai ‘suatu proses dalam organisasi yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan
anggaran yang menjadi tanggung jawabnya”. Lebih lanjut disampaikan bahwa “...anggaran
dibuat oleh kepala daerah melalui usulan dari unit-unit kerja yang disampaikan kepada kepala
bagian dan diusulkan kepada kepala daerah dan setelah itu bersama-sama DPRD menetapkan
anggaran yang dibuat sesuai dengan Peraturan Daerah yang berlaku”.

Menurut Anthony dan Govindarajan (2003:14) pengertian partisipasi anggaran adalah
“proses dimana pembuat anggaran ikut terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan
besar anggaran”. Sedangkan Siegel dan Marconi (1989:138) menjelaskan mengenai definisi
dari partisipasi anggaran sebagai berikut:

Participation in the budget-making process is acclaimed by many as a panacea for
meeting the esteem and sel-actualization needs of organizational members. Participation
is a process of joint decision making by two or more parties in which the decision have
future effects on those making them. In other words, worker and lower-level managers
have a voice in management process. When applied to planning, participation refers
to the involvement of middle and lower-level managers in the decision leading to the
determination of operational objective and the setting of performance goals.

2.2. Budgetary Slack

Hansen dan Mowen (2000:373) yang menguraikan mengenai tiga permasalahan yang
ditimbulkan dari partisipasi anggaran. Salah satunya adalah masuknya senjangan (slack) ke
dalam anggaran. Menurut Siegel dan Markoni (1989:140) “Slack is the difference between
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the resources that are actually necessary to efficiently complete a task and the larger amount
of resources that are earmarked for the task, or in ovder words slack is budget padding.”

Sementara itu, menurut A. Ikhsan dan M. Ishak (2005:176) slack anggaran adalah
“selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan
suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut”.
Lebih lanjut disampaikan ‘bahwa slack diciptakan dengan mengestimasi pendapatan lebih
rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang
dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output.’

Anthony dan Govindarajan (2003:20) mendefinisikan budgetary slack sebagai
‘perbedaan jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan dengan jumlah estimasi terbaik
dari organisasi’. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ‘bawahan cenderung mengajukan anggaran
dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi terbaik
yang diajukan, sehingga target akan mudah dicapai’.

Menurut A. Ikhsan dan M. Ishak (2005:176) manajer menciptakan slack dengan
mengestimasikan pendapatan lebih rendah, mengestimasikan biaya lebih tinggi, atau
menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit
autput”. A. Ikhsan dan M. Ishak menambahkan bahwa “mereka melakukan hal ini untuk
menyediakan suatu margin keselamatan (margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang
dianggarkan. Dasarnya berupa sumber daya ekstra ini menghilangkan tekanan dan frustasi
yang berkaitan dengan anggaran, yang seringkali didorong oleh anggaran yang ketat. Hal ini
memberikan kepada manajer lebih banyak fleksibilitas dan kepastian untuk mencapai tujuan
pribadi dan organisasi.

Salah satu pendekatan dalam perencanaan dan penyusunan anggaran sektor publik
yang diuraikan oleh Mardiasmo (2002:78), yaitu pendekatan anggaran konvensional dalam
beberapa kelemahan yang diuraikan, ternyata salah satunya dapat memunculkan budgetary
slack atau budget padding yang merupakan akibat dari sentralisasi penyiapan anggaran
yang ditambah dengan informasi yang tidak memadai menyebabkan lemahnya perencanaan
anggaran.

2.3. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi
orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak
pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin
tidak disenangi (Luthans, 2002:575). Fleishman dan Peters, 1962 (dalam Sri Trisnaningsih,
2007:10) menjelaskan bahwa ‘gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku konsisten
yang diterapkan pemimpin dengan melalui orang lain, yaitu pola perilaku yang ditunjukkan
pemimpin pada saat mempengaruhi orang lain seperti yang dipersepsikan orang lain’.

Gaya Kepemimpinan menurut Dongoran (2004:146) dapat diartikan sebagai
“kemampuan mempengaruhi orang lain untuk melakukan dan mencapai apa yang diinginkan
tanpa orang lain merasa terpaksa melakukannya”. Selanjutnya, Siagian (2002:83) menyatakan
bahwa terdapat tiga jenis perilaku kepemimpinan yang saling berbeda di antara para manajer,
yaitu: perilaku berorientasi pada tugas (task oriented behavior), perilaku yang berorientasi
pada hubungan (relationship oriented behavior), dan kepemimpinan partisipatif.
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2.4. Pendekatan Kontijensi

Pengenalan teori kontingensi pada bidang teori organisasi telah memberikan kontribusi
pada pengembangan akuntansi manajemen terutama dalam menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi organisasi. Penerapan pendekatan kontingensi dalam menganalisis
dan mendesain sistem pengendalian khususnya dalam bidang sistem akuntansi manajemen
telah menarik minat para peneliti. Menurut Stoner et al., (1996:47) pendekatan kontigensi
atau pendekatan situasional merupakan suatu “pandangan bahwa teknik manajemen yang
paling baik memberikan kontribusi untuk pencapaian sasaran organisasi mungkin bervariasi
dalam situasi atau lingkungan yang berbeda.” Beberapa penelitian dalam bidang akuntansi
manajemen melalui pendekatan kontigensi bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel-
variabel kontekstual dengan desain sistem akuntansi manajemen dan untuk mengevaluasi
keefektifan hubungan antara dua variabel dengan menggunakan variabel kontekstual sebagai
variabel moderasi.

Penggunaan pendekatan kontingensi tersebut memungkinkan adanya variabel-variabel
lain yang bertindak sebagai variabel moderasi atau variabel intervening yang mempengaruhi
hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Menurut Riyanto, 2003
(dalam E. Suhartono & M. Solichin, 2006:19) faktor kontekstual yang mempengaruhi
keefektifan sistem pengendalian, pada umumnya, di luar domain akuntansi sehingga
menyangkut multidisiplin. Contoh faktor kontekstual tersebut adalah motivasi, komitmen,
struktur organisasi, ketidakpastian lingkungan dan strategi, dan sebagainya.

2.5. Partisipasi Anggaran dan Budgetary Slack

Menurut Mulyadi (2001:513) partisipasi dalam penyusunan anggaran berarti
keikutsertaan operating managers dalam memutuskan bersama dengan komite anggaran
mengenai rangkaian kegiatan di masa yang akan datang yang akan ditempuh oleh operating
managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran. Partisipasi dalam penyusunan
anggaran juga berarti tidak hanya memerintah manajer bawahan untuk melaksanakan
tindakan sesuai anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh atasan, tetapi mengajak
manajer bawahan ikut terlibat dalam penyusunan anggaran (Hamfri Djajadikerta, 2008:17).
Sedangkan pengertian budgetary slack sebagaimana diungkapkan oleh Anthony dan
Govindarajan (dalam Felikhatun, 2007:5-6) adalah ‘perbedaan jumlah anggaran yang diajukan
oleh bawahan dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi’. Demikian juga dalam A.
Ikhsan dan M. Ishak (2005:176) yang mendefinisikan budgetary slack sebagai selisih antara
sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan
jumlah sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi sumber tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat terlihat bahwa penerapan partisipasi penyusunan
anggaran dapat menimbulkan senjangan anggaran (budgetary slack). Dalam banyak
penelitian mengenai budgetary slack (senjangan anggaran) ditemukan hasil yang belum
konsisten. Bahkan mengindikasikan hasil yang saling bertentangan mengenai hubungan
antara partisipasi anggaran dengan budgetary slack.
Hipotesis pertama: Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan
budgetary slack.
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2.6. Partisipasi Anggaran, Gaya Kepemimpinan, dan Budgetary Slack

Proses perencanaan atau penyusunan anggaran sangat terkait dengan beberapa faktor
yang muncul di lingkungan kerja dimana perencanaan tersebut terjadi. Dalam konteks suatu
organisasi hal ini harus terus diarahkan kepada sebuah usaha untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebut. Salah satu faktor tersebut menurut A. Iksan dan M. Ishak (2005:167)
adalah gaya kepemimpinan. Decoster dan Fertakis, 1968 (dalam Wahyudin Nor, 2007:4)
mengatakan bahwa kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
usaha-usaha dalam mencapai tujuan organisasi. Lebih lanjut disampaikan oleh Luthans
(2002:575) bahwa gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk
mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau
melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi
hal tersebut mungkin tidak disenangi. Menurut Fiedler, 1978; dan Chandra, 1978 yang dikutip
oleh Muslimah 1998 (dalam J. Sumarno, 2005:589) efektifitas partisipasi sangat dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan manajemen. Senada dengan Ikhsan dan Ane (2007:6) yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran.

Fiedler (Mifta Toha, 2004:290-292) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan
seseorang dapat diketahuiapakah berorientasitugas (task oriented) atau hubungan (relationship
oriented) melalui instrumen LPC (least preferred coworker) yang dikembangkannya. Gaya
kepemimpinan yang cenderung berorientasi hubungan (relationshiop oriented), partisipasi
penyusunan anggaran memperbesar peluang bagi bawahan untuk menciptakan senjangan
anggaran untuk kepentingan mereka, dalam kondisi tersebut hubungan antara partisipasi dan
senjangan anggaran adalah positif (tinggi), senjangan anggaran akan menurun sejalan dengan
penurunan partisipasi dalam penyusunan anggaran pada gaya kepemimpinan berorientasi
tugas (task oriented).

Hipotesis Kedua: Gaya kepemimpinan dapat memperkuat pengaruh partisipasi anggaran
terhadap budgetary slack.

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Satuan Kerja Pemerintah Kota Bandung.
Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Husein Umar
(2008:67). Dari perhitungan diperoleh sampel minimal sebesar 62 responden yang selanjutnya
merupakan besarnya sampel dalam penelitian ini. Setelah mendapatkan ukuran sampel,
agar representatif, setiap subjek populasi diusahakan memiliki peluang yang sama menjadi
sampel. Dengan jumlah sampel sebanyak 62 responden, penentuan jumlah masing-masing
sampel untuk setiap dinas/badan/bagian dihitung secara proporsional, dengan menggunakan
rumus (Harun Al Rasyid, 1993:80).

3.2. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama dan dua variabel moderator yang
turut memengaruhi dua variabel utama yang muncul karena adanya pendekatan kontijensi.
Partisipasi anggaran menjadi variabel bebas (X|) dan budgetary slack diartikan sebagai
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variabel terikat (Y) serta gaya kepemimpinan (X,) dan komitmen organisasi (X,) sebagai
variabel moderasi.
Berikut ini pengertian variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Partisipasi Anggaran
Partisipasi Anggaran didefinisikan sebagai “proses dimana pembuat anggaran ikut
terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besar anggaran” (Anthony dan
Govindarajan, 2003:14).
2. Budgetary Slack
Budgetary Slack (Senjangan Anggaran) adalah selisih antara sumber daya yang
sebenarnya diperlukan untuk secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah
sumber daya yang lebih besar yang diperuntukkan bagi tugas tersebut (A. Ikhsan
dan M. Ishak, 2005:176). Lebih lanjut disampaikan ‘bahwa slack diciptakan dengan
mengestimasi pendapatan lebih rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, atau
menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit
output.’
3. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku konsisten yang diterapkan pemimpin
dengan melalui orang lain, yaitu pola perilaku yang ditunjukkan pemimpin pada saat
mempengaruhi orang lain seperti yang dipersepsikan orang lain (Fleishman dan Peters,
1962 dalam Sri Trisnaningsih, 2007:12).

3.3. Teknik Analisis Data
Untuk pengujian hipotesis pertama menggunakan regresi sederhana dan untuk pengujian
hipotesis kedua dan ketiga menggunakan regresi dengan nilai selisih mutlak. Model yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam persamaan sebagai berikut:
Hipotesis 1
BS =a+ b,PA +e.................... 1)
Hipotesis 2
BS =a+ byPA + b,GK + bs[PA — GK]+e................ Q)

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.5. Responden

Responden penelitian adalah pejabat Kepala Bidang/bagian/subbagian pada setiap
dinas, kantor, dan badan yang termasuk dalam Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD)
Kota Bandung. Tabel 4.1 berisi penjelasan mengenai total kuesioner yang dikirim yang juga
menginformasikan tingkat pengembalian (response rate) dan tingkat pengembalian yang
digunakan (usable response rate).

Fokus Ekonomi
Vol. 6 No. 1 Juni 2011 :1-18



Tabel 4.1
Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah

Kuesioner yang didistribusikan (tahap I = 90, tahap II = 30) 120 Kuesioner
Kuesioner yang kembali 86 Kuesioner
Kuesiner yang tidak kembali 34  Kuesioner
Kuesioner yang tidak digunakan 24 Kuesioner
Total kuesioner yang digunakan 62 Kuesioner
Tingkat pengembalian (response rate) (86/120 x 100%) 71,67%

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable response rate) 51.67%

(62/120 x 100%)

Berdasarkan table 4.1, berarti bahwa target sampel yang telah ditentukan sudah tercapai.
Profil responden penelitian akan disajikan pada tabel 4.2, meliputi jenis kelamin, usia,
pendidikan, kedudukan manajer dalam perusahaan.

Tabel 4.2
Profil Responden

Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Wanita 17 27,42

Pria 45 72,58
Usia

20 — 35 tahun 8 12,90

35,1 — 45 tahun 21 33,87

> 45 tahun 33 53,23
Pendidikan

SMU 2 3,22

D3 3 4,84

S1 33 53,23

S2 24 38,71
Kedudukan

Kepala Bidang/Bagian 24 38,71

Kepala Subbagian 38 61,29
Lama bekerja/Jabatan

1 — 2 tahun 16 25,81

3 — 5 tahun 3 4,84

6 — 10 tahun 9 14,51

> 10 tahun 34 54,84

Besarnya persentasi pada kategori umur 45 tahun ke atas menggambarkan kondisi
bahwa kebanyakan jabatan pada Kabid/kabag/kasubag dicapai oleh responden setelah bekerja
kurang lebih 20 tahun. Pada tingkat pendidikan, terlihat persentase terbesar pada sarjana strata
satu yang memungkinkan responden lebih mudah dalam memahami dan mengerti kondisi
tuntutan tugas dan tanggungjawabnya.
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4.6 Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 4.3 variabel Partisipasi Anggaran (PA) mempunyai kisaran teoritis
mempunyai bobot kisaran 6 sampai dengan 42 dengan rata-rata sebesar 24. Pada kisaran
sesungguhnya variabel partisipasi anggaran mempunyai bobot jawaban antara 26 sampai
dengan 42, rata-rata (Mean) sebesar 34,46 dan standar deviasi sebesar 3,303.

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel : Teoritis : Sesungguhnya
Kisaran Mean Kisaran Mean SD
PA 6s/d 42 24 26 s/d 42 34,46 3,303
GK 16 s/d 128 72 49 s/d 117 91,61 16,374
BS 6s/d 42 24 23 s/d 39 31,41 4,643

Nilai rata-rata jawaban responden terhadap item pertanyaan konstruk partisipasi
anggaran kisaran sesungguhnya diatas rata-rata kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan partisipasi anggaran di mana responden bekerja sangat tinggi dan baik.
Rata-rata sesungguhnya jawaban responden atas konstruk gaya kepemimpinan di atas rata-
rata teoritis, hal ini menggambarkan responden penelitian memberikan gambaran positif
terhadap pimpinan/atau atasan. Kondisi ini menggambarkan pimpinan/atasan dalam gaya
kepemimpinannya cenderung menonjolkan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
hubungan. Variabel Budgetary Slack (BS) mempunyai kisaran nilai rata-rata sesungguhnya
(31,41) di atas kisaran rata-rata teoritis (24) dengan standar deviasi 4,643 menunjukkan
kecenderungan terjadinya budgetary slack yang tinggi.

4.7 Hasil Uji Kualitas Data

Uji kualitas data meliputi realibilitas dan uji validitas. Uji reliabitas dilakukan dengan
uji cronbach alpha menggunakan SPSS. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan
nilai cronbach alpha >0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam, 2006:42). Hasil uji reliabilitas
disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan
1 Partisipasi Anggaran 0.759 Reliabel
Gaya Kepemimpinan 0.956 Reliabel
3 Budgetary Slack 0.773 Reliabel

Variabel Partisipasi Anggaran mempunyai nilai cronbach alpha 0,759. Nilai tersebut
di atas 0,60 sebagai nilai cutoff, maka semua pertanyaan tentang Partisipasi Anggaran adalah
reliabel. Variabel Budgetary Slack mempunyai nilai cronbach alpha sebesar 0,773 (di atas
nilai cutoff) maka semua pertanyaan tentang Budgetary Slack adalah sangat reliabel. Nilai
cronbach alpha untuk variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,956, nilai ini menunjukkan
bahwa pertanyaan tentang Gaya Kepemimpinan adalah sangat reliabel.
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Uji validitas dilakukan dengan melakukan pearson correlation (korelasi Bivariate)
antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk menggunakan SPSS. Suatu
indikator pertanyaan dikatakan valid apabila korelasi antara masing-masing indikator
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
No Variabel Kisaran Korelasi Koe':ﬁswn . Keterangan
Signifikansi
1 Partisipasi Anggaran 0.525-0.769 0.000 Valid
2 Gaya Kepemimpinan 0.588 —0.871 0.000 Valid
3 Budgetary Slack 0.427 — 0.865 0.000 Valid

Seluruh variable yang diteliti menunjukkan telah memenuhi uji asumsi klasik, meliputi
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan Uji Normalitas Data.

4.8. Hasil Uji Hipotesis
4.8.1. Hasil Pengujian Hipotesa Pertama

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara partisipasi dalam penyusunan anggaran
terhadap timbulnya budgetary slack digunakan uji regresi sederhana. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan di peroleh nilai-nilai yang tercantum dalam tabel-tabel di bawah
ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Determinasi antara Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate

1 ,3962 ,157 ,143 3,28930
a. Predictors: (Constant), PA

Dari tampilan output SPSS model summary ini menunjukkan besarnya R? atau
koefisien determinasi adalah 0.157, hal ini berarti 15,7% variasi budgetary slack (Y) dapat
dijelaskan oleh variasi partisipasi anggaran (X ). Sedangkan sisanya (100% - 15,7% = 84,3%)
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model.

Tabel 4.7
Hasil Uji F Statistik antara Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 120,811 1 120,811 11,166 ,0012
Residual 649,171 60 10,820
Total 769,982 61

a. Predictors: (Constant), PA
b. Dependent Variable: BS
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Hasil uji ANOVA atau F test di dapat nilai F g sebesar 11,166 dengan probabilitas
0,001. Karena probabilitas yang diperoleh jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi budgetary slack atau dengan kata lain partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap budgetary slack.

Tabel 4.8
Hasi Uji t Statistik antara Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,739 1,980 4,414 ,000
PA ,381 ,114 ,396 3,342 ,001

a. Dependent Variable: BS

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan 1, sebagai berikut:

BS = 8,739 + 0,381PA........(1)

Nilai o = 8,739, B, = 0,381, serta L sebesar 3,342 dengan signifikansi sebesar
0,001. Sedangkan t , dengan derajat kebebasan (dk) =n — 2, pada taraf nyata 0.05 diketahui
nilainya adalah 2,000. Oleh karena, nilai Cyiung 3,342>t . 2,000, dan besarnya nilai p-value
0,001 jauh lebih kecil dari 0,05, dengan demikian hipotesis alternatif (H ) yang diajukan
sebelumnya dapat diterima dan menolak H . Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa, Partisipasi Anggaran (X,) berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap Budgetary Slack (Y).

Adanya pengaruh positif antara partisipasi anggaran terhadap budgetary slack
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi dalam penyusunan anggaran maka
akan semakin meningkatkan terjadinya budgetary slack (senjangan anggaran).

4.8.2. Hasil Pengujian Hipotesa Kedua

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan dalam
memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack, digunakan pendekatan
nilai selisih mutlak (pengurangan) dengan menggunakan standardized score. Berdasarkan
hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai-nilai yang tercantum dalam tabel-tabel di
bawah ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Determinasi Gaya Kepemimpinan dalam Memoderasi Partisipasi Anggaran
terhadap Budgetary Slack

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,4192 175 ,133 3,30845
a. Predictors: (Constant), Moderat.X1_X2, Zscore(GK),
Zscore (PA)

Dari tampilan output SPSS model summary ini menunjukkan besarnya R* sebesar
0.175, hal ini berarti 17,5% variasi budgetary slack (Y) dapat dijelaskan oleh variasi Zscore
(Partisipasi Anggaran), Zscore (Gaya Kepemimpinan), dan Moderat.X1 X2. Sedangkan
sisanya (100% - 17,5% = 82,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model.

Tabel 4.10
Uji F Statistik (Uji Signifikansi Simultan) Gaya Kepemimpinan dalam Memoderasi
Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 135,124 3 45,041 4,115 ,0102
Residual 634,858 58 10,946
Total 769,982 61

a. Predictors: (Constant), Moderat.X1_X2, Zscore(GK), Zscore(PA)
b. Dependent Variable: BS

HasilujiANOVAatau F fest didapatnilai F,| = sebesar4,115 dengan probabilitas 0,010.
Karena probabilitas yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti bahwa model yang
digunakan dapat dipakai untuk menjelaskan variasi variabel independen [Zscore (Partisipasi
Anggaran), Zscore (Gaya Kepemimpinan), dan Moderat. X1 X2] terhadap variabel dependen
(budgetary slack).

Untuk menguji signifikansi Zscore (Partisipasi Anggaran), Zscore (Gaya
Kepemimpinan), dan Moderat. X1 X2 terhadap variabel budgetary slack adalah dengan
menggunakan uji F. Dari hasil perhitungan diperoleh F, g SCDEsAT 4,115, sedangkan F_,
dengan a (0,05) adalah 1,92 (perhitungan terlampir) dan p-value sebesar 0,010. Mengingat
e = Fiabel dan p-value sebesar 0,010 masih lebih kecil dibandingkan 0,05, maka secara
bersama-sama atau simultan Zscore (Partisipasi Anggaran), Zscore (Gaya Kepemimpinan),
dan Moderat. X1 X2 mempengaruhi budgetary slack (senjangan anggaran).
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Tabel 4.11
Uji t Statistik (Uji Signifikansi Paramerter Individual) Gaya Kepemimpinan dalam
Memoderasi Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15,812 ,703 22,487 ,000
Zscore(PA) 1,465 427 412 3,434 ,001
Zscore(GK) ,140 ,424 ,039 ,329 743
Moderat.X1_X2 -,533 ,495 -, 129 -1,075 ,287

a. Dependent Variable: BS

Berdasarkan tabel 4.14 hasil perhitungan di atas, dapat diketahui besarnya koefisien
regresi (b) dan signifikansi untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Zscore (Partisipasi Anggaran) (X,) = 1,465, dengan tingkat signifikan 0,001
2. Variabel Zscore (Gaya Kepemimpinan) (X,) = 0,140, dengan tingkat signifikan 0,743
3. Variabel Moderat.X1 X2 =-1,533, dengan tingkat signifikan 0,287
Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh persamaan 2, sebagai berikut:

BS =15,812 + 1,465PA + 0,140GK - 0,533[PA-GK]....... 2) I

Dari persamaan tersebut jelas menunjukkan bahwa secara individu variabel Zscore
(Partisipasi Anggaran) memberikan nilai koefisien 1,465 dengan probabilitas 0.001, variabel
Zscore (Gaya Kepemimpinan) memberikan nilai koefisien 0.140 dengan probabilitas
signifikansi 0.743. Variabel Zscore (Gaya Kepemimpinan) secara parsial dapat disimpulkan
tidak berpengaruh terhadap budgetary slack. Variabel moderasi Moderat.X1 X2 ternyata
tidak signifikan yakni dengan probabilitas signifikansi 0.287 jauh lebih besar dari 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam kasus penelitian ini variabel gaya kepemimpinan
tidak terbukti sebagai variabel moderasi. Nilai Criung sebesar -1,075 dengan signifikansi
sebesar 0,287. Sedangkan t , , dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2, pada taraf nyata 0.05
diketahui nilainya adalah 2,000. Oleh karena, nilai ung -1,075 <t , , 2,000, dan besarnya
nilai p-value 0,287 jauh lebih besar dari 0,05. Jika variabel Moderat.X1 X2 signifikan
maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan merupakan variabel moderasi.
Dengan demikian hipotesis alternatif (H ) yang diajukan sebelumnya ditolak serta menerima
H,,. Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, pengaruh
partisipasi anggaran terhadap budgetary slack tidak dimoderasi oleh gaya kepemimpinan.

5. Kesimpulan, Saran, Keterbatasan, dan Implikasi
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka pada
bagian ini penulis akan memberikan simpulan atas penelitian mengenai pengaruh partisipasi
anggaran terhadap budgetary slack serta pengaruh gaya kepemimpinan sebagai variabel
moderasi di lingkungan Pemerintah Kota Bandung, sebagai berikut:
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Partisipasi anggaran berpengaruh langsung dan positif terhadap munculnya budgetary
slack. Artinya semakin tinggi tingkat partisipasi dalam penyusunan anggaran maka
akan semakin tinggi budgetary slack (senjangan anggaran) yang ditimbulkan.

2. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack tidak dimoderasi oleh gaya
kepemimpinan, dalam hal ini gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang diperoleh,

maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan sehubungan dengan budgetary slack
dan hal-hal yang terkait lainnya, yaitu:

1.

Para pejabat pimpinan SKPD dalam jajaran Pemerintah Kota Bandung hendaknya
tetap melibatkan seluruh Kabid/kabag/kasubag dalam penyusunan anggaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan hubungan yang lemah antara variabel partisipasi anggaran
dengan budgetary slack. Oleh karena itu, pemerintah daerah sebaiknya tidak hanya
terfokus pada faktor tersebut, melainkan dengan menggali lebih lagi faktor-faktor lain
yang berpengaruh kuat terhadap munculnya budgetary slack dengan kata lain masih
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mampu menjelaskan
budgetary slack.

Menyangkut gaya kepemimpinan di lingkungan Pemerintah Kota Bandung,
meskipun dalam penelitian ini ditemukan lebih berorientasi kepada hubungan dan
tidak berpengaruh terhadap hubungan partisipasi anggaran dengan budgetary slack,
namun hendaknya senantiasa tetap memperhatikan struktur tugas dan produktifitas
sebagai bagian penting dari gaya kepemimpinan yang dapat memberikan kontribusi
pada peningkatan kualitas kerja seluruh komponen yang terdapat dalam organisasi di
Pemerintah Kota Bandung.

5.3. Keterbatasan

Walaupun penelitian ini telah dilakukan dengan baik dan semaksimal mungkin, namun

terdapat beberapa keterbatasan yang dialami. Hal ini penting untuk diperhatikan agar perlu
kehati-hatian untuk melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian. Beberapa keterbatasan
yang mempengaruhi hasil penelitian ini, antara lain:

1.

Diperlukannya penelitian pada aspek yang sama untuk mengetahui konsistensi hasil
penelitian ini. Penulis hanya memasukkan satu variabel moderasi, diduga masih banyak
faktor lain yang memoderasi hubungan partisipasi anggaran dengan budgetary slack.
Dari variabel permoderasi tersebut, yakni gaya kepemimpinan tidak terbukti menjadi
variabel moderator.

Ruang lingkup dalam penelitian ini sangat kecil. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini mungkin masih terlalu kecil sehingga membatasi kemampuan generalisasi
hasil penelitian. Disamping itu sampel yang digunakan hanya dari jajaran Kabid/
kabag/kasubag saja yang mungkin saja hasilnya berbeda jika menggunakan sampel
dari bagian lain yang terdapat dalam struktural organisasi pemerintahan.
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5.4. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi praktisi maupun akademisi sebagai
kontribusi yang penting, sebab ketika senjangan anggaran tinggi akan menciptakan perilaku
menyimpang pada organisasi yang bersangkutan. Senjangan anggaran harus dikontrol atau
diprediksi secara dini agar dapat meningkatkan efektifitas anggaran perusahaan terutama
dalam aktifitas perencanaan dan pengendalian.

Faktor gaya kepemimpinan dapat menjadi faktor kondisional yang harus
dipertimbangkan dalam rangka peningkatan efektivitas organisasi melalui partisipasi
penyusunan anggaran. Faktor tersebut penting dalam kondisi era globalisasi yang penuh
dengan ketidakpastian lingkungan. Bagaimanapun tingkat kesesuaian gaya kepemimpinan
dan komitmen organisasi terhadap efektifitas partisipasi penyusunan anggaran, masih perlu
diuji kembali untuk menguji konsistensi hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian
berikutnya, dengan mempertimbangkan pengaruh variabel kontijensi lainnya, seperti
informasi asimetri, komitmen organisasi, pelimpahan wewenang, budaya organisasi, struktur
organisasi, locus of control dan lain-lain.
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STUDI TENTANG KINERJA TENAGA PENJUALAN
(Study of Performance of Sales Persons)

Kasus Empiris Pada PT. Sinar Niaga Sejahtera
Area Distribusi Jawa Tengah I

Retno Mulatsih *)

Abstract

This study will analyze factors that have influence on increase of performance of
sales persons, through quality of sales territory design, effectivity of sales persons’s activity,
level of experience in selling, technical competence of sales persons and its relevance to the
increase of performance of sales persons. This study model uses five hypotheses, that is the
better the quality of sales territory design the more effective the activity of sales persons, the
higher the level of experience of sales persons in selling the higger the technical competence
of sales persons, the higher the technical competence of sales persons the more effective the
activity of sales persons, the higher the technical competence of sales persons the higher
the performance of sales persons. The technique of sample collection that was used in this
study was purposive sampling method, where sample was selected with terms/conditions
that were consideres as having essential characterictics that were relevant to this study. The
respondents used here were 100 respondents that is the sales persons of PT. Sinar Niaga
Sejahtera Distribution Area of Central Java I that have worked for the company for more than
one year. The data analysis technique that was used here was the structural equation modeling
( SEM ) from AMOS 16.0 software package in modeling and review of hypotheses. The
results of data analysis will explain the causality relation amongst variables that are being
developed in this study model.

Keyword:  Quality of sales territory design, effectivity of sales person’s activity, level of
experience in selling, technical competence of sales persons, performance of
sales persons.

Abstraksi

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja tenaga penjualan, melalui kualitas desain wilayah penjualan, efektivitas kegiatan/
aktivitas tenaga penjual, tingkat pengalaman menjual, kompetensi teknik tenaga penjualan
serta relevansinya terhadap peningkatan kinerja tenaga penjualan. Model penelitian ini
menggunakan lima hipotesis yaitu semakin tinggi kualitas desain wilayah penjualan semakin
efektif kegiatan/aktivitas tenaga

penjualan, semakin tinggi tingkat pengalaman menjual tenaga penjualan semakin tinggi
kompetensi teknik tenaga penjualan, semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjualan

*) Dosen Stimart “AMNI” Semarang
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semakin efektif kegiatan/aktivitas tenaga penjualan, semakin tinggi kompetensi teknik tenaga
penjualan semakin tinggikinerjatenaga penjualan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, dimana sampel dipilih dengan syarat-
syarat yang dipandang memiliki ciri-ciri esensial yang relevan dengan penelitian. Responden
yang digunakan sebanyak 100 responden yaitu tenaga penjualan PT. Sinar Niaga Sejahtera
Area Distribusi Jawa Tengah [ yang telah bekerja lebih dari 1 tahun. Teknik analisis data yang
digunakan adalah The Structural Equation Modeling (SEM) dari paket software AMOS 16.0
dalam model dan pengkajian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model ini
dapat diterima dengan baik dan secara signifikan menunjukkan adanya berbagai hubungan
kausalitas seperti yang dihipotesiskan.

Kata kunci:  Kualitas desain wilayah penjualan, Efektifitas kegiatan/aktivitas tenaga
penjualan, Tingkat pengalaman menjual, Kompetensi teknik tenaga penjual,
Kinerja tenaga penjualan.

1. Pendahuluan

Ketatnya persaingan antar perusahaan dalam era ekonomi global menuntut perusahaan
untuk selalu menjadi yang terdepan dan terbaik dalam memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada konsumen. Persaingan yang terjadi merupakan suatu bagian yang tidak
terpisahkan dari perusahaan, karena dengan adanya persaingan tersebut dapat menjadi salah
satu pendorong dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat, serta dapat memberikan
keuntungan positi bagi perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar
sehingga mampu memenangkan persaingan di pasar. Salah satu strategi yang dapat digunakan
perusahaan sebagai pendukung keberhasilan perusahaan yaitu sumber daya manusia yang
berkualitas.

Dalam hal ini tenaga penjualan merupakan salah satu sumber daya manusia perusahaan
yang cukup memiliki peranan dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Pengertian efektivitas menurut Peter Drucker (1974) dalam Johnson (2003) adalah
dasar dari kesuksesan sedangkan efisiensi merupakan kondisi minimum untuk bertahan
setelah kesuksesan dicapai. Pernyataan ini mempunyai maksud bahwa efektifitas lebih
penting untuk berhasil dalam pekerjaan, sedangkan untuk tetap bertahan dengan kesuksesan
yang telah diperoleh, diperlukan kondisi minimum yakni efisiensi. Efektivitas mempunyai arti
melakukan pekerjaan yang tepat dalam bisnis. Seringkali dalam aktivitas penjualan dijumpai
pekerjaan yang sia-sia dan tidak membawa hasil yang memuaskan. Agar tenaga penjualan
dapat beraktivitas secara efektif, tenaga penjualan tersebut harus memiliki pengetahuan
tentang perusahaannya, produk, customers dan kompetitor, presentasi sales yang efektif serta
prosedur dan tanggungjawabnya. Dengan kata lain tenaga penjual harus memiliki keahlian
menjual.

Kinerja tenaga penjual menurut Baldauf et al. (2001) mencakup dua konsep, yaitu (1)
Perilaku yang ditampilkan oleh tenaga penjualan, (2) hasil yang didapat dari usaha tenaga
penjualan. Menurut Grant et al. (2001) Kinerja perilaku tenaga penjualan adalah evaluasi
dari berbagai strategi yang digunakan oleh tenaga penjual ketika melakukan tanggungjawab
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pekerjaannya. Sedangkan kinerja hasil menurut Baldauf et al. (2001) sebagai evaluasi dari
kontribusi tenaga penjualan dalam mencapai tujuan organisasi berupa hasil.

Aspek kompetensi teknik tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan mencerminkan
kompetensi yang dimiliki oleh tenaga penjualan yang relevan dengan aktivitas transaksi
barang atau jasa yang sering kali ditunjukkan kepada pelanggan dalam bentuk informasi
(pengetahuan tentang produk, pasar dan logistik) yang disediakan oleh tenaga penjualan
tersebut. Aspek keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan sebagai sebuah atribut
dari tenaga penjualan, dihipotesakan pada penelitian Crosby, et.al (1990) mempunyai
pengaruh positif terhadap efektivitas peningkatan kinerja tenaga penjualan.

Hasil penelitian Ellis dan Raymond, (1993) menunjukkan kebutuhan akan tenaga
penjualan yang memiliki keahlian tenaga penjualan dalam kegiatan/aktivitas penjualan,
merupakan persoalan penting bagi konsumen dan industri baik itu jasa maupun barang. Bagi
perusahaan, keahlian yang dimiliki seorang tenaga penjualan merupakan alat penentu dalam
mendapatkan pelanggan. Banyak para ahli manajemen penjualan dan tenaga penjualan yang
mendiskusikan bahwa kondisi tersebut akan tercipta, apabila perusahaan mampu merancang
mekanisme dan strategi yang mampu menciptakan tenaga penjualan yang memiliki keahlian
tenaga penjualan dalam kegiatan/aktivitas penjualan.

Rentz, et al. (2002) mengindikasikan bahwa (1) keahlian tenaga penjualan dalam
kegiatan/aktivitas penjualan disini adalah yang penting kedua dari lima variabel yang tampak
di model penelitian mengenai kinerja penjualan. Disamping pentingnya keahlian tenaga
penjualan dalam aktivitas penjualan sebagai determinan kinerja penjualan, (2) mengobservasi
bahwa perhatian penelitian pada area keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan
sangat terbatas. (3) memberikan saran tambahan bagi dimensi keahlian tenaga penjualan
dalam aktivitas penjualan. (4) mengembangkan sebuah permodelan keahlian tenaga penjualan
dalam aktivitas penjualan sebagai kerangka penelitian manajemen penjualan.

Dalam penelitiannya Baldauf, et al. (2001) dan Grant, et al. (2001) menyatakan bahwa
desain wilayah penjualan dapat mempengaruhi kinerja perilaku tenaga penjualan, karena
tenaga penjualan mempunyai tanggung jawab kerja yang lebih jelas dan beban pekerjaan
yang seimbang (misal: Kesempatan kinerja yang sama) melalui desain wilayah. Desain
wilayah penjualan menetapkan jangkauan tanggungjawab kerja untuk tenaga penjualan
secara individual, biasanya dibagi melalui geografi atau jumlah konsumen yang menjadi
tanggungjawab tenaga penjualan (Grant et al., 2001). Menurut Grant et al. (2001), kepuasan
terhadap desain wilayah penjualan mempunyai dampak penting pada sikap dan perilaku.
Tenaga penjualan yang merasa puas terhadap desain wilayah penjualannya mempunyai
kesempatan untuk memiliki performa yang baik dan akan lebih mendorong tenaga penjualan
untuk melakukan pekerjaannya dengan baik. Setiap wilayah penjualan menggambarkan
lingkungan dimana ia harus bersaing dan bekerja (Pilling et al 1999). Disamping itu, tenaga
penjualan seharusnya mengenal batas dan kondisi wilayah kerjanya agar dalam melaksanakan
tugasnya tidak terjadi tumpang tindih wilayah kerja. Rancangan/desain wilayah penjualan
yang efektif merupakan hal penting dalam pencapaian efektivitas organisasi. Tujuan desain
wilayah adalah untuk menyediakan perkiraaan kesempatan yang sama bagi tenaga penjualan
untuk bekerja dengan baik pada seluruh wilayah (Grant et al., 2001). Tingkat kepuasan
tenaga penjualan terhadap desain wilayah memiliki pengaruh penting terhadap sikap dan
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perilaku tenaga penjualan. Sebagai contoh, seorang tenaga penjualan yang merasa bahwa
wilayah tidak di desain secara adil (misal, potensi penjualan yang rendah) akan memutuskan
untuk meninggalkan perusahaan karena ini secara tidak terkendali dapat berpengaruh negatif
pada kinerjanya. Tenaga penjualan yang kurang puas dengan desain wilayah akan memiliki
rasa keterpaksaan dalam penerimaan mereka terhadap tanggung jawab mereka yang akan
berakibat pada hasil yang akan mereka capai.

Konstruk penelitian desain wilayah penjualan merupakan salah satu fokus perhatian
manajemen penjualan untuk meningkatkan kinerja penjualan dari setiap tenaga penjualan.
Studi Baldauf et al. (2001) menemukan hasil yang lemah pada pengukuran pengaruh desain
wilayah penjualan terhadap peningkatan aktivitas dan hasil akhir. Dalam Baldauf et.al.(2001)
menyatakan bahwa desain wilayah penjualan adalah merupakan suatu konsep dimana seorang
tenaga penjualan dituntut untuk dapat menyesuaikan aktivitas penjualan dengan desain
wilayah penjualan mereka. Sedangkan hasil penelitian Grant, et al. (2001) mengembangkan
lebih lanjut konstruk desain wilayah penjualan yang memiliki makna sebagai susunan
gambaran seorang tenaga penjualan berkaitan dengan aktivitas dalam mengelola pelanggan,
produk, kondisi geografis dan dimensi-dimensi lainnya dalam suatu wilayah penjualan. Studi
Grant,et al. (2001) menunjukkan bahwa desain wilayah penjualan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja perilaku maupun kinerja hasil.

Efektivitas kerja tenaga penjualan yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan yang
diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan. Menurut Sondang P. Siagian (2008) efektivitas adalah pemanfaatan
sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu tepat
pada waktunya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi
efektivitasnya. Sementara itu Abdurrahmat (2006) mengemukakan bahwa efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.
Sehingga suatu kegiatan dapat dilaksanakan secara tepat, efektif, efisien apabila kegiatan
tersebut di;laksanakan dengan tepat sesuai dengan yang telah direncanakan.

Studi Piercy, et al., (1997) memandang aktivitas tenaga penjualan yang terintensitas
dengan baik akan mampu mendorong tercapainya kinerja penjualan yang lebih baik, oleh
sebab itu intensitas aktivitas tenaga penjualan merupakan alur atau arah strategi yang tepat
sebagai kunci mekanisme pencapaian kinerja tenaga penjualan. Studi Cross, et al (2001)
menunjukkan bahwa konsepsi permodelan hubungan antara aktivitas tenaga penjualan
dengan implikasi strategi pemasaran yaitu berdasarkan aktivitas tenaga penjualan yang
meliputi aktivitas mencari informasi (pasar), aktivitas pelatihan (orientasi pembelajaran),
dan aktivitas tenaga penjualan dalam menemukan atau membuka pelanggan atau pasar baru
(wilayah penjualan). Studi Sagupta, et al. (2000) menunjukkan hasil bahwa aktivitas tenaga
penjualan merupakan bentuk rutinitas seorang tenaga penjualan dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya, salah satu tugas dan tanggung jawab seorang tenaga penjualan adalah
mendorong tercapainya kinerja secara menyeluruh dengan bersumber pada kemampuan dan
keahlian yang dimiliki oleh organisasi. Hasil temuan Setiawan (2003) menunjukkan bahwa
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aktivitas tenaga penjualan memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja tenaga
penjualan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kohli, et al. (1998) menyatakan bahwa aktivitas
penjualan akan lebih efektif bila dilakukan oleh tenaga penjualan yang lebih memiliki
kemampuan, dan pengalaman. Hasil penelitian Citra Kristina (2006) mengemukakan bahwa
salah satu hal yang dapat dilakukan oleh tenaga penjualan adalah belajar dari pengalaman,
hal ini penting sekali untuk mengetahui belajar dari setiap pengalaman bagi tenaga penjual.
Langkah yang dapat dilakukan yaitu menyediakan waktu, sumber, dan kesempatan bagi para
tenaga penjualan untuk berbagi pengalaman dan diskusi bersama dalam mencari jalan keluar
atas persoalan-persoalan yang menyangkut aktivitas penjualan, misalnya membentuk wadah
diskusi atau focus group discussion, dimana merupakan wadah para tenaga penjualan saling
bertukar pengalaman dan transfer pengetahuan. Keahlian umumnya dikembangkan melalui
kombinasi dari pengalaman (Experience) dan training.

2. Landasan Toeri dan Hipotesis
2.1. Kinerja Tenaga Penjualan

Kinerja merupakan indikator-indikator keberhasilan kerja atau prestasi kerja
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang atau organisasi karena melaksanakan tugasnya
dengan baik. Kinerja penjualan selalu dapat dipandang sebagai hasil dari dijalankannya sebuah
peran strategik tertentu, yang bagi seorang tenaga penjualan, kinerja itu dihasilkan sebagai
akibat dari keagresifan salesforce mendekati dan melayani dengan baik customernya (Spiro
& Weitz, 1990). Kinerja ini dapat mengambil berbagai macam bentuk indikator antara lain
volume penjualan, tingkat pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan pelanggan (Ferdinand,
2002). Kinerja tenaga penjualan adalah suatu evaluasi dari kontribusi tenaga penjualan untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi (Baldauf, et al. 2001). Selanjutnya menurut Baldauf, et
al. (2001) kinerja tenaga penjualan secara konseptual berguna untuk menguji kinerja yang
berkenaan dengan perilaku atau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh tenaga penjualan,
dan hasil-hasil yang dapat didistribusikan pada usaha-usaha mereka. Dimensi-dimensi dari
kinerja ini ditunjukkan sebagai kinerja perilaku dan kinerja hasil. Kinerja tenaga penjualan
dievaluasi menggunakan faktor-faktor yang dikendalikan oleh tenaga penjualan itu sendiri
yaitu berdasarkan perilaku tenaga penjualan dan hasil yang diperoleh tenaga penjualan.

Anglin, et al. (1990) memberikan suatu instrumen pengukuran kinerja tenaga penjualan
perusahaan berdasarkan pengukuran kinerja secara obyektif dan subyektif. Secara obyektif,
pengukuran kinerja penjualan lebih menitikberatkan pada volume penjualan dan porsi pasar.
Sementara pengukuran secara subyektif lebih menitikberatkan pada 1) kepuasan pelanggan,
2) kemampuan mendengarkan pelanggan, 3)kemampuan melakukan presentasi penjualan,
4) penanganan kebutuhan dan keinginan pelanggan secara efektif, 5) penciptaan rasa
saling menghargai dalam setiap aktivitas penjualan, 6) pengetahuan mengenai produk, 7)
menjual pada pelanggan yang prospektif, 8) menjual produk yang penting, 9) memelihara
porsi pasar yang dimilikinya. Untuk memperoleh hasil penjualan, tenaga penjualan terlibat
dalam berbagai macam pertanggungjawaban pekerjaan dalam bentuk aktivitas-aktiitas yang
harus dilakukan. Aktivitas-aktivitas tenaga penjualan berkaitan dengan kinerja perilaku
seperti memahami produk, membangun hubungan yang efektif, melakukan presentasi yang
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efektif dan mempertahankan pelanggan, dapat mempertinggi kinerja hasil yang merupakan
konsekuensi dari usaha dan keahlian yang dimiliki, menurut Baldauf, et al. (2001).

Kinerja hasil tenaga penjualan sering dianggap sebagai kinerja tenaga penjualan.
Menurut Baldauf, et al. (1997), kinerja tenaga penjual yang tinggi dipengaruhi oleh sikap
dan karakteristik-karakteristik lainnya yang dimiliki tenaga penjual. Keahlian tenaga penjual
sangat diperlukan dalam menjalankan tugasnya agar lebih efektif. Selain itu, pengetahuan
tenaga penjual mengenai produk dengan berbagai kualitas dan fasilitas yang dimiliki sebuah
produk juga menjadi salah satu faktor yang diperlukan.

Dalam penelitian Barker (1999), kinerja tenaga penjualan dapat diukur melalui
kemampuan dalam meraih pangsa pasar yang tinggi untuk perusahaan, peningkatan jumlah
penjualan produk, dan kemampuan menjual produk dengan profit margin yang tinggi. Begitu
pula penelitian yang dilakukan Sujan et al.(1994), bahwa kinerja tenaga penjualan dapat
diukur melalui indikator-indikator seperti kemampuan tenaga penjual dalam memberikan
andil kepada perusahaan dalam mencapai pangsa pasar, menjual produk baru perusahaan
secara cepat dan kemampuan mencapai target penjualan.

Pendapat Badger, et al. (2000) keahlian dapat mempermudah dan membentuk
sebuah pemahaman serta implementasi atas hubungan strategi antara perusahaan dengan
pelanggannya. Oleh sebab itu, menegaskan bahwa tenaga penjualan yang memiliki keahlian
tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan yang bermutu akan dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi kondisi perusahaan untuk tetap bertahan dan menghasilkan laba bagi
perusahaan. Hasil penelitian Baldauf, et al., (2001) menyatakan bahwa kemampuan menjual
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja tenaga penjualan.

2.2. Kualitas Desain Wilayah Penjualan

Hasil terumit dalam pengorganisasian waktu tenaga penjual secara efisien adalah
perencanaan peliputan wilayah penjualan. Wilayah penjualan dapat berupa daerah geografis
kecil dengan batas-batas nyata disertai dengan tanggung jawab atas semua pelanggan
di wilayah itu, atau berupa wilayah yang lebih luas dan khusus melayani industri atau
produk tertentu Forsyth, (1993) dalam Prastiwi, (2005). Dalam suatu wilayah penjualan,
desain wilayah penjualan adalah sekelompok pelanggan potensial/unit-unit geografik yang
ditugaskan kepada seorang tenaga penjualan, suatu cabang perusahaan, dealer atau suatu
distributor untuk waktu tertentu (Basuroy, 2000 dalam Prastiwi, 2005).

Desain wilayah penjualan mencakup sejumlah isu seperti menentukan batas wilayah
(pengalokasian tanggung jawab pelanggan), memutuskan ukuran tenaga penjualan dan
pengalokasian beban kerja (work load) tenaga penjualan kepada pelanggan serta prospeknya
menurut Piercy, et al.(1998). Estimasi tentang wilayah penjualan merupakan dasar untuk
perencanaan yang efektif, pengarahan dan pengendalian tenaga penjualan, Basuroy, et al.
(2000) dalam Prastiwi, (2005).

Menurut Pilling, et al. (1998), Desain wilayah penjualan adalah pembagian tanggung
jawab kerja bagi tenaga penjualan berdasarkan atas tanggung jawab wilayah geografis dan
atau pelanggan. Setiap wilayah penjualan menggambarkan lingkungan dimana ia harus
bersaing dan bekerja, desain wilayah penjualan mencakup sejumlah isu seperti menentukan
batas wilayah (pengalokasian tanggung jawab pelanggan), memutuskan ukuran tenaga
penjual dan pengalokasian beban kerja tenaga penjual kepada pelanggan serta prospeknya.
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Desain wilayah penjualan meliputi penentuan unit-unit pekerjaan dimana tenaga
penjualan bertanggungjawab, Grant dan Cravens (1999), desain tersebut dapat terdiri atas
area geografis yang dirancang, kelompok pelanggan atau kombinasi keduanya. Penjelasan
yang logisnya menurut Zoltners dan Sinha (2001) dalam Piercy, et al. (2004) bahwa desain
wilayah yang membawa pasar potensial, persaingan yang baik dan faktor organisasional yang
tidak dapat dikontrol tenaga penjualan memungkinkan mereka untuk menggunakan usaha
dan keahlian mereka untuk mencapai keuntungan yang terbaik.

Rajagopal (2007) menyatakan bahwa tenaga penjualan dengan unit penjualan yang lebih
efektif akan menghasilkan tingkat motivasi ekstrinsik dan intrinsik, orientasi penjualan, serta
orientasi pelanggan yang lebih tinggi. Menurut Grant, et al. (2001) kepuasan terhadap desain
wilayah penjualan mempunyai dampak penting pada sikap dan perilaku. Tenaga penjualan
yang merasa puas terhadap desain wilayah penjualannya memberi kesempatan untuk memiliki
performa yang baik akan lebih mendorong tenaga penjualan untuk melakukan pekerjaannya
dengan baik. Kepuasan tenaga penjualan terhadap desain wilayahnya berdasarkan dari beban
kerja, potensi penjualan, intensitas persaingan dan faktor yang relevan lainnya. Sebagai
tambahan, studi-studi lain mempertimbangkan hubungan kepuasan desain wilayah terhadap
sikap dan perilaku tenaga penjualan secara individu. Tenaga penjualan akan memiliki motivasi
dari dalam jika mereka merasa puas terhadap desain wilayah yang dibuat oleh manajemen
mereka. Adanya perasaan puas terhadap pembagian desain wilayah tenaga penjual serta
perencanaan ulang terhadap desain wilayah akan mendorong tenaga penjualan meningkatkan
keahliannya sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Desain wilayah penjualan yang baik bermanfaat untuk memperluas cakupan pelanggan
(customer coverage), meningkatkan penjualan, mendukung sistem evaluasi dan reward yang
adil serta memperkecil biaya perjalanan, menurut Zoltners & Lorimer, (2000).

2.3. Efektivitas Kegiatan/Aktivitas tenaga penjualan

Konsepsi utama untuk mengukur prestasi kerja (performance) tenaga penjualan adalah
efisiensi dan efektivitas. Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan benar, ini merupakan perhitungan ratio antara keluaran (output) dan masukan (input).
Seorang tenaga penjualan efisien adalah seseorang yang mencapai keluaran yang lebih
tinggi (hasil, produktivitas, performance) dibanding masukan-masukan (tenaga kerja, bahan,
uang, mesin, dan waktu) yang digunakan. Dengan kata lain, tenaga penjualan yang dapat
meminimumkan biaya penggunaan sumber daya-sumber daya untuk mencapai keluaran yang
telah ditentukan disebut tenaga penjual yang efisien. Atau sebaliknya, tenaga penjual disebut
efisien bila dapat memaksimumkan keluaran dengan jumlah masukan yang terbatas.

Sedangkan efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau
peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain,
seorang tenaga penjualan efektif, apabila dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan
atau metode (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan. Menurut Peter Drucker (1964) dalam
Hani Handoko (1995) efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing the right
things), sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing things right).
Bagi manajer, pertanyaan yang paling penting adalah bukan bagaimana melakukan pekerjaan
dengan benar, tetapi bagaimana menemukan pekerjaan yang benar untuk dilakukan, dan
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memusatkan sumber daya dan usaha pada pekerjaan tersebut. Hal ini dapat diterapkan pula
oleh seorang tenaga penjualan, untuk dapat bekerja secara efektif.

Efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan ditentukan oleh faktor-faktor yang
dapat dikendalikan oleh individu tenaga penjual. Pengertian efektivitas dalam Johnson
(2003) adalah dasar dari kesuksesan dan efisiensi merupakan kondisi minimum untuk
bertahan setelah kesuksesan dicapai. Pernyataan ini mempunyai maksud bahwa efektifitas
lebih penting untuk berhasil dalam pekerjaan, sedangkan untuk tetap bertahan dengan
kesuksesan yang telah diperoleh, diperlukan kondisi minimum yakni efisiensi. Efektivitas
mempunyai arti melakukan pekerjaan yang tepat dalam bisnis. Seringkali dalam aktivitas
penjualan dijumpai pekerjaan yang sia-sia dan tidak membawa hasil yang memuaskan. Agar
tenaga penjualan dapat beraktivitas secara efektif, tenaga penjualan tersebut harus memiliki
pengetahuan tentang perusahaannya, produk,customers dan kompetitor, presentasi sales yang
efektif serta prosedur dan tanggungjawabnya. Dengan kata lain tenaga penjual harus memiliki
keahlian menjual.

Riset terhadap konstruk aktivitas tenaga penjualan merupakan elemen utama di
dalam penelitian dan literatur manajemen penjualan, Sagupta, et al. (2000), aktivitas tenaga
penjualan merupakan bentuk rutinitas seorang tenaga penjualan dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya, salah satu tugas dan tanggung jawab seorang tenaga penjualan adalah
mendorong tercapainya kinerja secara menyeluruh dengan bersumber pada kemampuan dan
keahlian yang dimiliki oleh organisasi. Menurut Sujan et,al. (1994) dalam Setiawan, (2003),
aktivitas tenaga penjualan dapat diartikan sebagai usaha keras dan cerdas seorang tenaga
penjualan yang dengan segenap kemampuan dan keahlian ditujukan untuk memperoleh hasil
akhir yang diharapkan.

Studi Cross, et al. (2001) mengukur aktivitas tenaga penjualan ke dalam tiga kategori
yaitu, aktivitas tenaga penjualan dalam mengumpulkan informasi, aktivitas tenaga penjualan
untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian serta aktivitas mencari pelanggan-pelanggan
potensial baru. Menurut Cross, et al. (2001) aktivitas pertama yang harus dilakukan oleh
tenaga penjualan agar aktivitas penjualan dan kinerjanya meningkat adalah mencari informasi.
Menurut Von Hipple (1989), dalam Cross, et al.(2001) memberikan gambaran yang jelas
bahwa aktivitas tenaga penjualan merupakan sebuah upaya tenaga penjualan mencari dan
mengelola informasi yang didapat dari pasar, salah satu informasi yang dibutuhkan tenaga
penjualan adalah informasi seputar pelanggan.

Bentuk aktivitas kedua yang harus dilakukan adalah keinginan tenaga penjualan
untuk dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian, Cross, et al.(2001). Studi Sujan, et al.
(1994), Kohli, et al. (1998) mengemukakan bahwa orientasi seorang tenaga penjualan kepada
peningkatan kemampuan dan keahlian adalah bentuk keinginan tenaga penjualan untuk
pembelajaran. Aktivitas tenaga penjualan yang baik adalah aktivitas tenaga penjualan yang
di dalamnya mampu memotivasi seorang tenaga penjualan untuk meningkatkan keahlian,
aktivitas tenaga penjualan berbasis pembelajaran akan menyebabkan tenaga penjualan
relatif mencari situasi yang menantang dengan kepercayaan bahwa hal ini membantu
mereka mengembangkan pemahaman mereka atas lingkungan penjualan dan meningkatkan
pengetahuan mereka atas strategi penjualan yang sesuai.

Bentuk aktivitas ketiga yang harus dilakukan oleh tenaga penjualan agar aktivitas
penjualan dan kinerjanya meningkat menurut Cross, et al.(2001), adalah mencari pelanggan
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baru, aktivitas yang penting yang harus dilakukan tenaga penjualan adalah aktivitas yang
ditujukan untuk menemukan atau mengenali pelanggan baru yang sekiranya memiliki
kesesuaian dengan produk baik barang maupun jasa yang ditawarkan oleh tenaga penjualan.
Studi Cross,et al.(2001) menyatakan bahwa sebuah aktivitas diperlukan untuk membangun
hubungan yang saling terpadu antara tenaga penjualan dengan perusahaan. Melalui intensitas
aktivitas tenaga penjualan yang berorientasi pada hasil akhir, aktivitas dan kemampuan
perusahaan mencoba untuk lebih memahami dan membangun dimensi tersebut dalam strategi
obyektif yang lebih luas (Setiawan, 2003).

Efektivitas aktivitas tenaga penjualan ditentukan oleh faktor-faktor yang dapat
dikendalikan oleh individu tenaga penjual. Desain wilayah penjualan yang baik menyediakan
kesempatan terbaik bagi tenaga penjualan untuk mendapatkan keuntungan dari karakteristik
mereka sendiri yang dibantu oleh aktivitas manajer di lapangan. Desain wilayah penjualan
yang efektif memberikan suatu bidang yang penting untuk meningkatkan efektivitas penjualan.
Pihak manajemen harus tepat menentukan berapa jumlah pelanggan bagi masing-masing
tenaga penjualan, tanggung jawab produk dan wilayah geografis yang dicakup (Baldauf, et
al., 2001).

Menurut Prastiwi (2005), Peninjauan terhadap desain wilayah penjualan dapat
memastikan tercapainya peningkatan profitabilitas penjualan, peliputan teratur dan terkendali
atas seluruh wilayah serta terbukanya banyak kesempatan menjual dengan lebih sedikit
perjalanan, Desain organisasi penjualan juga penting bagi efektivitas organisasi penjualan
karena menyediakan kesempatan bagi tenaga penjualan untuk mendapatkan level kinerja
yang tinggi (Piercy, et al.,1997).

Desain wilayah penjualan yang buruk dapat menjadi penghalang besar untuk
meningkatkan kinerja tenaga penjualan sehingga desain wilayah penjualan merupakan faktor
penting dalam menghasilkan tenaga penjualan yang mempunyai kinerja yang baik (Babakus,
et al., 1994). Jika wilayah penjualan terlalu luas, terlalu kecil, maupun terstruktur sehingga
ketrampilan dan aktivitas tenaga penjualan tidak dapat digunakan secara efektif, maka kinerja
akan terpengaruh secara negatif. Oleh karena itu manajer penjualan harus selalu waspada
terhadap kesempatam untuk mengembangkan desain wilayah penjualannya serta harus tepat
dan pasti dalam merancang wilayah penjualan sehingga membawa dampak positif terhadap
efektivitas aktivitas tenaga penjualan.

Studi Grant, et al.,( 2001), menyatakan bahwa desain wilayah penjualan merupakan
elemen kunci yang mampu mendorong atau memotivasi tenaga penjualan untuk semakin
efektif dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab tenaga penjualan. Riset Baldauf, et
al.,(2001) mempertegas bahwa desain wilayah penjualan dan penguasaan wilayah pemasaran
yang kurang baik tidak akan memberikan konsekuensi dan kontribusi yang menguntungkan
bagi aktivitas dan kinerja tenaga penjualan. Studi Baldauf dan Cravens (2002), memberikan
gambaran desain wilayah penjualan berpengaruh positif terhadap aktivitas dan kinerja tenaga
penjualan.

Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

HI1 : Semakin tinggi kualitas rancangan/desain wilayah penjualan semakin tinggi efektivitas
kegiatan/aktivitas tenaga penjualan.
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2.4. Tingkat Pengalaman menjual tenaga penjualan

Seorang tenaga penjualan secara rutin melaksanakan aktivitas penjualan, menurut
Kohli, et al., (1998) aktivitas rutin yang biasa dilakukan oleh tenaga penjualan tersebut
misalnya: aktivitas mengisi laporan call (kunjungan penjualan) secara periodik, membuat
jumlah call tertentu selama seminggu, meluangkan lama waktu tertentu bersama pelanggan-
pelanggan, memelihara korespondensi dengan pelanggan, menaati anggaran, dan sebagainya.
Semakin sering seorang tenaga penjualan melakukan aktivtas-aktivitas tersebut, maka
semakin banyak pengalaman menjual yang dimilikinya, bisa berupa pengalaman gagal atau
berhasil dalam melakukan penjualan. Hasil hipotesis penelitian Kohli et al. (1998) dalam
hal peran pengalaman menjual yaitu walaupun orientasi pengawasan hasil akhir diduga
meningkatkan orientasi belajar semua tenaga penjualan hubungan positif diduga lebih besar
pada kasus tenaga penjualan yang telah mempunyai pengalaman kerja akan lebih mudah dalam
memahami apa yang diharapkan dari mereka dan dapat mengatasi konflik peran dengan lebih
efektif. Jadi tenaga penjualan yang lebih berpengalaman dianggap mempunyai kemampuan
yang lebih besar untuk menyaring hal-hal yang menyebabkan kesuksesan atau kegagalan
mereka dari informasi hasil akhir, seperti mereka dapat menggunakan akumulasi pengetahuan
untuk menemukan hubungan sebab akibat yang dirasakan. Sebab tenaga penjualan yang
berpengalaman mempunyai struktur pengetahuan yang lebih baik dan pengalaman yang lebih
kompleks (Leigh & Mc.Graw 1989 dalam kohli, 1998) mereka mungkin lebih percaya diri
bahwa mereka dapat menemukan cara-cara untuk meningkatkan hasil akhir. Sehingga mereka
lebih termotivasi untuk mencari cara-cara baru untuk meningkatkan kinerja hasil akhir dan
menjadi lebih sukses daripada tenaga penjualan yang tidak berpengalaman.

Tenaga penjualan yang lebih berpengalaman memiliki pengalaman-pengalaman yang
banyak pada bermacam situasi penjualan (Leigh & Mc.Graw, 1989) dalam Kohli, (1998).
Mereka mudah menemukan intervensi pengawasan yang menyusahkan, yang mengurangi
motivasi mereka untuk belajar. Tenaga penjualan yang tidak berpengalaman tidak memiliki
pengalaman-pengalaman yang banyak untuk menghadapi situasi penjualan yang bermacam-
macam, mereka akan lebih sabar dalam upaya-upaya pengawasan untuk mempengaruhi
aktivitas sehari-hari. Tenaga penjualan yang berpengalaman lebih konsen mengenai
kedudukan dan prestis mereka di dalam perusahaan dan umumnya lebih sensitif jika dianggap
rendah, sehingga tenaga penjualan yang lebih berpengalaman diharapkan berusaha lebih
keras daripada tenaga penjualan yang kurang berpengalaman untuk memenuhi tujuan-tujuan
aktivitas yang ditetapkan oleh para supervisor.

2.5. Kompetensi Teknik Tenaga Penjualan

Keahlian tenaga penjualan merupakan pengetahuan khusus yang terkait dengan
hubungan bisnis yang dimiliki (French & Raven, 1959 dalam Liu & Leach,2001). Berbeda
dengan kualitas layanan yang lebih menekankan pada perilaku dari tenaga penjualan, keahlian
seorang tenaga penjualan dapat diketahui dari luasnya pengetahuan yang dimilikinya.
Kemampuan seorang tenaga penjualan untuk memberikan solusi pada pelanggannya juga
dapat menunjukkan tingkat keahlian tenaga penjualan tersebut.

Kemampuan/keahlianadalah bagiantujuan dariimplementasiberbagaistrategi penjualan
yang dilakukan antara perusahaan terhadap tenaga penjualan secara berkesinambungan
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untuk mencapai kinerja yang diharapkan (Ferdinand, 2002). Kemampuan tenaga penjualan
adalah kesanggupan atau keterampilan seorang tenaga penjualan dalam memasarkan atau
mempresentasikan produknya kepada pembeli, sehingga terjadi transaksi penjualan. Menurut
Baldauf, et al., (2001), kemampuan tenaga penjual merupakan ketrampilan yang diperlukan
dalam melakukan presentasi penjualan, selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan tenaga
penjualan dalam menjalankan pekerjaannya dipengaruhi oleh tingkah laku tenaga penjualan,
pelatihan, dan pengalaman yang dimilikinya.

Penelitian yang dilakukan Kohli (1998) bahwa aktivitas penjualan akan lebih efektif
bila dilakukan oleh tenaga penjualan yang lebih memiliki kemampuan dan pengalaman.
Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk menyediakan umpan balik yang menitikberatkan pada
ketrampilan dan kemampuan prosedural.

Menurut Rentz, et al. (2002) ada tiga keahlian penjualan yang dipelajari oleh tenaga
penjualan dalam menyelesaikan tugas penjualannya, yaitu meliputi interpersonal skill,
salesmanship skill, dan technical skill. Adapun penjelasannya yaitu: a). Interpersonal skill
(keahlian inerpersonal) Merupakan keahlian seseorang dalam menangani konflik atau
masalah (Rentz, et al., 2002). Dalam hal ini ditekankan bagaimana seorang sales mampu
mengatasi konflik yang terjadi dalam proses menjual maupun bernegosiasi. Interpersonal
yang dimiliki oleh seseorang terlihat jika orang yang mempunyai pengaruh yang kuat
dalam mempengaruhi pembeli. Selain itu orang yang mempunyai tingkat interpersonal
yang tinggi akan mampu memprediksi kesuksesan maupun kegagalan mereka dibanding
orang lain. Dengan mempunyai kemampuan interpersonal yang tinggi, maka salesman
tersebut akan memiliki kemampuan menjual lebih tinggi pula. b). Salesmanship Skill
(keahlian dalam strategi penjualan), adalah kemampuan dalam hal melakukan presentasi dan
melakukan closing (menutup penjualan). Seperti misalnya bagaimana seseorang di dalam
menyampaikan sebuah presentasi yang menarik agar konsumen dapat memahami apa yang
disampaikannya (Rentz, et al., 2002). Salesmanship ini lebih mengarah pada cara bagaimana
melakukan strategi menjual, dimana masing-masing individu mempunyai kemampuan
yang berbeda. Untuk meningkatkan keahlian ini tenaga penjualan dapat dilakukan misalnya
dengan cara, menghubungi customer untuk membuat janji, mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya tentang rencana-rencana customer terhadap barang/jasa yang dijualnya,
menunjukkan emphaty tentang pengalaman yang kurang memuaskan terhadap produk yang
dipakai, dan menyediakan informasi-informasi yang menolong customer . Dan c). Technical
Skill (keahlian teknik), adalah pengetahuan yang dimiliki tenaga penjualan dalam rangka
mendukung penjualannya, seperti misalnya pengetahuan mengenai desain dan keistimewaan
produk (menguasai product knowledge), pengetahuan tentang pemakaian dan fungsi produk,
pengetahuan tentang teknis (keahlian engineering) dan prosedur yang diberlakukan oleh
kebijakan perusahaan.

Tenaga penjualan yang lebih berpengalaman diharapkan memiliki basis pengetahuan
dan pemahaman yang lebih banyak mengenai situasi menjual dan mempunyai kemampuan
untuk mengerahkan ketrampilan-ketrampilan sesuai dengan tugas-tugas penjualan. Jadi ada
tekanan bagi tenaga penjualan yang berpengalaman untuk dianggap bisa, aspek penting
dari itu adalah pencapaian mereka pada tujuan-tujuan kinerja. Sehingga tenaga penjualan
yang berpengalaman lebih potensial untuk merasa malu jika dianggap tidak mampu, dengan
demikian akan meningkatkan orientasi kinerja mereka.

29
STUDI TENTANG KINERJA TENAGA PENJUALAN (Study of Performance of Sales Persons)

Kasus Empiris Pada PT. Sinar Niaga Sejahtera Area Distribusi Jawa Tengah I
Retno Mulatsih



Menurut Weilbaker (1990) dalam Dian Imaya (2005) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pengalaman yang dimiliki seseorang tenaga penjualan akan memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan jualnya, dimana kemampuan jual seorang tenaga penjual
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja tenaga penjualan. Menurut Shoemaker dan Johlke,
(2002) pengalaman menjual juga berpengaruh terhadap adaptive selling, pengetahuan akan
produk perusahaan, firm knowledge dan pengetahuan mengenai pesaing.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H2: Semakin tinggi tingkat pengalaman menjual tenaga penjualan semakin tinggi

kompetensi teknik tenaga penjualan.

Hasil riset Rentz, et al. (2002) atas aktivitas tenaga penjualan dan manajemen penjualan
muncul untuk memberikan saran tambahan bagi dimensi keahlian menjual. Dimana
menemukan sebuah analisis determinan mengenai kinerja penjual pada riset Churchill, Ford,
Hartley, dan Wlker (1985); Rentz,et al.2002) dan memberikan analisis hasil 116 artikel yang
menghasilkan 1653 laporan yang terkait antara kinerja penjualan dan determinan kinerja
tersebut. Dimana hasil temuan tersebut, Rentz, et al. (2002) mengindikasikan bahwa (1)
keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan disini adalah yang penting kedua dari
lima variabel yang tampak di model penelitian mengenai kinerja penjualan. Disamping
pentingnya keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan sebagai determinan
kinerja penjualan, (2) mengobservasi bahwa perhatian penelitian pada area keahlian tenaga
penjualan dalam aktivitas penjualan sangat terbatas. (3) memberikan saran tambahan bagi
dimensi keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan. (4) mengembangkan sebuah
permodelan keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan sebagai kerangka penelitian
manajemen penjualan.

Aspek keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan mencerminkan kompetensi
yang dimiliki oleh tenaga penjualan yang relevan dengan aktivitas transaksi barang atau jasa
yang sering kali ditunjukkan kepada pelanggan dalam bentuk informasi (pengetahuan tentang
produk, pasar dan logistik) yang disediakan oleh tenaga penjualan tersebut. Dari sudut
pandang manajerial, organisasi penjualan secara jelas memandang aspek keahlian sebagai
penentu vital bagi efektivitas kinerja tenaga penjualan. Aspek keahlian tenaga penjualan
dalam aktivitas penjualan sebagai sebuah atribut dari tenaga penjualan.

Meskipun keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan adalah konstruk mutlak
dari kinerja tenaga penjualan yang sangat terampil. Hal ini berarti bahwa baik tidaknya
kinerja seorang tenaga penjualan terletak pada kemampuan seorang tenaga penjualan dalam
menjalankan aktivitas penjualan secara efektif. Pendapat Sujan, et al. (1994) bahwa orientasi
pada keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan akan menyebabkan kinerja tenaga
penjualan diharapkan berkembang cepat, sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. Pendapat
Badger, et al. (2000) keahlian dapat mempermudah dan membentuk sebuah pemahaman serta
implementasi atas hubungan strategis antara perusahaan dengan pelanggannya. Oleh sebab
itu, menegaskan bahwa tenaga penjualan yang memiliki keahlian tenaga penjualan dalam
aktivitas penjualan yang bermutu akan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi kondisi
perusahaan untuk tetap bertahan dan menghasilkan laba bagi perusahaan.

Dari sudut pandang manajerial, organisasi penjualan secara jelas memandang aspek
keahlian sebagai penentu vital bagi efektivitas kinerja tenaga penjualan. Aspek keahlian
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tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan sebagai sebuah atribut dari tenaga penjualan
dihipotesakan pada penelitian Crosby, et al.(1990) mempunyai pengaruh positif terhadap
efektivitas peningkatan kinerja tenaga penjualan. Hasil penelitian menjelaskan perlu
meyakinkan tenaga penjualan mengenai pentingnya keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas
penjualan ke depan, sementara memberi perhatian yang cukup pada isu mutu keahlian tenaga
penjualan dalam aktivitas penjualan (Keillor, et al., 1999).
Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjualan semakin efektif.

Pendapat Badger, et al. (2000) keahlian dapat mempermudah dan membentuk
sebuah pemahaman serta implementasi atas hubungan strategi antara perusahaan dengan
pelanggannya. Oleh sebab itu, menegaskan bahwa tenaga penjualan yang memiliki keahlian
tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan yang bermutu akan dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi kondisi perusahaan untuk tetap bertahan dan menghasilkan laba bagi
perusahaan. Hasil penelitian Baldauf, et al., (2001) menyatakan bahwa kemampuan menjual
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja tenaga penjualan.

Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H4 : Semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjual semakin tinggi kinerja tenaga
penjualan.

Pendapat Crosby, et al. (1990) bahwa aspek keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas
penjualan sebagai sebuah atribut dari tenaga penjualan, dihipotesakan dalam penelitian
tersebut, keahlian tenaga penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas
peningkatan kinerja tenaga penjualan. Pendapat lain datang dari Sujan, et al.(1994) yang
mendukung bahwa orientasi pada keahlian tenaga penjualan dalam aktivitas penjualan akan
menyebabkan kinerja tenaga penjualan diharapkan berkembang cepat, sesuai dengan harapan
yang ingin dicapai. Kinerja tenaga penjualan ditunjukkan dengan efektivitas aktivitas
penjualan yang dilakukan oleh tenaga penjualan.

Untuk mengukur kinerja dapat dilihat dari input factors yang dihasilkan perusahaan
dari program orientasi kinerja yang efektif, sehingga efektiivitas dapat mempengaruhi kinerja
tenaga penjualan. Kemampuan bertujuan untuk memperkuat strategi aktivitas penjualan pada
pasar tujuan, sehingga pada akhirnya menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.

Studi Baldauf, et al. (2001) menyatakan bahwa intensitas aktivitas tenaga penjualan
yang semakin efektif akan membantu tenaga penjualan untuk dapat menyelesaikan setiap
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan target penjualan.

Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:’

HS5: Semakin efektif kegiatan/aktivitas tenaga penjual semakin tinggi kinerja tenaga
penjualan.

3. Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telaah pustaka yang disajikan di atas, kerangka pemikiran teoritis dari
penelitian ini adalah seperti yang disajikan dalam gambar berikut ini:
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini

Keterangan:

KDWP = kualitas desain wilayah penjualan

EKATP = Efektifitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan
TPM = Tingkat pengalaman menjual

KTTP = Kompetensi teknik tenaga penjualan

KTP  =kinerja tenaga penjualan

4. Metode Penelitian

Obyek penelitian yang dipilh dalam penelitian ini adalah populasi tenaga penjualan
yang bekerja pada PT. Sinar Niaga Sejahtera Area Distribusi Jawa Tengah I. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode interview dengan
daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Jawaban dari pertanyaan (questioner) ini
disajikan dengan menggunakan angka 1 (satu) sebagai titik awal untuk menyatakan pendapat
responden sangat tidak setuju sampai dengan angka 10 (sepuluh) untuk pendapat responden
yang menyatakan sangat setuju.

Untuk menganalisis data akan digunakan teknik analisis Structural Equation Model
(SEM) dalam software AMOS 16.0 yang merupakan suatu teknik statistikal yang dipakai
untuk menguji rangkaian hubungan antara beberapa variabel yang rumit secara simultan.

5. Analisis dan Pembahasan

Setelah melakukan analisis konfirmatory dan mendapat model yang fit, maka masing-
masing variabel dapat digunakan untuk mendefinisikan konstruk laten sehingga full model
SEM dapat dianalisis. Hasil full model SEM dapat dilihat dalam gambar 2.
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5.1. Pengujian Model

Pengujian model yang dilakukan dengan menggunakan program Structural equation
model dari AMOS 16 menunjukkan bahwa model ini dapat diterima sesuai dengan beberapa
kriteria goodness-of-fit dapat dilihat di dalam tabel 1.

Gambar 2.
Hasil Penelitian

FULL MODEL
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Berikut ini hasil dari pengujian kesesuaian model:
Tabel 1.
Hasil Pengujian Kelayakan Model
Kriteria Cut of Value Hasil Evaluasi

Chi-Square ¥* dengan df : 98 p: 5 % = 122,107 121,982 Baik
Probability > 0,05 0,051 Baik
GFI >0,90 0,877 Marginal
AGFI >0,90 0,829 Marginal
TLI >0,95 0,975 Baik
CFI >0,95 0,980 Baik
CMIN/DF <2,00 1,245 Baik
RMSEA <0,08 0,050 Baik

Sumber : data primer yang diolah 2010

5.2, Pengujian Hipotesis Kausalitas
Parameter estimasi hubungan kausalitas yang dihipotesiskan dianalisis dengan
menggunakan criteria Critical Ratio disajikan dalam tabel 2 berikut:
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Tabel 2.
Pengujian Hipotesis

Estimate S.E. C.R. P Label
Kompetensi .
Teknik Tenaga <~ b ngkal . 777 106 7306 *** par 13
- Pengalaman Menjual -
Penjualan
Efektivitas . . .
Kegiatan/_Aktivitas <--- <Ualtas Desain_Wilayah 403 .147 2.733 .006 par_12
. Penjualan
Tenaga Penjual
Efektivitas Kompetensi
Kegiatan/ Aktivitas <--- oo oD . 259 .128 2.017 .044 par 14
. Teknik Tenaga Penjualan
Tenaga Penjual
Kinerja_Tenaga __Kompetensi sk
Penjualan Teknik Tenaga Penjualan 644 132 4.893 par_I3
Kineria Tenaca Efektivitas
cra_tenag <--Kegiatan/_Aktivitas 359 .127 2.835 .005 par 16
Penjualan .
Tenaga Penjual

Sumber : data primer yang diolah, 2010

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat ditunjukkan bahwa Dari hasil pengolahan data diperoleh
nilai critical ratio (C.R) pada hubungan antara kualitas desain wilayah penjualan dengan
efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan sebesar 2,733 dengan p (probability) sebesar
0,006; nilai critical ratio (C.R) pada hubungan antara tingkat pengalaman menjual dengan
kompetensi teknik tenaga penjualan 7,306 dengan p (Probability) sebesar 0,000; nilai critical
ratio (C.R) pada hubungan antara kompetensi teknik tenaga penjualan dengan efektivitas
kegiatan/aktivitas tenaga penjualan sebesar 2,017 dengan p (Probability) sebesar 0,044; nilai
critical ratio (C.R) pada hubungan antara efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan
dengan kinerja tenaga penjualan sebesar 2,835 dengan p (Probability) sebesar 0,005; nilai
critical ratio (C.R) pada hubungan antara kompetensi teknik tenaga penjualan dengan kinerja
tenaga penjualan sebesar 4,893 dengan p (Probability) sebesar 0,000. Dan dapat disimpulkan
bahwa semua hipotesis diterima seperti diringkas dalam tabel 3 berikut ini:

Tabel 3.
Kesimpulan Hipotesis
. . Hasil Uji (Indeks CR dan
Hipotesis P)
u Semakin tinggi kualitas desain wilayah penjualan semakin efektif Diterima
I | kegiatan/ aktivitas tenaga penjualan (CR:2,733 dan P: 0,006)
i Semakin tinggi tingkat pengalaman menjual tenaga penjualan Diterima
2 | semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjual. (CR:7,306 dan P: 0,000)
u Semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjual semakin Diterima
3| efektif kegiatan/ aktivitas tenaga penjual (CR:2,017 dan P: 0,044)
H Semakin tinggi kompetensi teknik tenaga penjualan semakin Diterima
4 | tinggi kinerja tenaga penjualan (CR:4,893 dan P: 0,000)
H Semakin efektif kegiatan/aktivitas tenaga penjual semakin tinggi Diterima
5 | kinerja tenaga penjual (CR:2,835 dan P: 0,005)
Sumber : data primer yang diolah, 2010
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6. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan mempunyai pengaruh yang
positif, sehingga membuktikan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai pengaruh
terhadap efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan dan efektivitas kegiatan/aktivitas
tenaga penjualan juga berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga penjualan. Demikian
juga untuk variabel kompetensi teknik tenaga penjualan dipengaruhi secara positif oleh
variabel tingkat pengalaman menjual dan variabel kompetensi teknik tenaga penjualan juga
berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga penjualan.

Dari model penelitian yang dikembangkan untuk penelitian ini dan telah dibahas
pada bab sebelumnya, dapat dijelaskan mengenai proses untuk meningkatkan kinerja tenaga
penjualan melalui kompetensi teknik tenaga penjualan dan efektivitas kegiatan/aktivitas
tenaga penjualan. Variabel yang membentuk atau memberi pengaruh terhadap kompetensi
teknik tenaga penjualan yaitu variabel tingkat pengalaman menjual, dengan kontribusi
yang sangat tinggi terhadap kompetensi teknik tenaga penjualan. Sedangkan variabel yang
membentuk atau memberi pengaruh terhadap efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan
ada dua, yaitu kualitas desain wilayah penjualan dan kompetensi teknik tenaga penjualan.
Dari kedua variabel ini, yang memberikan kontribusi lebih banyak dalam efektifitas kegiatan/
aktivitas tenaga penjualan adalah variabel kualitas desain wilayah penjualan, maka dapat
disimpulkan bahwa responden cenderung lebih mementingkan identifikasi pelanggan
potensial pada wilayah penjualan daripada pengetahuan keistimewaan dan manfaat produk
dan pengetahuan produk pesaing. Sedangkan variabel yang membentuk atau memberi
pengaruh terhadap kinerja tenaga penjualan ada dua, yaitu efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga
penjualan dan kompetensi teknik tenaga penjualan. Namun dari kedua variabel tersebut, yang
memberikan kontribusi lebih banyak dalam peningkatan kinerja tenaga penjualan adalah
variabel kompetensi teknik tenaga penjualan, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
cenderung lebih mementingkan pengetahuan keistimewaan dan manfaat produk serta
pengetahuan produk pesaing daripada efektif dalam kegiatan/aktivitas melakukan kunjungan
kepada konsumen.

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada pihak manajemen perusahaan agar
lebih memperhatikan kompetensi teknik tenaga penjualan, maka akan dapat meningkatkan
kinerja tenaga penjualan. Disamping itu, kompetensi teknik tenaga penjualan juga berpengaruh
positif terhadap efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan.. Namun bukan berarti apabila
memperhatikan efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan menjadi tidak efektif, tetapi
hanya karena pengaruh yang dimilikinya lebih kecil daripada kompetensi teknik tenaga
penjualan, maka lebih baik didahulukan untuk meningkatkan kompetensi teknik tenaga
penjualan dahulu baru meningkatkan efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan. Hal
ini karena variabel efektivitas kegiatan/aktivitas tenaga penjualan juga telah terbukti dapat
mempengaruhi kinerja tenaga penjualan secara positif (HS), walaupun nilainya lebih kecil
daripada pengaruh kompetensi teknik tenaga penjualan terhadap kinerja tenaga penjualan
(H4).
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Abstract

Purpose of this study was to improved empirically about differences of understanding
and comprehension of students come from SMK majoring in accounting, IPS high schools
and IPA high schools against of the basic concepts of accounting. The sample in this study
are 32 students majoring in Accounting, S1 “X” University which is listed as an active second
semester students for the academic year 20010/20101 and has completed the introductory
course in accounting 1. This study uses Analysis of Variance (ANOVA) test to measure
differences of understanding and comprehension of students come from SMK majoring in
accounting, IPS high schools and IPA high schools of the basic concepts of accounting. Results
showed that there is there is no significant difference of understanding and comprehension
of the basic concepts of accounting between students come from IPA high Schools and IPS
high schools (H1), significant difference of understanding and comprehension of the basic
concepts of accounting between students come from SMK majoring in accounting and IPA
high schools (H2), and significant difference of understanding and comprehension of the
basic concepts of accounting between students come from SMK majoring in accounting and
IPS high schools (H3).

Keywords: understanding, basic concept of accounting.

Abstraksi

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan pemahaman konsep dasar
akuntansi antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS, dan
SMK jurusan Akuntansi. Penelitian dilakukan terhadap 32 mahasiswa S1 Akuntansi PTS
“X” yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif semester 2 untuk tahun akademik 2010/2011
dan telah lulus mata kuliah Akuntansi Dasar I. penelitian ini diuji menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA) untuk mengukur perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi
mahasiswa yang brasal dari SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS, dan SMK jurusan
Akuntansi. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar
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akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMA
jurusan IPS (H1), terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan
antara mahasiswa yang berasal dari SMAjurusan IPA dan SMK Akuntsni (H2), dan terdapat
perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal
dari SMA jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi (H3).

Kata Kunci: pemahaman, konsep dasar akuntansi.

1. Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat akan pendidikan tinggi semakin meningkat akhir-akhir ini. Hal
ini ditunjukkan dengan perguruan tinggi-perguruan tinggi yang selalu berhasil memenuhi
kuota mahasiswa baru di tiap semester. Bahkan beberapa perguruan tinggi favorit kewalahan
menghadapi jumlah pendaftar yang meningkat pesat. Pilihan jurusan pendidikan tinggipun
semakinberagam. Berbagai disiplinilmubarubermunculan, namun hal ini tidak menggoyahkan
jurusan-jurusan yang telah sekian lama menjadi pilihan favorit calon mahasiswa.

Jurusan akuntansi adalah salah satu dari beberapa jurusan favorit di ilmu sosial selain
jurusan hukum, komunikasi, dan manajemen. Daya tarik jurusan akuntansi salah satunya
adalah banyaknya pekerjaan yang tersedia. Hampir semua jenis bidang usaha membutuhkan
tenaga-tenaga akuntan, baik sebagai tenaga pembukuan, akuntan pajak, auditor internal
maupun sebagai auditor pada kantor akuntan publik. Belum lagi instansi-instansi pemerintah
terutama Dirjen Pajak dan BPK.

Besarnya peluang kerja para sarjana akuntansi membuat jurusan ini disesaki oleh
calon mahasiswa yang berasal dari berbagai latar belakang sekolah menengah. Di PTS “X”
Semarang, jurusan akuntansi didominasi oleh calon mahasiswa yang berasal dari Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Akuntansi, Sekolah Menengah Atas (SMA) Jurusan IPS
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Jurusan IPA.

Untuk memperoleh suatu pengetahuan terhadap teori akuntansi yang mendasar maka
pengetahuan akan dasar-dasar akuntansi merupakan suatu kunci utama, maka diharapkan
dengan adanya dasar sebagai pegangan semua praktik dan teori akuntansi akan dengan
mudah dilaksanakan. Namun, kenyataannya pendidikan akuntansi yang selama ini diajarkan
di perguruan tinggi terkesan sebagai pengetahuan yang hanya berorientasikan kepada
mekanisme secara umum saja, sangat jauh berbeda apabila dibandingkan dengan praktik
yang dihadapi di dunia kerja nantinya (Sari’i dkk, 2010). Masalah tersebut tentu saja akan
mempersulit bahkan membingungkan mahasiswa untuk lebih memahami konsep dasar
akuntansi itu sendiri. Dengan demikian tingkat pendidikan akuntansi masih menunjukkan
hasil yang tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Pada semester awal, setiap perguruan tinggi mewajibkan mahasiswa jurusan akuntansi
untuk mengikuti perkuliahan Akuntansi Dasar. Mata kuliah ini diharapkan agar mahasiswa
dapat memahami konsep dasar akuntansi secara baik. Menurut Munawir (2004) ada tiga
materi pokok tentang konsep dasar akuntansi yang harus dikuasai oleh mahasiswa dalam
kuliah Akuntansi Dasar, yaitu pemahaman tentang aktiva, modal, dan kewajiban.

Dari ketiga materi tersebut mahasiswa diharapkan dapat mengikuti perkuliahan dengan
baik dan benar karena dengan penguasaan yang baik terhadap aktiva, kewajiban dan modal
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akan mempermudah mahasiswa untuk memahami semua masalah-masalah akan yang ditemui
dalam akuntansi.

Penelitian ini mengukur tingkat pemahaman dasar-dasar akuntansi dilihat dari
mahasiswa akuntansi yang berasal dari latar belakang pendidikan menengah yang berbeda.
Dari perbedaan latar belakang tersebut pemahaman terhadap ilmu akuntansi mahasiswa
tentu pula berbeda. Objek dalam penelitian ini mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan
akuntansi, SMA jurusan IPS dan SMA jurusan IPA. Penelitian ini juga merupakan modifikasi
dari penelitian Sari’i, dkk (2010). Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah dalam penelitian
ini digunakan nilai akuntansi dasar I sebagai pengukur pemahaman mahasiswa terhadap
konsep dasar akuntansi.

Pengetahuan akuntansi mahasiswa yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi
diharapkan lebih besar apabila dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMA
jurusan IPS dan SMA jurusan IPA. Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan apakah
perbedaan latar belakang sekolah tersebut berdampak terhadap pemahaman mahasiswa
akuntansi akan konsep dasar akuntansi di perguruan tinggi. Dari latar belakang diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan pemahaman
antara mahasiswa yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS dan SMA
Jurusan IPA tentang konsep dasar akuntansi secara signifikan dan seberapa besar pemahaman
mahasiswa tentang konsep dasar akuntansi?

Sedangkan tujuan dari dari penelitian ini adalah, untuk mengukur perbedaan pemahaman
mahasiswa yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS dan SMA Jurusan
IPA dan seberapa besar pemahaman mahasiswa tentang konsep dasar akuntansi.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Akuntansi. Akuntansi adalah seni daripada pencatatan, penggolongan dan peringkasan
pada peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya sebagian bersifat
keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan dengan petunjuk atau dinyatakan dalam
uang, serta penafsiran terhadap hal-hal yang timbul daripadanya (Munawir, 2004).

Dari defenisi akuntansi tersebut di ketahui bahwa peringkasan dalam hal ini dimaksudkan
adalah pelaporan dari peristiwa-peristiwa keuangan perusahaan yang dapat diartikan sebagai
laporan keuangan. Jadi laporan keuangan menurut Myer dalam (Munawir, 2004) adalah : Dua
daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar
itu adalah daftar Neraca atau Daftar Pendapatan atau Daftar Rugi Laba. Pada waktu akhir-
akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambah daftar ketiga
yaitu Daftar Surplus atau Daftar Laba yang tidak dibagikan/laba yang ditahan (Munawir,
2004). Dengan telah ditetapkan salah satu bentuk laporan keuangan, maka perusahaan harus
konsisten melaksanakannya agar laporan keuangan tersebut dapat dipedomani dengan baik
serta untuk menghindari anggapan-anggapan yang kurang baik terhadap perusahaan. Dengan
demikian laporan keuangan tersebut dapat dinilai serta diperbandingkan dengan periode-
periode sebelumnya.

Konsep Dasar Akuntansi. Konsep dasar pemahaman akuntansi menurut (Munawir,
2004) terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.
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A. Aktiva
Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja,
tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan (deffered changes)
atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva
yang tidak berwujud lainnya (intangible asset) misalnya goodwill, hak paten, hak menerbitkan
dan sebagainya.
1) Aktiva Lancar
Adalah semua harta perusahaan yang dapat direalisir menjadi uang kas atau dipakai
atau dijual dalam satu kali perputaran normal perusahaan (biasanya dalam jangka waktu satu
tahun). Elemen-elemen yang termasuk dalam aktiva lancar antara lain :
a) Kas, uang yang tersedia untuk operasi perusahaan baik yang ada dalam perusahaan
sendiri maupun ditempat lain atau sesuatu yang dapat dipersamakan dengan uang kas.
b) Persediaan, yaitu meliputi barang-barang yang nyata dimiliki untuk dijual kembali baik
harus melalui proses produksi dahulu maupun langsung dalam suatu periode operasi
normal perusahaan.
c) Piutang, baik piutang dagang maupun piutang wesel.
d) Piutang lainnya yang belum tertagih sampai pada akhir periode akuntansi.
e) Semua investasi sementara.
f) Semua beban/biaya yang dilakukan dimuka dan masih merupakan piutang pada akhir
periode Akuntansi.
2) Aktiva Tetap
Merupakan aktiva perusahaan yang tidak dimaksudkan untuk diperjual-belikan
melainkan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan yang umurnya lebih dari satu tahun
dan merupakan pengeluaran perusahaan dalam jumlah yang relatif besar.
3) Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Yaitu aktiva yang tidak mempunyai sifat-sifat fisik tetapi mempunyai kegunaan.
Seperti Hak Paten, Copyright, Organization cost atau Biaya pendirian Francise, Good will,
dan sebagainya.
4) Beban / Biaya Yang Ditangguhkan
Biaya yang dibayar dimuka (Prepaid Expenses) dan biaya yang ditangguhkan (Deferred
Charge) merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan akan tetapi mempunyai kegunaan
atau menjadi beban tahun-tahun yang akan datang.
5) Aktiva Lain-Lain
Ialah semua aktiva perusahaan yang tidak dapat digolongkan dalam aktiva tersebut
diatas, misalnya mesin-mesin yang tidak dapat dipakai lagi.

B. Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum
terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal
dari kreditur. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar
(hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang (Munawir, 2004). Hutang lancar ialah
semua kewajiban keuangan yang harus di penuhi dalam satu periode operasi normal dan yang
termasuk dalam hutang lancar. Sedangkan macam-macam hutang antara lain :
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a) Hutang Dagang (Account Payable)

b) Wesel Bayar (Note Payable)

¢) Hutang yang timbul karena jasa-jasa yang sudah diterima tetapi belum dibayar (4ccrued
Expenses).

d) Hutang atau Kewajiban Bersyarat (Contingent Liabilities)

e) Pendapatan Yang Diterima Dimuka ialah semua penerimaan-penerimaan yang telah
diterima tahun berjalan tetapi bukan merupakan penghasilan tahun berjalan sampai
dengan akhir periode.

f) Hutang-hutang Jangka Panjang ialah semua kewajiban yang akan dilunasi dalam jangka
waktu lebih dari satu tahun.

g) Hutang-hutang Lainnya ialah semua kewajiban yang tidak dapat digolongkan kedalam
hutang lancar maupun hutang jangka panjang.

Perjanjian hutang dapat dikelompokkan ke dalam dua bentuk, kadang mengacu sebagai
perjanjian negatif dan positif (Janes, 2003).

1. Perjanjian negatif umumnya menunjukkan aktivitas tertentu yang mengakibatkan
substitusi aset atau masalah pembayaran kembali. Contoh perjanjian hutang negatif
mencakup larangan terhadap merger, batasan peminjaman tambahan, batasan
pembayaran dividen dan excess cash sweeps.

2. Perjanjian positif mensyaratkan peminjam melakukan tindakan tertentu, seperti
menjaminkan aset atau memenuhi benchmark tertentu (biasanya rasio-rasio keuangan)
yang mengindikasikan kesehatan keuangan. Contoh umum perjanjian hutang positif
mencakup tingkat rasio current, leverage, probabilitas dan net worth minimal atau
maksimum.

Jadi perjanjian hutang baik bentuk negatif maupun positif dapat digunakan untuk
membatasi konflik kepentingan yang potensial terjadi antara kreditur dan stakeholders
perusahaan. Hutang yang dipergunakan secara efektif dan efisien akan meningkatkan
nilai perusahaan (Herry dan Hamin, 2005) menunjukkan bahwa leverage menyebabkan
peningkatan nilai perusahaan (value enchancing).

C. Modal

Adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik Perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan
nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya (Munawir,
2004). Dalam perusahaan yang berbentuk perusahaan terbatas, modal dapat diklasifikasikan
antara lain :

1) Modal yang disetor (modal saham, tambahan modal disetor / agio saham, hadiah /
donasi).

2) Laba yang ditahan (Retained Earning).

3) Modal Penilaian (dppraisal Capital).

Hipotesis Penelitian. Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat perbedaan
pemahaman yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda.
HI1: terdapat perbedaan pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi yang signifikan

antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMA jurusan IPS
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H2 : terdapat perbedaan pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi yang signifikan
antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMK jurusan Akuntansi

H3 : terdapat perbedaan pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi yang signifikan
antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi

3. Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data. Dalam penelitian ini pemahaman mahasiswa mengenai
konsep dasar akuntansi di proksikan dengan nilai akhir mata kuliah akuntansi dasar I.

Populasi dan Sampel. Penelitian ini menggunakan populasi nilai mata kuliah
Akuntansi Dasar I seluruh mahasiswa jurusan akuntansi PTS “X” Semarang yang berasal
dari SMK jurusan akuntansi, SMA jurusan IPS, dan SMA jurusan IPA angkatan 2010/2011
yang berjumlah 45 mahasiswa. Sedangkan sampel yang digunakan adalah nilai mata kuliah
Akuntansi Dasar [ mahasiswa jurusan akuntansi PTS “X” Semarang yang berasal dari SMK
jurusan akuntansi, SMA jurusan IPS, dan SMA jurusan IPA angkatan 2010/2011 yang > 0
berjumlah 32 mahasiswa.

Teknik Analisis Data. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah Analysis
Of Variance (ANOVA) yang digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel
dependen (skala metrik) dengan satu atau lebih variabel independen (skala nonmetrik atau
kategorikal dengan kategori lebih dari dua) (Ghozali, 2005).

4. Hasil dan Pembahasan
Test of Homogeneity Variance. Levene’s test of homogeneity variance dihitung untuk
menguji Anova bahwa setiap grup (kategori) variabel independen memiliki variance sama.

Tabel 1
Levene’s Test of Equality of Error Variances(a)
F df1 df2 Sig.
5,188 2 29 ,012

Sumber: Data sekunder diolah, 2011

Hasil uji levene test menunjukkan bahwa nilai F test sebesar 5,188 dan signifikan
pada 0,05 yang berarti asumsi setiap kategori memiliki variance sama ditolak. Pada kasus
pelanggaran asumsi ini tidak fatal untuk Anova dan analisis masih dapat diteruskan sepanjang
grup ini memiliki sample size yang sama secara proporsional (Ghozali, 2005)

Test of Between-Subject Effects. Pada tabel 2 dapat dilihat output SPSS memberikan
nilai F hitung sebbesar 2225,437 untuk intercept dan signifikan pada 0,05. Begitu juga
dengan variabel Jurusan dengan nilai F sebesar 5,110 dan signifikan pada 0,05. Oleh karena
variabel Jurusan signifikan pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Jurusan asal mahasiswa
mempengaruhi pemahaman konsep dasar akuntansi yang diukur dengan nilai akuntansi dasar
I. atau terdapat perbedaan nilai akuntansi dasar I antar jurusan asal mahasiswa.
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Tabel 2
Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum of
Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1090,796(a) 2 545,398 5,110 ,013
Intercept 237523,417 1 237523,417 2225,437 ,000
JURUSAN 1090,796 2 545,398 5,110 ,013
Error 3095,204 29 106,731
Total 253404,000 32
Corrected Total 4186,000 31

Sumber: Data sekunder diolah, 2011

Post Hoc Test. Besarnya perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi antar asal
jurusan mahasiswa akuntansi dapat dilihat pada tabel 3. Hasil SPSS menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep dasar akuntansi antara
mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMA jurusan IPS (sig. 0,987), terdapat
perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi antara mahasiswa yang berasal dari SMK
jurusan Akuntansi dan SMA jurusan IPA sebesar 12,33 (sig. 0,020), dan terdapat perbedaan
pemahaman konsep dasar akuntansi antara mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan
Akuntansi dan SMA jurusan [PS sebesar 13,03 (sig. 0,033).

Tabel 3
Multiple Comparisons
Mean 95% Confidence
Difference Interval

(I) JURUSAN (J) JURUSAN (1-J) Std. Error | Sig. Lower Upper

Bound Bound
Tukey HSD SMA IPA SMAIPS ,70 4,579 | ,987 -10,61 12,00
SMK AKUNTANSI -12,33 4277 | ,020 -22,89 -1,76
SMA IPS SMA IPA -,70 4,579 | ,987 -12,00 10,61
SMK AKUNTANSI -13,03 4,900 | ,033 -25,13 -,92
SMK AKUNTANSI SMA IPA 12,33 4,277 | ,020 1,76 22,89
SMAIPS 13,03 4,900 | ,033 ,92 25,13

Sumber: Data sekunder diolah, 2011

Homogeneous Subset. Dalam tabel 4 dapat dilihat informasi mengenai kategori
variabel independen dan nilai rata-ratanya. Pada subset satu berisi rata-rata nilai mahasiswa
akuntansi untuk kategori mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMA jurusan
IPS. Nilai signifikansi 0,987 menyatakan bahwa rata-rata pemahaman konsep dasar akuntansi
mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMA jurusan IPS tidak berbeda secara
statistic. Sedangkan rata-rata nilai mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK jurusan
Akuntansi berbeda dengan nilai mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA jurusan IPA
dan SMA jurusan IPS, sehingga terdapat pada subset 2.
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Tabel 4
Homogeneous Subset

JURUSAN N Subset
1 2
Tukey HSD(a,b,c) SMAIPS 8 83,88
SMA IPA 14 84,57
SMK AKUNTANSI 10 96,90
Sig. ,987 1,000

Pembahasan. Berdasarkan uji Anova diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan
pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari
SMA jurusan IPA dan SMA jurusan IPS atau menolak H1. Sedangkan untuk H2 dan H3
diterima yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan antara
mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMK jurusan Akuntansi dan terdapat
perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang
berasal dari SMA jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi.

Hal ini disebabkan karena pada mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan Akuntansi
mendapatkan porsi mata pelajaran akuntansi lebih banyak dari mahasiswa yang berasal dari
SMA jurusan [PA maupun IPS sewaktu sekolah. Sebaliknya pada mahasiswa yang berasal dari
SMA jurusan IPA sama sekali tidak mendapatkan mata pelajaran akuntansi sewaktu sekolah.
Sedangkan pada mahasiswa yang berasal dari jurusan IPS meskipun mereka mendapatkan
mata pelajaran akuntansi, namun sebagian besar dari mereka kurang menyukai akuntansi.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak ada perbedaan
pemahaman konsep dasar akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari
SMA jurusan IPA dan SMA jurusan IPS, (2) terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar
akuntansi yang signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA dan SMK
jurusan Akuntansi, dan (3) terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi yang
signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang diharapkan dapat diperbaiki pada
penelitian selanjutnya, diantaranya:

1. Jumlah sampel yang sedikit dan terbatas pada satu perguruan tinggi. Hal ini
menyebabkan hasil penelitian sulit untuk digeneralisasi. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan dalam skala yang lebih besar.

2. Nilai R Square rendah. Karena hanya melibatkan variabel pemahaman dan jurusan,
menyebabkan nilai R Square menjadi rendah. Untuk penelitian mendatang dapat dicoba
menambahkan variabel lain yang mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap
konsep dasar akuntansi.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA
INTELECTUAL CAPITAL PADA INDUSTRI PERBANKAN
YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA

(A study of determinants of intellectual capital performance in banks:
the Indonesian Stock Exchange case)

Widaryanti *)

Abstract

The purpose of this paper is to investigate the determinants of intellectual capital
performance in Indonesian banks who listed in Indonesian Stock Exchange over the
period 2006-2008. Multiple regression analysis is used to test the relationship between the
intellectual capital performance as a dependent variable and certain independent variables
are bank profitability, efficiency of investment in intellectual capital, barriers to entry, bank
efficiency. Results indicate that the standard variables, bank profitability and bank risk, are
important. The results also show that investment in information technology (IT) systems, bank
efficiency, barriers to entry and efficiency of investment in intellectual capital variables, which
have not been considered in previous studies, have a significant impact on intellectual capital
performance.The study might help the banking regulators in addressing the factors affecting
intellectual capital performance to take actions towards developing their performance and in
turn maximise their value creation. This paper adds to the literature on the determinants of
intellectual capital performance in banks. In particular, it tests the theories that investment
in IT systems, bank efficiency, barriers to entry and efficiency of investment in intellectual
capital have impact on intellectual capital performance.

Keywords: Intellectual capital, Human capital, Systems analysis, Banks

Abstraksi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja inteletual capital pada perbankan yang listing di Bursa Efek
Indonesia periode 2006-2007. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
antara kinerja intelektual capital sebagai variabel dependen dan variabel independennya
adalah Profitabilitas, Efisiensi Investasi dalam Modal Intelektual, Rintangan Masuknya
Pesaing Baru, Efisiensi Bank. Rintangan masuknya pesaing baru terbukti berpengaruh
terhadap kinerja modal intelektual dengan tanda positif, namun tandanya tidak sesuai dengan
yang diprediksikan yaitu negatif, yang berarti semakin tinggi rintangan masuknya pesaing
baru, maka kinerja modal intelektual akan semakin meningkat. Efisiensi investasi pada
modal intelektual terbukti berpengaruh terhadap kinerja modal intelektual berarti semakin
efisiensi investasi pada modal intelektual yang ditunjukkan dengan semakin rendah rasio
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biaya karyawan terhadap pendapatan maka semakin meningkat kinerja modal intelektual.

Profitabilitas bank terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja modal intelektual dengan

tanda positif, yang berarti semakin tinggi profitabilitas bank akan semakin meningkat kinerja

modal intelektual meningkat. Efisiensi bank tidak berpengaruh terhadap kinerja modal

intelektual, walaupun arahnya sesuai dengan yang diprediksikan yaitu positif.

Kata Kunci: Profitabilitas, Efisiensi Investasi dalam Modal Intelektual, Rintangan
Masuknya Pesaing Baru, Efisiensi Bank, Kinerja Intelektual Capital

1. Pendahuluan

Dunia bisnis di Indonesia kurang memiliki keunggulan kompetitif dalam kegiatan
inovatif yang menyebabkan rendahnya daya saing. Hal ini sesuai laporan World Economic
Forum pada tahun 2006 posisi daya saing Indonesia saat ini tergolong rendah yaitu berada
pada urutan 50 diantara 125 negara (Hermana). Adapun yang menyebabkan rendahnya
daya saing antara lain rendahnya kualitas sumber daya manusia (modal manusia) Indonesia
(seperti lemahnya penguasaan dan penerapan teknologi), sehingga SDM Indonesia masih
kurang mampu berkompetisi ditingkat global. Demikian pula sektor perbankan untuk dapat
bersaing di lingkungan global meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan
visi API (Arsitektur Perbankan Indonesia) yaitu Bank Indonesia memprioritaskan di akhir
tahun 2010 industri perbankan Indonesia diharapkan menjadi sebuah industri perbankan
yang lebih berketahanan, berdaya saing di lingkungan global, dan bermanfaat dalam
proses pembangunan ekonomi bangsa (Burhanuddin, 2006). Untuk itu perlu melakukan
inovasi seperti diferensiasi produk maupun jasa guna meningkatkan daya saing ditingkat
global. Untuk melakukan diferensiasi produk maupun jasa yang dapat berdaya saing tinggi
perusahaan perbankan harus memiliki modal intelektual.

Modal intelektual adalah kemampuan mentranformasikan pengetahuan dan aset tidak
berwujud ke dalam penciptaan sumber kekayaan (Edvinson, 2003 dalam Sangkala, 2006).
Untuk menciptakan atau menghasilkan kekayaan tersebut diperlukan modal agar organisasi
mampu tumbuh dan berkembang (Melinda, 2008). Terdapat dua jenis modal organisasi, yaitu
modal fisik (Physical capital) dan modal intelektual (/ntellectual capital). Modal manusia
merupakan komponen modal intelektual yang menjadi salah satu sumber daya terpenting
di perusahaan dalam meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan dan menghasilkan
efisiensi, sehingga dapat meningkatkan daya saing (De Pablos, 2003). Modal manusia dapat
menghasilkan inovasi baik produk dan pelayanan baru atau memperbaiki proses bisnis
(Riahi-Belkoui, 2003). Nielsen et al. (2005) mengemukakan bahwa modal yang diwakili
oleh aset perusahaan seperti karyawan yang terlatih, pengetahuan dan falsafah manajemen
membantu meningkatkan kinerja perusahaan. Ditambahkan Bontis et.a/ (2000) menyebutkan
bahwa modal manusia merupakan kumpulan pengetahuan individu dari organisasi yang di
representasikan oleh para karyawan.

Kinerja modal intelektual merupakan kemampuan intelektual suatu perusahaan yang
menunjukan gambaran padu mengenai modal fisik yag digunakan dan modal manusia
(Pulic, 1998). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Goh, (2005) bahwa kedua modal tersebut
diperlukan dalam produksi, karena kemampuan modal fisik dan modal intelektual adalah
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penting untuk menciptakan nilai perusahaan. Ditambahkan oleh Bannany (2008) pentingnya
modal fisik karena memungkinkan kontribusi modal manusia dalam menciptakan nilai
tambah. Dengan demikian modal manusia tidak dapat bertindak tanpa modal fisik maka
modal fisik tidak dapat diabaikan dalam menentukan indeks kinerja modal intelektual (Value
Added Intellectual Capital-VAIC).

Pulic (1998) mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari value added (nilai
tambah) sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan (Value Added Intellectual
Coefficient — VAIC). Komponen utama dari VAIC dapat dilihat dari sumber daya perusahaan,
yaitu physical capital dan human capital. Untuk dapat menciptakan value added dibutuhkan
ukuran yang tepat tentang physical capital (yaitu dana-dana keuangan) dan intellectual
potential (direpresentasikan oleh karyawan dengan segala potensi dan kemampuan yang
melekat pada mereka sebagai human capital). Hubungan nilai tambah dengan modal fisik
(CA) disebut value added physical capital (VACA) dan hubungan nilai tambah dengan modal
manusia (HC) disebut value added human capital (VAHC). Penjumlahan VACA dan VAHC
menghasilkan indikator baru dan unik yaitu kinerja modal intelektual (Pulic, 1998).

Penelitian yang berkaitan dengan kinerja modal intelektual telah banyak dilakukan,
seperti yang dilakukan oleh oleh Firer dan Williams (2003); Chen et al. (2005); Tan et al.
(2007); Ulum (2007 dan Kuryanto dan Syafruddin (2008) menguji hubungan antara modal
intelektual dengan kinerja keuangan. Namun Bannany (2008) sebaliknya menguyji faktor-faktor
yang menentukan kinerja modal intelektual. Sedangkan Mavridis (2004) dan Kamath (2007)
menggunakan kinerja modal intelektual sebagai instrument untuk melakukan pemeringkatan
terhadap sektor perbankan di Jepang dan Malaysia. Semua peneliti menggunakan model
Pulic (1998) untuk mengukur kinerja modal intelektual (VAIC). Adapun tiga komponen
VAIC yaitu physical capital, human capital, dan structural capital digunakan oleh Firer dan
Williams, (2003); Mavridis, (2004); Chen et al. (2005); Kamath (2007); Tan et al. (2007);
Ulum (2007) dan Kuryanto dan Syafruddin (2008). Sedangkan dua komponen VAIC yaitu
physical capital dan human capital digunakan oleh Bannany (2008).

Hasil penelitian Firer dan Williams (2003); Chen et al. (2005); Tan et al. (2007);
Ulum (2007) dan Benny dan Syafruddin (2008) menunjukkan bahwa modal intelektual
berhubungan dengan kinerja perusahaan, dasar ukuran kinerja perusahaan Firer dan Williams,
(2003) menggunakan profitability diukur dengan return on assets (ROA), productivity diukur
dengan rasio pendapatan terhadap total aset (ATO), dan market valuation diukur dengan
market to book value (MB), Chen et al. (2005); Tan et al. (2007) dan Kuryanto dan Syafruddin
(2008) menggunakan ROE (return on equity), EPS (earning per share), dan ASR (annual
stock return), sedangkan Ulum (2007) menggunakan ROA (return on assets), GR (growth
in revenue), ATO (productivity). Namun hasil penelitian Bannany (2008) menunjukan
bahwa kinerja modal intelektual ditentukan oleh beberapa faktor yaitu investasi pada sistem
teknologi informasi (T1), efisiensi bank, barriers to entry (rintangan masuknya pesaing baru),
efisiensi dalam investasi modal intelektual, profitability (profitabilitas) bank dan risiko bank.
belum diperhatikan pada penelitian terdahulu memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja modal intelektual, karena dalam literatur perbankan beberapa faktor tersebut yang
dapat dianggap sebagai faktor yang menentukan kinerja modal intelektual .

Penelitian ini mengacu pada penelitian Bannany (2008), tentang faktor-faktor penentu
kinerja modal intelektual pada bank di United Kingdom (UK), dengan mengambil sampel
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grup bank besar di Inggris dalam periode 1999-2005. Penelitian ini menggunakan sampel
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (baik bank besar maupun bank kecil),
dengan alasan agar hasil penelitian yang diperoleh bisa digeneralisasi, selain itu bank kecil
juga memililki kepentingan yang sama dalam meningkatkan peran modal intelektual. Kriteria
yang paling umum untuk mengkategorikan bank (skala besar sampai kecil) berdasarkan asset
(Wigjoteruna, 2008). Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PB1/2003 bahwa bank
dianggap besar apabila memiliki asset 10 triliun rupiah. Jumlah industri perbankan yang
tercatat di dalam /ndonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2008 adalah sebanyak
30 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdiri dari 18 bank besar dan 12 bank
kecil. Periode penelitian selama tiga tahun yaitu 2006 — 2008, dengan alasan pada tahun 2006
sampai dengan 2010.

Alasan penelitian ini dilakukan di Indonesia antara lain pertama: Pemerintah Indonesia
sedang gencar mengembangkan ekonomi kreatif dalam rangka meningkatkan daya saing
bangsa. Kedua: posisi daya saing Indonesia tergolong rendah, karena rendahnya kualitas
SDM (modal manusia), berbeda dengan Negara Inggris memiliki SDM berkualitas tinggi.
Ketiga: visi API (Arsitektur Perbankan Indonesia) menyatakan bahwa Bank Indonesia
memprioritaskan di akhir tahun 2010 industri perbankan Indonesia diharapkan menjadi
sebuah industri yang lebih berketahanan, berdaya saing di lingkungan global, dan bermanfaat
dalam proses pembangunan ekonomi bangsa. Keempat: rmodal intelektual merupakan
pengetahuan dan pengalaman yang digunakan oleh karyawan terlatih untuk memperoleh
daya saing bagi perusahaan, maka faktor-faktor penentu kinerja modal intelektual merupakan
faktor yang penting untuk diteliti di Indonesia. Karena itu perlu dilakukan pengujian kembali
faktor-faktor penentu kinerja modal intelektual di Indonesia apakah hasil penelitian tersebut
konsisten khususnya pada semua perusahaan industri perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Kelima: penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan dengan alasan
karena sektor perbankan intelektual lebih penting dibanding kemampuan fisik dalam proses
memperoleh kekayaan seperti yang dikemukakan oleh Bannany (2008). Begitu pula, Mavridis
(2004) menyatakan secara umum sektor perbankan merupakan bidang ideal bagi penelitian
modal intelektual karena sifat bisnis sektor perbankan adalah memerlukan intelektual. Selain
itu dari aspek intelektual, secara keseluruhan karyawan di sektor perbankan lebih homogen
dibandingkan dengan sektor lainnya (Kubo dan Saka, 2002 dalam Ulum, 2007).

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka tujuan penelitian adalah
1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh efisiensi bank terhadap kinerja modal
intelektual
2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh rintangan masuknya pesaing baru terhadap
kinerja modal intelektual komunikasi organisasi terhadap kinerja.
3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh efisiensi dalam investasi modal intelektual
terhadap kinerja modal intelektual
4. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh profitabilitas bank terhadap kinerja modal
intelektual
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2. Tinjauan Pustaka
2.1. Resource-Based Theory

Resource-Based Theory dibuat untuk memahami bagaimana organisasi-organisasi
mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan. Teori ini difokuskan pada ide atribut-atribut
perusahaan yang sangat mahal untuk ditiru sebagai sumber-sumber return bisnis dan sebagai
cara-cara untuk mencapai kinerja yang handal serta keunggulan bersaing (Barney, 1986;
Conner, 1991; Hamel dan Prahalad, 1996 dalam Caldeira, 2001). Sebuah perusahaan dapat
dipahami sebagai kumpulan sumberdaya modal fisik, sumberdaya modal manusia dan
sumberdaya organisasional (Barney, 1991). Sumberdaya yang tidak tidak mudah dibeli,
membutuhkan proses pembelajaran yang panjang atau perubahan di dalam budaya perusahaan,
adalah lebih besar kemungkinannya untuk bersifat unik bagi perusahaan, dan karena itu
sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Dikatakan bahwa perbedaan-perbedaan kinerja diantara
perusahaan-perusahaan tergantung pada kepemilikan serangkaian input dan kapabilitas yang
unik (Conner, 1991 dalam Caldeira,2001). Menurut Resource-based theory, keunggulan
bersaing hanya terjadi jika ada situasi heterogenitas sumberdaya (sumberdaya yang berbeda-
beda pada perusahaan-perusahaan) dan imobilitas sumberdaya (ketidakmampuan perusahaan-
perusahaan yang bersaing untuk mendapatkan sumberdaya dari perusahaan-perusahaan lain)
(Barney, 1991).

2.2. Intangible Assets (Aktiva Tidak Berwujud)

Dalam PSAK No. 19 tahun 2007 (edisi revisi 2000) tentang aktiva tak berwujud
mendefinisikan bahwa aset tak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat
diidentifikasikan dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau
untuk tujuan administratif. Pada PSAK No. 19 tahun 2007, juga dijelaskan bahwa aktiva/
sumberdaya tidak berwujud disebutkan seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain
dan implementasi sistem atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan
mengenai pasar dan merk dagang (termasuk merk produk/brand names). Contoh asset tidak
berwujud mencakup piranti lunak komputer, hak paten, hak cipta, film gambar hidup, daftar
pelanggan, hak penguasaan hutan, kuota impor, waralaba, hubungan dengan pemasok atau
pelanggan, kesetiaan pelanggan, hak pemasaran, dan pangsa pasar.

Definisi tersebut merupakan adopsi dari pengertian yang disajikan oleh IAS 38 tentang
intangible assets yang relatif sama dengan definisi yang diajukan dalam FRS 10 tentang
goodwill and intangible assets. Keduanya, baik IAS 38 maupun FRS 10, menyatakan bahwa
aktiva tidak berwujud harus (1) dapat diidentifikasi, (2) bukan aset keuangan (non-financial/
non-monetary assets), dan (3) tidak memiliki substansi fisik. Sementara APB 17 tentang
intangible assets tidak menyajikan definisi yang jelas tentang aktiva tidak berwujud (Ihyaul,
2007).

2.3. Modal Intelektual

Definisi Intellectual Capital (modal intelektual) seringkali dimaknai secara berbeda
Stewart dalam Sangkala (2006) menjelaskan bahwa modal intelektual dapat dipahami dalam
tiga hal Pertama, keseluruhan dari apapun yang seseorang ketahui di dalam perusahaan yang
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dapat memberikan keunggulan bersaing. Kedua materi intelektual pengetahuan, informasi,
intellectual property, pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. Ketiga
paket pengetahuan yang bermanfaat. Sesuai pendapat Mavridis (2005) Intellectual Capital
adalah suatu aset tidak berwujud dengan kemampuan memberi nilai kepada perusahaan dan
masyarakat meliputi paten, hak atas kekayaan intelektual, hak cipta dan waralaba. Demikian
pula definisi Martinez dan Garcia-Meca (2005) mengatakan Intellectual Capital adalah
pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk
menciptakan kekayaan.

2.3.1. Klasifikasi Modal Intelektual
Banyak para praktisi yang menyatakan bahwa intellectual capital terdiri dari tiga elemen
utama (Stewart 1998, Sveiby 1997; Saint-Onge 1996; Bontis 2000 dalam Suwarjuwono dan
Agustin 2003) menyatakan bahwa intellectual capital terdiri dari tiga elemen utama yaitu:
a. Modal manusia ( Human Capital)
Modal manusia mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan
solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam
perusahaan tersebut.
b. Modal struktural (Structural Capital atau Organizational Capital)
Modal struktural merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi
proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk
menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan,
misalnya: sistem operasional perusahaan, proses manufakturing, budaya organisasi,
filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan.
c¢. Modal Relasional (Relational Capital atau Costumer Capital )
Modal relasional merupakan hubungan yang harmonis/association network yang
dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok
yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan
pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan
pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar.

2.3.2. Modal Manusia

Bontis et al (2000) menyebutkan bahwa modal manusia dapat di definisikan sebagai
kumpulan pengetahuan individu dari organisasi yang di representasikan oleh para karyawan.
Galunic dan Anderson (2003) menyatakan bahwa sumber daya manusia dapat di definisikan
sebagai pengetahuan, informasi, hubungan, dan kemampuan umum yang dibawa individu
sebagai bagian dari perusahaan melalui hubungan kerja. Demikian pula Chen et al (2004)
menyatakan bahwa modal manusia adalah faktor-faktor seperti pengetahuan karyawan,
keahlian, kemampuan, dan perilaku dalam hubungan untuk meningkatkan kinerja yang
diakui pelanggan. Sedangkan Riahi-Belkoui (2003) menyatakan bahwa modal manusia dapat
menghasilkan inovasi - baik itu produk baru dan pelayanan atau memperbaiki proses bisnis.
Dengan demikian untuk dapat melakukan inovasi karyawan harus memiliki pengetahuan ,
keahlian dalam rangka meningkatkan kinerjanya.
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2.4. Kinerja Modal Intelektual

Metode VAIC dikembangkan oleh Pulic (1998), didesain untuk menyajikan informasi
tentang value creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud
(intangible assets) yang dimiliki perusahaan. Model ini dimulai dengan kemampuan
perusahaan untuk menciptakan value added (VA). Value added adalah indikator paling
objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
penciptaan nilai (value creation) (Pulic, 1998). VA dihitung sebagai selisih antara output dan
input (Pulic, 1998).

Tan et al. (2007) menyatakan bahwa output (OUT) merepresentasikan revenue dan
mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di pasar, sedangkan input (IN) mencakup
seluruh beban yang digunakan dalam memperoleh revenue. Menurut Tan et al. (2007), hal
penting dalam model ini adalah bahwa beban karyawan (labour expenses) tidak termasuk
dalam IN. Karena peran aktifnya dalam proses value creation, intellectual potential (yang
direpresentasikan dengan labour expenses) tidak dihitung sebagai biaya (cost) dan tidak
masuk dalam komponen IN (Pulic, 1998). Karena itu, aspek kunci dalam model Pulic adalah
memperlakukan tenaga kerja sebagai entitas penciptaan nilai (value creating entity) (Tan et
al., 2007).

VA dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC) dan physical capital (CA),
yang dalam hal ini dilabeli dengan VACA. VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan
oleh satu unit dari physical capital. Pulic (1998) mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CA
menghasilkan return yang lebih besar daripada perusahaan yang lain, maka berarti perusahaan
tersebut lebih baik dalam memanfaatkan CA-nya. Dengan demikian, pemanfaatan CA yang
lebih baik merupakan bagian dari IC perusahaan.

Hubungan selanjutnya adalah VA dan HC. ‘Value Added Human Capital’ (VAHC)
menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga
kerja. Hubungan antara VA dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan
nilai di dalam perusahaan Pulic (1998) mengatakan bahwa total salary and wage costs adalah
indikator dari HC perusahaan.

Rasio terakhir kemampuan intelektual suatu perusahaan menunjukkan gambaran yang
padu mengenai modal fisik yang digunakan dan modal manusia (HC) atau potensi intelektual.
Kemampuan intelektual suatu perusahaan dengan menjumlahkan kedua koefisien yang telah
dihitung sebelumnya, yang menghasilkan indikator yang baru dan unik yaitu VAIC (Pulic ,
1998).

2.5. Faktor-Faktor Kinerja Modal Intelektual
2.5.1. Efisiensi Bank

Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran (output) dengan masukan
(input), atau jumlah yang dihasilkan dari satu input yang dipergunakan. Efisiensi bank
merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis merupakan salah satu kinerja
yang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi. Kemampuan menghasilkan output yang
maksimal dengan input yang ada, adalah merupakan ukuran kinerja yang diharapkan. Pada
saat pengukuran efisiensi dilakukan, bank dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan
tingkat output yang optimal dengan tingkat input yang ada, atau mendapatkan tingkat
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input yang minimum dengan tingkat output tertentu. Penentuan input dan output dari suatu
bank menggunakan asset approach dengan pertimbangan-pertimbangan untuk mengukur
efisiensi perbankan adalah dengan menggunakan pendekatan asset,  efisiensi Dbiaya
mengukur seberapa dekat biaya dari suatu bank dengan biaya terendah yang dibutuhkan
untuk memproduksi output yang sama pada kondisi yang sama (Muliaman dkk, 2003).
Efisiensi pada industri perbankan, merupakan pengurangan biaya yang dilakukan oleh modal
manusia (staff bank) karena kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya
sehingga dapat meningkatkan bagian pasar dengan cara menarik lebih banyak nasabah, yang
akhirnya meningkatkan keuntungan bank. Dalam literatur perbankan, ada dua ukuran pangsa
pasar digunakan untuk efisiensi bank : dalam bentuk simpanan atau aset. Tetapi lebih baik
mengukur efisiensi bank menggunakan perhitungan komprehensif yaitu total aset, dari
pada menggunakan perhitungan parsial, karena ada bermacam-macam sumber efisiensi bank
misalnya aset tak berwujud (Bannany, 2008).

2.5.2. Barriers to entry (Rintangan Masuknya Pesaing baru)

Rintangan masuknya pesaing baru adalah hambatan yang dibuat untuk mencegah
masuknya pesaing potensial (Porter, 1979). Masuknya pesaing potensial dalam suatu industri
selain membawa dan menambah kapasitas produk yang baru, juga bertujuan untuk merebut
dan menguasai pangsa pasar, serta berusaha mengambil alih sumber daya yang besar yang
dimiliki oleh perusahaan pesaingnya. Sesuai dengan pendapat Hitt at al. (2001) masuknya
pesaing baru tidak menguntungkan karena peserta baru seringkali berpotensi untuk
mengancam perusahaan-perusahaan yang sudah mapan karena mereka membawa kapasitas
produksi tambahan. Ancaman masuknya pesaing baru dalam suatu industri ini jelas ada dan
hal itu tergantung pada rintangan masuknya pesaing baru yang ada.

Ada enam sumber rintangan masuknya pesaing baru yang dikemukakan oleh Porter
(1979) yaitu : (1) Skala Ekonomis; (2) Diferensiasi Produk; (3) Prasyarat Modal; (4) Kerugian
Biaya Lepas Dari Ukuran; (5) Akses Ke Saluran Distribusi dan (6) Kebijakan Pemerintah.
Sedangkan menurut Morvan, (1991) dalam Depoer, (2000) sumber rintangan masuknya
pesaing baru yaitu: regulasi, strategi diferensiasi produk, dan kondisi-kondisi obyektif
untuk memapankan proses-proses produksi dan/atau penjualan. Dua hambatan yang pertama
tersebut tidak tampak di dalam laporan tahunan, sedangkan kategori rintangan ketiga adalah
jumlah investasi yang diperlukan untuk memasuki sebuah sektor (yaitu, aset tetap total).
Jumlah ini merepresentasikan input keuangan yang diperlukan untuk menjadi kompetitif
seperti perusahaan yang sudah mapan di sektor tertentu. Input ini meningkat sebagaimana
halnya kuantitas yang akan diproduksi jika perusahaan ingin kompetitif, dan meningkat jika
bisnis tertentu adalah berorientasi modal.

2.5.3. Efisiensi investasi pada modal intelektual

Efisiensi perusahaan dapat dilihat dari perbandingan antara input dan output yaitu
semakin kecil rasio perbandingan tersebut semakin efisien perusahan tersebut. Modal
intelektual dapat didefinisikan sebagai sumber —sumber daya intelektual yang diformalkan,
dimiliki dan didayagunakan dalam meningkatkan nilai asset (Perusak, 1998 dalam Kannan
dan Aulbur, 2004). Modal intelektual merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan
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pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan
menciptakan kekayaan. Modal intelektual tersebut dapat diklasifikasikan sebagai modal
manusia, modal organisasional dan modal pelanggan. Malhotra (2003) dan Bontis (2002)
dalam Rachmawati dan Wulani (2007) mengatakan bahwa modal manusia merupakan
kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk
menjalankan tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan.
Pembentukan nilai tambah yang dikontribusikan oleh modal manusia dalam menjalankan
tugas dan pekerjaannya akan memberikan sustainable revenue di masa akan datang bagi suatu
organisasi. Efisiensi investasi pada modal intelektual ditunjukan oleh rasio biaya karyawan
terhadap pendapatan keseluruhan, semakin kecil rasio maka semakin efisien investasi pada
modal intelektual.

2.5.4. Profiabilitas Bank

Menurut Munawir (1999) profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Tingkat profitabilitas merupakan
kinerja Bank. Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik, terutama tingkat
profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan dividen dengan baik serta prospek
usaha dapat selalu berkembang maka kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan
dan jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. Tingkat profitabilitas
dapat diukur dengan Return on Equity (ROE). Return on Equity (ROE) merupakan rasio
yang biasa digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja profitabilitas menilai
kinerja perusahaan. ROE menunjukan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola
modal yang tersedia untuk mendapatkan net income. Semakin tinggi return adalah semakin
baik karena dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained earing juga
semakin besar (Mudrajad dan Suhardjono, 2001).

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kinerja modal intelektual di beberapa Negara maju sudah lama
berkembang sedangkan di Indonesia mulai berkembang sejalan dengan kebutuhan perusahaan
dalam meningkatkan pemberdayaan intangible asset sebagai salah satu faktor peningkatan
daya saing perusahaan. Bannany (2008) di Ingris Raya menguji faktor-faktor yang menentukan
kinerja modal intelektual khusus bank besar. Kinerja modal intelektual di ukur dengan Value
Added Intellectual Capital (VAIC) yaitu perpaduan nilai tambah modal fisik dan nilai tambah
modal manusia. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor investasi sistem teknologi, rintangan
masuknya pesaing baru dan efisiensi investasi modal intelektual berpengaruh negatif terhadap
kinerja modal intelektual (VAIC). Sedangkan efisiensi bank, profitabilitas dan resiko bank
berdampak positif bagi kinerja modal intelektual (VAIC).
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2.7. Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis

Efisiensi bank (+)

Rintangan masuknya pesaing ©)
baru \

Efisiensi dalam investasi modal Kinerja modal

S / intelektual
Profitabilitas bank

2.8. Hipotesis

H1 : Efisiensi bank berpengaruh positif terhadap kinerja modal intelektual

H2 : Rintangan masuknya pesaing baru berpengaruh positif terhadap kinerja modal
intelektual.

H3 : Efisiensi  investasi pada modal intelektual berpengaruh negatif terhadap kinerja
modal intelektual

H4 : Profitabilitas bank berpengaruh positif dengan kinerja modal intelektual.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan untuk membuktikan adanya
pengaruh antara efisiensi bank, rintangan masuknya pesaing baru, efisiensi dalam investasi
modal intelektual dan profitabiitas bank terhadap kinerja modal intelektual (VAIC).

3.1. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonsia (BEI) tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 yang secara konsisten pada tahun
2006 sampai dengan 2008 tercatat dalam /ndonesian Capital Market Directory (ICMD)
sebanyak 30 perusahaan perbankan. Pertimbangan untuk memilih populasi perusahaan
perbankan karena sektor perbankan intelektual lebih penting dibanding kemampuan fisik
dalam proses memperoleh/menciptakan kekayaan seperti yang dikemukakan oleh Bannany
(2008). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria
yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut :
1. Mempublikasikan laporan keuangan selama tiga tahun berturut-turut untuk periode
2006 dan 2008.
2. Perusahaan tersebut memiliki data lengkap terkait dengan aset, ekuitas, pendapatan,
beban, biaya karyawan, laba bersih.
3. Memperoleh laba bersih selama tiga tahun berturut-turut untuk periode 2006, 2007 dan
2008.
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Berdasarkan purposive sampling maka jumlah sampel yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 24 perusahaan, sehingga pooled data untuk tiga periode (2006-
2008) sebesar 72 pengamatan.

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen yang ada pada penelitian ini adalah kinerja modal intelektual yang
diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh physical capital (VACA) dan human
capital (VAHC). Metode nilai tambah intellectual capital yang dijelaskan oleh Public
(1998) akan digunakan untuk mengukur kinerja modal intelektual. Formulasi dan tahapan
perhitungan VAIC adalah sebagai berikut:
1. Menghitung Value Added (VA). VA dihitung sebagai selisih antara output dan input
(Pulic, 1998).

VA=O0UT - IN

2. Menghitung Value Added Physical capital (VACA). VACA adalah indikator untuk VA
yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi
yang dibuat oleh setiap unit dari CA terhadap value added organisasi.

VACA= VA/CA

3. Menghitung Value Added Human Capital (VAHC). VAHC menunjukkan berapa
banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio
ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam
HC terhadap value added organisasi.

VAHC = VA/HC

4. Menghitung Value Added Intellectual Capital (VAIC). VAIC merupakan penjumlahan
dari dua komponen sebelumnya, yaitu: VACA dan VAHC.

VAIC = VACA + VAHC

Ket:
OUT = OQutput: total penjualan dan pendapatan lain.
IN = Input: beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban karyawan)

VA = value added
CA = physical capital : dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih)
HC Human Capital: beban karyawan.
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Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah :
1) Efisiensi bank

Efisiensi bank adalah adanya peran modal manusia dalam mengurangi biaya
produksi pada perusahaan (memberikan keuntungan biaya) dan membedakan produknya
(mendapatkan keuntungan kompetitif) yang tergambar pada meningkatnya bagian pasar
perusahaan (Bannany, 2008). Efisiensi bank diukur dengan rasio aset bank i dibagi total
aset pasar perbankan pada tahun 7 (Bannany, 2008).

2) Barriers to entry (rintangan masuknya bagi pesaing baru)

Rintangan masuknya pesaing baru adalah hambatan yang dibuat untuk mencegah
masuknya pesaing potensial. Diperlukan sejumlah investasi yang diperlukan untuk memasuki
sebuah sektor usaha (Depoer, 2000). Rintangan masuknya pesaing baru diukur dengan Rasio
aset tetap terhadap total aset bank i pada tahun ¢ (Depoers, 2000 dan Bannany, 2008).

3) Efisiensi dalam investasi modal intelektual

Efisiensi investasi pada modal intelektual yaitu Modal manusia sebagai suatu investasi
yang ditunjukkan oleh biaya karyawan diharapkan berkontribusi dalam pembentukan nilai
dari perusahaan yang ditunjukkan oleh rasio biaya karyawan dari keseluruhan pendapatan
bank (Bannany, 2008). Efisiensi dalam investasi modal intelektual diukur dengan Rasio
biaya karyawan terhadap total pendapatan bagi bank i pada tahun 7 (Bannany, 2008).

4) Profitabilitas bank

Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
Bannany (2008). ROE digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. ROE
diukur dengan Laba bersih bank i sebelum pajak dibagi modal sendiri pada tahun ¢ (Patton
dan Zalenka, (1997); Bannany, 2008 dan Vicky dan Niki, 2008).

3.3. Jenis dan Prosedur Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang tersedia di
Bursa Efek Indonesia, yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan untuk tahun
2006 - 2008. Data sekunder yang dikumpulkan tersebut diperoleh baik melalui internet
(www.jsx.co.id) maupun melalui perantara pojok BEI. Sekaran (2003) dalam Ulum (2007)
menyatakan bahwa data sekunder salah satunya dapat diperoleh melalui internet.

3.4. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda karena dalam penelitian
ini menggunakan satu variabel dependen yaitu kinerja modal intelektual dan variabel
independen lebih dari satu yaitu efisiensi bank , rintangan masuknya pesaing baru, efisiensi
dalam investasi modal intelektual dan profitabilitas bank. Sebelum melakukan analisis regresi
berganda, dilakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang baik (Ghozali, 2007).
Model regresi pada penelitian ini adalah:
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VAICi = o + B1EBi + B2RMPBi + 3 EIMIi + B4 PB +¢

Keterangan:

VAIC = Skor kinerja modal intelektual bank i pada tahun ¢;

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

EB = Variabel efisiensi bank diukur dengan rasio aset bank i dibagi total aset pasar
perbankan pada tahun ¢

RMPB = Variabel rintangan masuknya pesaing baru diukur dengan Rasio aset tetap
terhadap total aset bank i pada tahun ¢

EIMI = Variabel efisiensi investasi pada modal intelektual diukur dengan Rasio biaya
karyawan terhadap total pendapatan bank i pada tahun z.

PB = Variabel profitabilitas bank yang diukur dengan Laba bersih bank i

€ = Error

4. Hasil Penelitian
4.1. Gambaran Umum Sampel

Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI yang
dipilih berdasarkan purposive sampling. Adapun gambaran mengenai sampel penelitian dan
obyek perusahaan perbankan terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 1
Deskripsi obyek penelitian
Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan perbankan pada ICMD tahun 2006 — 2008 30
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan tiga tahun berturut-turut 2
Perusahaan perbankanyang melaporkan laporan keuangan tiga tahun berturut-turut 28
Perusahaan perbankan yang tidak memiliki data lengkap 4
Sampel perusahaan perbankan 24
Total sampel (24 x 3) 72

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2009

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), median dan standar deviasi.

Tabel 2
Statistik Deskriptif
. . . Std.
N Minimun Maksimum Mean Median .
Deviation
- Kinerja Modal Intelektual 72 1,2931 5,1252 2,5746 2,4723 0,83737
- Efisiensi Bank 72 0,0003 0,2272 0,0416 0,0158 0,05918
- Rintangan Masuknya Pesaing Baru | 72 0,0116 0,0961 0,0331 0,0294 0,01853
- Efisiensi Investasi pada Modal | 72 0,0146 0,2126 0,1348 0,1408 0,04491
Intelektual
- Profitabilitas 72 0,0116 0,4242 0,1686 0,1397 0,10015

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2009
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Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 72 sampel, dengan kinerja modal
intelektual terkecil (minimum) adalah 1,2931 yaitu Bank Bumi Putra Indonesia Tbk dan
kinerja modal intelektual terbesar (maximum) adalah 5,1252 yaitru Bank Pan Indonesia
(panin Bank) Tbk. Rata-rata kinerja modal intelektual dari 72 sampel sebesar 2.574676
dan median sebesar 2,472300 dengan standar deviasi 0,8373705. Rata-rata kinerja modal
intelektual pada perusahaan yang menjadi sampel lebih besar dibanding median menunjukkan
bahwa kinerja modal intelektual tinggi. Sedangkan untuk nilai standar deviasi lebih kecil
dibanding nilai rata-rata menunjukkan bahwa kinerja modal intelektual masing-masing
perusahaan sampel yang memiliki besaran yang hampir sama antar masing-masing sampel
perusahaan. Sesuai dengan makna standar deviasi bahwa standar deviasi kecil menunjukan
nilai sampel mengelompok disekitar nilai rata-rata hitungnya atau nilainya hampir sama
dengan nilai rata-rata (Suharyadi dan Purwanto, 2003).

4.2. Pengujian Hipotesis

Setelah lolos dari uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heterokedastisitas, maka dilakukan analisis regresi berganda. Pengujian
hipotesis ditunjukkan dengan menggunakan uji F dan uji t.

4.2.1.Uji F
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel independen secara bersama-sama (simultan) dengan variabel dependen.

Tabel 4
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
ANOVA(b)
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 28,269 4 7,067 22,008 0,000(a)

Residual 21,515 67 0,321

Total 49,784 71

a  Predictors: (Constant), Profitabilitas, Efisiensi Investasi dalam Modal lintelektual, Rintangan
Masuknya Pesaing Baru, Efisiensi Bank

b  Dependent Variable: Kineja Modal Intelektual

Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung 22,008 dengan probabilitas 0,000.
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi faktor-faktor yang mmpengaruhi kinerja modal intelektual atau dapat
dikatakan bahwa efisiensi bank, rintangan masuknya pesaing baru, efisiensi investasi dalam
modal intelektual dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja modal
intelektual.
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4.2.2. Uji Sigifikansi Parameter Individual (Uji t)

Untuk pengujian hipotesis pertama sampai keempat dilakukan dengan menggunakan uji
t. Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu variabel independen secara individual
menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 5
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. .
Error Beta T Sig
Constant 2,924 0,250 11,713 | 0,000
Efisiensi Bank 0,179 1,270 0,013 0,141 | 0,888
Rintangan Masuknya Pesaing Baru 9,639 3,910 0,213 2,465 | 0,016*
Efisiensi Investasi Modal Intelektual -11,870 1,597 -0,637 | -7,435 | 0,000*
Profitabilitas Bank 5,479 0,794 0,655 6,901 | 0,000*

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2009

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 5, maka dapat dirumuskan
persamaan regresi yaitu :

VAIC = 2,924 + 0,179 Efisiensi Bank + 9,639 Rintangan Masuknya Pesaing Baru - 11,870
Efisiensi Investasi pada Modal Intelektual + 5,479 Profitabilitas Bank.

Hipotesis pertama yang diajukan adalah efisiensi bank berpengaruh positif terhadap
kinerja modal intelektual. Pengujian dengan menggunakan persamaan regresi linear
berganda, hasilnya menunjukkan bahwa variabel efisiensi bank dengan tanda positif sesuai
dengan yang diprediksikan, namun tidak signifikan. Hal ini dapat dilihat pada koefisien
0,179 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,888 lebih besar dari o = 0.05 dan nilai t hitung
yang positif sebesar 0,141. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara individual
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 yang menyatakan bahwa efisiensi bank berpengaruh
positif terhadap kinerja modal intelektual ditolak. Hal ini dikarenakan kemampuan untuk
memapankan keunggulan biaya membutuhkan proses produksi yang efisien. Efisiensi pada
industri perbankan merupakan pengurangan biaya (memberikan keunggulan biaya), yang
dilakukan oleh modal manusia yang tergambar pada meningkatnya porsi pasar dalam merebut
pangsa pasar dengan cara menarik lebih banyak nasabah. Hal ini membuat termotivasinya
karyawan untuk berinovasi, dan dapat meningkatkan kinerja modal manusia. Diasumsikan
jika efisiensi bank berkaitan dengan modal manusia, maka terdapat hubungan positif antara
kinerja modal manusia dan porsi pangsa pasar bank. Efisiensi bank diukur dengan pangsa
pasar yang dimiliki bank. Ukuran pangsa pasar digunakan adalah total aset. Perusahaan
dengan rasio pangsa pasar yang tinggi memiliki nilai tambah modal fisik dan modal manusia
yang tinggi. Semakin tinggi rasio efisiensi bank kinerja modal intelektual semakin tinggi.

Hipotesis kedua yang diajukan adalah rintangan masuknya pesaing baru berpengaruh
negatif terhadap kinerja modal intelektual. Pengujian dengan menggunakan persamaan
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regresi linear berganda, hasilnya menunjukkan bahwa variabel rintangan masuknya pesaing
baru adalah sangat signifikan dengan tanda positif. Koefisien tersebut mengindikasikan
adanya pengaruh positif rintangan masuknya pesaing baru terhadap kinerja modal intelektual
yang berarti semakin tinggi dimensi rintangan masuknya pesaing baru maka kinerja modal
intelektual akan meningkat dengan asumsi variabel lain yang konstan. Hal ini dapat dilihat
pada nilai koefisien 9,639 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,016 lebih kecil dari «
= 0.05 dan nilai t hitung yang positif sebesar 2,465. Namun hubungan yang ditunjukkan
berhubungan positifsignifikan. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara individual
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang menyatakan bahwa rintangan masuknya pesaing
baru berpengaruh negatif terhadap kinerja modal intelektual ditolak. Hal ini dikarenakan
sumber daya fisik seperti aktiva tetap diperlukan perusahaan untuk menjadi kompetitif.
Agar perusahaan tetap unggul dan bertahan dalam usahanya dengan membuat rintangan
yaitu meningkatkan investasi pada aktiva tetap untuk memperoleh keunggulan kompetitif.
Perusahaan yang usahanya dilindungi dari kompetisi akan mempengaruhi sumber daya
manusia (modal manusia) perusahaan yaitu karyawan tidak termotivasi untuk berinovasi,
karena tidak adanya persaingan dan situasi ini dapat berdampak buruk bagi kinerja karyawan
(modal manusia). yaitu semakin tinggi rintangan masuknya pesaing baru semakin buruk
kinerja karyawannya (modal manusia).

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah efisiensi investasi dalam modal intelektual
berpengaruh negatif dengan kinerja modal intelektual. Pengujian dengan menggunakan
persamaan regresi linear berganda, hasilnya menunjukkan bahwa variabel efisiensi
investasi pada modal intelektual sangat signifikan dengan tanda negatif. Koefisien tersebut
mengindikasikan adanya pengaruh negatif antara efisiensi investasi pada modal intelektual
terhadap kinerja modal inelektual yang berarti semakin rendah dimensi efisiensi investasi
pada modal intelektual maka kinerja modal intelektual akan meningkat dengan asumsi
variabel lain yang konstan. Hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien sebesar - 11,870 dengan
nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari o = 0.05 dan nilai t hitung yang negatif
sebesar -7,435. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda secara individual dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H3 yang menyatakan bahwa efisiensi investasi dalam modal
intelektual berhubungan negatif dengan kinerja modal intelektual diterima. Efisiensi yang
ditunjukkan oleh rasio biaya karyawan dari keseluruhan pendapatan, semakin kecil rasio
biaya karyawan dari keseluruhan pendapatan semakin efisien investasi tersebut, sebagai
hasilnya semakin efisien suatu investasi, semakin besar pula kontribusi investasi itu terhadap
pembentukan nilai, yang akhirnya dapat memotivasi karyawan bank (modal manusia) untuk
terus berinovasi seperti produk atau pelayanan baru atau peningkatan proses bisnis untuk
mempertahankan efisiensi investasi modal intelektual seperti sebelumnya atau bahkan lebih
baik. Penelitian ini mendukung penelitian Bannany (2008) yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan signifikan negatif antara efisiensi investasi pada modal intelektual dengan kinerja
modal intelektual.

Hipotesis keempat yang diajukan adalah profitabilitas bank berpengaruh positif
terhadap kinerja modal intelektual. Pengujian dengan menggunakan persamaan regresi linear
berganda, hasilnya menunjukkan bahwa variabel profitabilitas bank sangat signifikan dengan
nilai positif. Koefisien tersebut mengindikasikan adanya pengaruh positif antara profitabilitas
bank terhadap kinerja modal intelektual yang berarti semakin tinggi dimensi profitabilitas
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bank maka kinerja modal intelektual akan meningkat dengan asumsi variabel lain yang
konstan. Hal ini dapat dilihat pada nilai koefisien + 5,479 dengan nilai signifikansinya sebesar
0,000 lebih kecil dari o = 0.05 dan nilai t hitung yang positif sebesar 6,901. Berdasarkan
hasil pengujian regresi berganda secara individual dapat disimpulkan bahwa hipotesis H4
yang menyatakan bahwa efisiensi bank berhubungan positif dengan kinerja modal intelektual
diterima. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memperoleh profitabilitas yang tinggi
membuat direktur dapat melakukan kegiatan yang berguna bagi perusahaan seperti mendorong
karyawan untuk berinovasi seperti produk atau pelayanan baru atau peningkatan proses bisnis
untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang akhirnya meningkatkan tingkat keuntungan
perusahaan. Oleh karena itu terdapat hubungan positif antara kemampuan menghasilkan laba
dari sejumlah modal sendiri dengan kinerja modal manusia.

4.1.3. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R*) yang ditunjukan dengan Adjusted R* dari
model regresi yang digunakan untuk mengetahui indek kinerja modal intelektual yang
dapat dijelaskan oleh variable bebasnya. Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,542, hal ini berarti 54,2% variasi Kinerja
modal intelektual dijelaskan oleh variasi dari empat variabel independen yaitu efisiensi
bank, rintangan masuknya pesaing baru, efisiensi investasi dalam modal intelektual dan
profitabilitas. Sedangkan sisanya (100%-54,2% = 45,8%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain diluar model.

Tabel 6
Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,754(a) 0,568 0,542 0,5666779

a Predictors: (Constant), Profitabilitas, Efisiensi Investasi dalam Modal lintelektual, Rintangan Masuknya
Pesaing Baru, EfisiensiBank.

5. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan bukti empiris yang berkaitan dengan faktor penentu kineja
modal intelektual bagi perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2006-2008.
Hasil regresi menunjukkan bahwa:

1. Rintangan masuknya pesaing baru terbukti berpengaruh terhadap kinerja modal
intelektual dengan tanda positif, namun tandanya tidak sesuai dengan yang
diprediksikan yaitu negatif, yang berarti semakin tinggi rintangan masuknya pesaing
baru, maka kinerja modal intelektual akan semakin meningkat.

2. Efisiensi investasi pada modal intelektual terbukti berpengaruh terhadap kinerja
modal intelektual berarti semakin efisiensi investasi pada modal intelektual yang
ditunjukkan dengan semakin rendah rasio biaya karyawan terhadap pendapatan
maka semakin meningkat kinerja modal intelektual.

3. Profitabilitas bank terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja modal intelektual
dengan tanda positif, yang berarti semakin tinggi profitabilitas bank akan semakin
meningkat kinerja modal intelektual meningkat.
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4. Efisiensi bank tidak berpengaruh terhadap kinerja modal intelektual, walaupun
arahnya sesuai dengan yang diprediksikan yaitu positif.

6. Keterbatasan dan Saran

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang memungkinkan dapat menimbulkan
gangguan pada hasil analisis yaitu menggunakan sampel 24 perusahaan perbankan di BEI
tanpa membedakan bank besar dan bank kecil dengan periode penelitian relatif pendek yaitu
2006-2008, hal ini membuat terbatasnya sumber untuk memperoleh sampel perusahaan
yang melaporkan laporan keuangan setiap tahun, sehingga hasil penelitian untuk variabel
efisiensi bank belum dapat dikatakan sebagai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
modal intelektual. Adanya keterbatasan penelitian ini, maka bagi penelitian yang akan
datang, menggunakan sampel khusus bank besar atau bank kecil dengan periode yang
lebih panjang, sehingga variabel efisiensi bank memungkinkan berpengaruh kinerja modal
intelektual dengan tingkat signifikan 5 %.
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ANALISIS PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA
PERSONIL PADA SATUAN DETASEMEN KHUSUS 88
ANTI TEROR POLDA PAPUA

(ANALYSIS INFLUENCE INSTRUCTOR ABOUT KINERJA STAFF
PERFORMANCE ENOUGH UNIT DETACHMENT SPECIAL
EIGHTY EIGHT BE OPPOSED TO TERROR POLDA PAPUA)

Leonard J.F. Kbarek *)
Gyberth Sitanala *)

Abstract

Training programs is short and long-term training programs. This is a program that
has been implemented by AT Papua Police Detachment 88, and can run properly. Although
sometimes have experienced systematic problems in terms of funding and location of the
easternmost region of Indonesia.

Training of personnel is very influential on the performance of AT Papua Police
Detachment 88, the data on the effect of training on performance as contained in the table
are cumulative data of respondents who found the answer 73% of the samples taken were 30
personnel, who said the training is very influential.

In terms of discipline, achievement, and work ethic, and training considered to be very
effective to be used as benchmarks for Detachment 88 AT specifically in relation to the duties
and functions of AT Detachment 88 police jurisdictions in the area of Papua.

Keywords: Training, Performance.

Abstraksi

Program Pelatihan yaitu program pelatihan jangka pendek dan program pelatihan
jangka panjang. Hal ini merupakan program yang Telah dilaksanakan oleh Densus 88 AT
Polda Papua, dan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Walaupun terkadang harus mengalami
kendala sistimatis dalam hal pendanaan maupun letak wilayah paling timur Indonesia.

Pelatihan sangat berpengaruh terhadap kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua,
dalam data penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja seperti terdapat pada tabel data
kumulatif jawaban responden yang ditemukan jawaban 73% dari sampel yang diambil
berjumlah 30 personil, yang menjawab pelatihan sangat berpengaruh.

Dari segi disiplin, prestasi, dan etos kerja, dan pelatihan dinilai sangat efektif untuk
dijadikan tolak ukur bagi Densus 88 AT khususnya berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi
Densus 88 AT di wilayah hukum Kepolisian daerah Papua.

Kata Kunci: Pelatihan, Kinerja

*) Dosen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Ottow dan Geissler Jayapura
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1. Pendahuluan

Detasemen Khusus 88 Anti Teror Polri, disingkat Densus 88 AT Polri, adalah salah satu
pasukan khusus polri yang dibentuk khususnya menangani masalah terorisme. Berdasarkan
Surat Keputusan Kapolri No. 30/VI/2003 tertanggal 20 Juni 2003 menandai terbentuknya
Detasemen khusus 88 anti teror Polri. Skep Kapolri tersebut merupakan tindaklanjut dari
diterbitkannya UU No. 15 Tahun 2003 Tentang Tindak Pidana Terorisme atau yang biasa
disebut dengan Undang-Undang Anti Terorisme, yang mempertegas kewenangan Polri
sebagai unsur utama dalam pemberantasan tindak pidana terorisme.

Setelah tragedi Bom Bali I (satu) tahun 2002, mulai dirasakan pentingnya pembentukan
sebuah unit pasukan khusus untuk penanggulangan terorisme secara domestik seperti ancaman
teror bom hingga penyanderaan Sandera di Indonesia. Karena lebih menyangkut keselamatan
masyarakat umum sehingga lebih berdimensi penegakan hukum dan kamtibmas (keamanan
dan ketertiban masyarakat), maka pembentukan satuan khusus anti teror itu adalah dibawah
kepolisian RI.

Mengacu pada uraian tersebut diatas, maka tak heran kemudian apabila Densus 88 AT
Polri diharapkan oleh internal Polri dan pemerintah Indonesia untuk menjadi kesatuan anti
teror yang handal dan profesional. Sejak tahun 2003 hingga penulis menguraikan tulisan
ini, Densus 88 AT Polri telah berperan aktif dalam pemberantasan tindak pidana Terorisme,
sebagaimana amanat UU No.2 Tahun 2002 Tentang Polri, dan UU Anti Terorisme.

Selanjutnya pada tahun 2005, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia,
mengeluarkan surat keputusan NO.POL:KEP/11/111/2005 tentang pembentukan Detasemen
khusus 88 anti teror tingkat Polda. Maka Polda Papua yang saat ini memiliki pasukan khusus,
yakni Densus 88 AT, harus dihadapkan pada problematik letak wilayah paling timur Indonesia,
tentunya berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan Densus 88 AT yang pelaksanaannya
terpusat di megamendung bogor, dan di Pusat pelatihan Nasional anti teror (PLATINA) yang
berkedudukan di Semarang Indonesia.

Pemerintah Indonesia yang bekerja sama dengan badan FBI AS, National Service
Australian dan jaringan intelijen barat lainnya. Pada akhirnya sepakat mendatangkan tenaga
- tenaga ahli dari Negara — Negara tersebut di atas sebagai instruktur atau tenaga pelatih
yang dikontrak oleh Pemerintah dan internal Polri. Akan tetapi dalam pelaksanaannya sering
mengalami kendala terutama masalah pendanaan di tingkat Polda, baik itu transportasi,
maupun dukungan peralatan.

Setelah mengikuti pelaksanaan kegiatan pelatihan, peserta kembali ke satker (satuan
kerja) masing- masing sesuai dengan tugas dan fungsinya. Pasukan khusus ini selalu dituntut
professional dalam tugasnya. Pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana pelatihan yang
diikuti dapat mendukung dalam meningkatkan profesionalisme personil Densus 88 anti teror
Polda Papua.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: “ Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil pada
Satuan Detasemen Khusus 88 Anti Teror Polda Papua”

Bertitik tolak pada perumusan masalah, peneliti dapat mengidentifikasi masalahnya
sebagai berikut:

69
ANALISIS PENGARUH PELATIHAN TERHADAP KINERJA PERSONIL

PADA SATUAN DETASEMEN KHUSUS 88 ANTI TEROR POLDA PAPUA
Leonard J.F. Kbarek, Gyberth Sitanala



a. Program pelatihan apa saja yang diberikan kepada personil Densus 88 anti terror Polda

Papua?

b. Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil Detasemen khusus 88 anti
teror Polda Papua?

Dari beberapa permasalahan di atas, maka tujuan umum dari penelitian ini adalah ingin
mengetahui bagaimana pelatihan yang optimal berkaitan dengan kinerja personil pada satuan
dan unit kerja masing-masing fungsi, khususnya pada Kepolisian Negara Republik Indonesia
pada Satuan Densus 88 anti teror Polda Papua. Secara spesifik tujuan penelitian ini dapat
disusun sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui program pelatihan apa saja yang diberikan kepada personil ~ Densus

88 anti teror Polda Papua

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil Densus

88 anti teror Polda Papu

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk
mengetahui program pelatihan apa saja yang diberikan kepada personil Densus 88 anti
teror Polda Papua, mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil
Densus 88 anti teror Polda Papua, Sebagai sumbangan pemikiran kepada Kepala Detasemen
Khusus 88 anti teror Polda Papua, sebagai kesempatan bagi penulis dalam menerapkan
ilmu pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan sumberdaya manusia, selama penulis
menempuh pendidikan.

2. Kajian Literatur dan Formulasi
2.1. Pelatihan (training)

Banyak orang selalu, mengartikan pelatihan kepada pemahaman yang sempit yaitu
Upaya pengembangan sumber daya manusia yang lebih berkualitas.

Menurut LOWES Training adalah proses perluasan dan peningkatan keahlian (ski/) dan
ketrampilan (know how) manusia sehingga dapat meningkatkan kinerja dari angkatan kerja
(labour force) dan produktifitas (produktiviti).(Bryan Lowes:661). Definisi ini menekankan
kegiatan pelatihan yang beragam mulai dari proses peluasan,dan cara meningkatkan keahlian,
skill, dan selalu trampil dalam pekerjaan.

Akan tetapi, menurut teori Hamalik (2007: 10) pelatihan adalah: suatu proses, pelatihan
merupakan suatu fungsi manajemen yang perlu dilaksanakan terus menerus dalam rangka
pembinaan ketenagaan dalam suatu organisasi.

Berkaitan dengan konsep Pelatihan, maka menurut Games (1997:197) disini dijelaskan
bahwa Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan
tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya. Idealnya, Pelatihan harus dirancang
untuk mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan. Pelatihan sering dianggap
sebagai aktivitas yang paling umum dan para pimpinan mendukung adanya pelatihan karena
melalui pelatihan, para pekerja akan menjadi lebih trampil dan karenaya akan lebih produktif
sekalipun manfaat — manfaat tersebut harus diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika
pekerja sedang dilatih.

Berdasarkan kutipan tersebut jelaslah, bahwa pembangunan, sumber daya manusia
berkualitas adalah hal yang pokok atau bahkan intinya pembangunan, dan dalam hal mana,
bidang pendidikan dan pelatihan turut memberikan andil.
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1.

Tujuan Pelatihan

Berdasarkan kutipan di atas, pelatihan mempunyai tujuan secara umum: Menurut
Moekijat (1991:55) tujuan umum dari pelatihan adalah

a. Untuk mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
lebih cepat dan lebih efektif.

b. Untuk mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan dapat diselesaiakan
secara rasional.

c. Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kerja sama dengan teman-
teman pegawai dan pimpinan.

Pada umumnya disepakati paling tidak terdapat tiga bidang kemampuan yang
diperlukan untuk melaksanakan proses manajemen Harsey dan Blanchart (1992:5)
yaitu:

a. Kemampuan teknis (fechnical and skill) kemampuan menggunakan pengetahuan,
metode, teknik, dan peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu
yang dipeoleh dari pengalaman, pendidikan dan trening.

b. Kemampuan sosial (human atau social skill) kemampuan dalam bekerja dengan
melalui orang lain, yang mencakup pemahaman tentang motivasi dan penerapan
kepemimpinan yang efektif.

c. Kemampuan konseptual (conceptual skill) yaitu kemampuan untuk memahami
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak unit kerja masing — masing
kedalam bidang operasi secara menyeluruh. Kemampuan ini memungkinkan
seseorang bertindak selaras dengan tujuan organisasi secara menyeluruh dari
pada hanya atas dasar tujuan kebutuhan keluarga sendiri.

Pelatihan Mempengaruhi kinerja

Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja secara umum dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori antara lain :

a. Dapat memperbaiki kinerja. Kendatipun pelatihan tidak dapat memecahkan
semua masalah kinerja yang tidak efektif, namun pelatihan dan pengembangan
yang sechat kerap berfaedah dalam meminimalkan masalah-masalah dalam
pekerjaan.

b. Dapat memutakhirkan keahlian para personil sejalan dengan kemajuan teknologi.
Melalui pelatihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa personil dapat secara
efektif menggunakan teknologi-teknologi baru. Perubahan teknologi, pada
gilirannya berarti bahwa pekerjaan-pekerjaan sering berubah dan keahlian serta
kemampuan karyawan mestilah dimuktakhirkan melalui pelatihan sehingga
kemajuan teknologi tersebut secara sukses dapat diintegrasikan ke dalam
organisasi.

c. Dapat membantu memecahkan permasalahan operasional. Meskipun persoalan
- persoalan organisasional menyerang dari berbagai penjuru, pelatihan adalah
sebagai salah satu cara terpenting guna memecahkan banyak dilema yang harus
dihadapi oleh organisasi.

Jenis- jenis Pelatihan

Adapun jenis- jenis pelatihan, bagi anggota Detasemen khusus 88 anti teror

antara lain Pembinaan fisik, mental jasmani dan rohani
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a) Pembinaan fisik atau Jasmani : Pembinaan yang dilakukan oleh personil Densus
88 adalah secara rutin sesuai dengan jadwal kegiatan, baik berkelompok, maupun
perorangan antara lain jenis-jenis kegiatan meliputi Peningkatan ketahanan fisik
Personil secara perorangan atau individu.

» Lari pagi rutin dilakukan setiap pagi selesai melaksanakan kegiatan apel
pagi.

» Lintas Medan satu kali dalam satu minggu, dengan menggunakan peralatan
dengan rute yang telah disiapkan oleh bagian Jasmani/ Demlat.

» Kegiatan Kesamaptaan jasmani yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali
(per triwulan)

» Olaraga umum (oraum) dengan berbagai cabang olahraga.

b) Pembinaan Mental dan Rohani adalah :

Suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh personil Densus 88 anti teror
dalam rangka membina Mental dan Rohani anggota dilakukan menurut agama
dan keyakinan atau kepercayaan masing-masing personil baik yang bergama
Islam, Kristen, Hindu, Budha dan Kepercayaan terhadap Tuhan maha esa, dan
keyakinan lainnya yang diakui oleh Bangsa dan Negara yang sesuai dengan
Pancasila dan UUD 45.

4. Kemampuan mengoperasikan peralatan khusus (Alsus dan Persenjataan)
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Pembinaan Keahlian Khusus dan Ketrampilan lapangan Suatu kegiatan yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan / keahlian dalam penggunaan
peralatan persenjataan, atau peralatan khusus lainnya sesuai dengan kemampuan
perorangan, baik secara fisik ataupun teknik pola pikir dalam menyusun strategi -
strategi atau mengaplikasikan antara latihan dan tugas - tugas dilapangan.

Persenjataan : senjata api adalah alat yang berfungsi untuk melemparkan
segumpal massa dengan kecepatan tinggi malalui bantuan ledakan kecil dari sebuah
propelan yang dapat digunakan untuk melumpuhkan, melukai, bahkan dapat membuat
seseorang meninggal dunia.

Selain persenjataan, Densus 88 juga mempunyai alat khusus lain yang digunakan
dalam operasi yang membutuhkan operator khusus seperti Robot Koboh pendeteksi
atau penjinak bom, GPS, dan lain sebagainya.

a. Jibom atau Bahan peledak (handak)

Jibom adalah singkatan dari penjinakan bom, latithan yang dimaksud
mencakup: pengenalan jenis-jenis bom, anti bom (mengidentifikasi bom apakah
anti guncang, cahaya, waktu, sentuh, angkat, dan lain sebagainya), rangkaian bom,
menjinakan atau menggagalkan suatu ledakan, dan mengikuti perkembangan
atau informasi sebanyak mungkin tentang jenis-jenis bom terbaru non pabrik.

b. Lawan teroris (wanteror)

Penanganan Terorisme. Membahas tentang penanganan terorisme,
tidak lepas dari dua tindakan dasar yaitu upaya-upaya preventif (pencegahan)
dan upaya-upaya revresif (penindakan). Dalam hal ini Densus 88 membuat
asumsi atau simulasi- simulasi tentang penanganan teroris, menyusun strategi,
dan mengevaluasi pelaksanaan latihan yang berkaitan dengan kemungkinan-
kemungkinan yang terburuk dalam pelaksanaan tugas di lapangan.
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c¢. Recon/ Combat Intelijen (Intelijen perang)

Densus “88” adalah Satuan Khusus Polri yang memiliki spesifikasi tugas
perang rahasia (clandestine operation), termasuk kemampuan dalam intelijen
tempur atau combat intell,dan counter insurgency (kontra pemberontakan). Calon
Personil di unit ini diseleksi sangat ketat di internal mulai dari calon prajurit yang
masih pendidikan hingga personil yang sudah bertugas aktif di kesatuan tetapi
punya bakat intelijen yang kemudian akan dilatih lagi.

Pelatihan yang dilakukan : Dasar latihannya sama dengan personil Densus
88 lainnya yaitu Kursus Para 3 (tiga bulan), Sekolah Komando 7 (tujuh bulan)
ditambah kursus lainnya seperti GAG (Gerilya Anti Gerilya), PJD (Perang
Jarak Dekat), SPURSUS (Sekolah tempur khusus), Dakibu (Pendaki Serbu)
tetapi setelah itu para calon intel tempur ini dididik lebih khusus lagi yaitu
pendidikan Combat Intelijen (Intelijen perang) di pusat pendidikan (Pusdik)
Brimob Watukosek Surabaya, yang materi pendidikannya adalah intelijen dan
pengetahuan pendukung untuk intelijensia di medan operasi seperti penyamaran,
navigasi, bela diri khusus, penggunaan alat-alat khusus intelijen dan lain-lain.

Bahkan beberapa personil terpilih dari Team ini dikirim lagi untuk sekolah
ke Pusat Pendidikan Intelijen Kepolisian di luar negeri seperti Amerika Serikat,
Jerman, Inggris bahkan Israel. Diantara seluruh jenis prajurit di Densus 88 yang
paling spesifik pendidikannya adalah Gegana Brimob (Resmob).

2.2. Kinerja (performance)

Istilah kinerja atau prestasi kerja adalah kondisi yang harus diinformasikan kepada
pihak yang berkepentingan untuk diketahui tingkat pencapaian hasil. Dengan demikian,
kinerja menurut Syahrudin et.al, (2007:7) dapat diartikan sebagai prestasi kerja yang diperoleh
seseorang atau organisasi dalam periode tertentu.

Kinerja adalah semangat kerja yang dimiliki oleh seseorang. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2000:280). Sedangkan menurut Syahriddin Rasul et.al (2000:7) dapat diartikan
sebagai prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang atau organisasi dalam periode tertentu.
Prestasi yang dimaksut adalah aktivitas operasional baik dari segi manajerial maupun dari
segi ekonomis operasional.

Mengacu pada rumusan di atas, maka penulis dapat menarik satu kesimpulan bahwa
pengertian peranan pelatihan terhadap kinerja personil densus 88 anti teror adalah salah
satu proses perencanaan yang dirancang untuk perluasan dan peningkatan keahlian dan
ketrampilan sumber daya manusia Densus 88 anti teror, sehingga dapat meningkatkan kinerja
dan produktifitasnya dalam mengemban tugas.

2.3. Displin Kerja
Disiplin yaitu : personil Densus 88 AT mempunyai ketaatan dan kepatuhan yang
sungguh-sungguh terhadap peraturan disiplin anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.
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2.4. Prestasi Kerja

Prestasi kerja positif yaitu : keberhasilan Densus 88 AT dalam mengungkap kasus-
kasus kriminal yang berintensitas tinggi, atau kasus terorisme dengan menggunakan bahan
peledak/bom. Contoh secara umum Seperti penanganan kasus bom kedubes Australia, bom
mariot, dan lain-lain. Sedangkan prestasi yang dapat dilihat langsung pada personil Densus
88 AT Polda Papua adalah: Penggebrekan terhadap tersangka TPN-OPM Panglima Besar
Kelikwalik wilayah Agimuga timika tahun 2009, bocornya informasi-informasi tentang
rencana penyerangan oleh pihak TPN-OPM terhadap markas komando militer, atau pos-
pos TNI-POLRI yang ada di wilayah hukum Papua tahun 2009, terbongkarnya kasus ilegal
loging di wilayah papua. Hal-hal di atas, tidak terlepas dari jeri paya atau prestasi kerja yang
perna dicapai oleh anggota personil Densus 88 AT Polda Papua.

Prestasi kerja negatif yaitu : ketika Personil Densus 88 AT melaksanakan tugas katakan
saja salah langkah, atau karena melanggar aturan dan prosedur ketika mencari informasi
kejahatan, memperlakukan tersangka dan pelaku kejahatan sewenang-wenang, melakukan
penyiksaan, atau pengancaman.

2.5. Etos Kerja
Etos kerja pada Densus 88 AT Polda Papua adalah :

1. Bersikap benar danbertanggung jawab artinya : Personil Densus 88 AT melaksanakan
tugas sebaik-baiknya dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab.

2. Berani dan kesatria artinya : Setiap personil Densus 88 AT berani berkorban demi
kepentingan orang banyak, berani mengambil keputusan dengan segala resiko, kesatria
selaku personil Densus 88 AT yang mempunyai skil individu dengan tingkat kemahiran
yang tinggi. Dalam hal ini penulis bisa memberikan Contohnya peristiwa yang belum
terjadi namun hal ini telah diatur dalam peraturan urusan dalam (pud), operator 1 (satu)
atau penjinak bom yang berhadapan langsung dengan bom, dia telah mengetahui bahwa
bom ini akan segerah meledak dan akan menewaskan orang banyak, maka saat itulah
personil tersebut harus berfikir dengan keahlianya bagaimana cara meminimalisir
korban akibat ledakan, dan harus berbuat sesuatu walaupun dirinya harus menjadi
korban ledakan.

3. Murah hati dan mencintai artinya : personil Densus 88 AT adalah bagian dari
Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk itu, mampu memberikan bantuan
kemanusiaan kepada siapapun juga jika dianggap perlu. Mencintai tanah air Indonesia.

4. Bersikap santun dan hormat artinya : personil Densus 88 bersikap hormat-
menghormati antara pemeluk agama, sopan santun terhadap sesama anggota personil
atau masyarakat.

5. Bersikap tulus dan sunggu-sunggu artinya: personil bekerja tanpa mengharapkan
penghargaan dari orang lain, sunggu-sunggu melaksanakan pekerjaan tanpa mengenal
lelah walaupun dalam pelaksanaannya terkadang harus mengalami kekecewaan.

6. Menjaga martabat dan kehormatan artinya: personil Densus 88 AT menjaga nama
baik kepolisian di depan masyarakat secara umum, berkelakuan baik dalam kehidupan
bermasyarakat, tidak sewenang-wenang terhadap masyarakat.

7. Mengabdi dan loyal mengabdi kepada kepentingan bangsa dan Negara, setia pada
merah putih, loyalitas terhadap atasan.
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2.6. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menguji hipotesis, penelitian dilakukan dengan
menggambarkan situasi yang sedang diteliti berikut ini.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

DENSUS 88 AT

3

PROGRAM PELATIHAN

v

KINERJA PERSONIL
DENSUS 88 AT

1. Disiplin

2. Prestasi

3. Etos Kerja

Sumber : Model Dikembangkan berdasarkan teori Hasibuan 2006

Konsep diuraikan berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang
akan dibahas dalam kerangka pikir, peneliti menguraikan konsep pelatihan berdasarkan teori
struktural fungsional (Parson,1937) dan untuk menguraikan konsep personal skills, peneliti
menguraikan berdasarkan teori Psikoanalisis.

3. Metode Penelitian
3.1. Desain Penelitian, Populasi dan Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti mengacuh pada data external yang akan dibagi kedalam
dua kategori menurut cara memperolehnya. Data primer dalam penelitian ini adalah opini
subjek secara individual mengenai permasalahan yang terjadi di Detasemen khusus 88 anti
teror Polda Papua.

Populasi berarti seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian dan dapat menjadi
sumber data penelitian”. (Ruslan, 2000:32) Berdasarkan pembahasan tersebut, maka populasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anggota densus 88 anti teror Polda Papua yaitu
diketahui sebanyak 67 personil.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 30 personil anggota Densus 88 AT Polda
Papua. Metode sampling dalam penelitian ini adalah non propability sampling dengan jenis
sampel convenience sampling (Sampel berdasarkan kemudahan). Peneliti memilih metode
sampling ini karena mengingat kesediaan anggota Densus 88 anti teror dalam menjawab
angket penelitian, dan anggota tersebut berada di lokasi penelitian (personil Densus 88 anti
teror yang ada di kota Jayapura/tidak sedang tugas BKO kewilayahaan).
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3.2. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini variabel X dan Y adalah Pelatihan dan kinerja yang akan diteliti.
Penelitian tentang Pelatihan terhadap kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua, penulis
menggunakan jenis penelitian Deskriptif.

Kualitatif digunakan untuk menguraikan secara jelas peranan pelatihan terhadap kinerja
personil pada satuan Densus 88 anti teror Polda Papua. Untuk keperluan analisa kualitatif
digunakan skala likert untuk mengukur pelatihan.

Skala likert digunakan untuk sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok
orang (responden) tentang peranan pelatihan terhadap kinerja Densus 88 anti teror Polda
Papua. Untuk keperluan kualitatif, kuisioner akan diberi skor 1-5.

3.3. Hasil dan Pengujian
3.3.1. Tentang Program pelatihan yang diberikan kepada personil Densus 88 anti teror
Polda Papua.

Pelatihan sebagai satu cara penting untuk meningkatkan ketrampilan personil dan
meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu contoh kongrik adalah Keberhasilan tugas
Densus 88 AT Polri, menangkap dan memburuh pelaku dari jaringan terorisme di Indonesia,
serta mempersempit ruang geraknya, adalah salah satu contoh pengaruh pelatihan terhadap
kinerja personil. Kata lain dari uraian tersebut di atas adalah, sangat tidak mungkin di lakukan
deteksi, penyadapan, penyergapan, atau penembakan, jika skill individu pelaku tugas tersebut
tidak mengikuti jenjang pelatihan terlebih dahuluh.

Tabel 3.3.1
Pertanyaan apakah anda melaksanakan apel selalu tepat pada waktunya
No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)
1 Sangat Tepat Waktu 21 70
2 Tepat Waktu 8 27
3 Cukup T.W 1 3
4 Tidak T.W - -
5 Sangat tidak T.W - -
Total 30 100
n=30

Tabel 3.3.1 Kaitan Kegiatan pelaksanaan apel dengan wujud kinerja dilihat dari segi
disiplin bagi personil Densus 88 AT dalam tugas, merupakan tampilan data untuk pertanyaan
angket mengenai disiplin kerja, dan dijadikan data penelitian. Dapat dilihat pada tabel
tersebut di atas bahwa responden yang menjawab pada kategori jawaban sangat Tepat waktu,
berjumlah 21 orang atau (70%) dalam prosentase, 8 responden menjawab untuk kategori
Tepat Waktu, (27%). Tidak ditemukan jawaban responden untuk kategori tidak Tepat Waktu.

Sedangkan kategori cukup Tepat Waktu ditemukan 1 jawaban (3%). Tepat Waktu
merupakan jawaban dari baik buruknya disiplin seseorang (personil Densus 88). Dengan
demikian dari tabel di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa, pelatihan sangat berpengaruh
terhadap kinerja pesonil Densus 88 AT jika dilihat dari segi disiplin waktu.
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Tabel 3.3.2

Pertanyaan mengenai ketaatan pada peraturan yang berlaku

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat taat 25 83

2 Taat 5 17

3 Cukup Taat - -

4 Tidak Taat - -

5 Sangat tidak Taat - -
TOTAL 30 100

n =230

Pada tabel 3.3.2 mengenai peraturan kaitannya dengan kinerja, dapat digambarkan
bahwa tidak terdapat jawaban responden pada kategori jawaban Cukup Taat, tidak Taat
dan sangat tidak Taat. Untuk responden yang memilih kategori Taat yaitu terdapat 5 orang
atau sebesar 17%, sedangkan 25 responden menjawab Sangat Taat atau sebesar 83%. jadi
berdasarkan tabel di atas, maka peraturan dapat disimpulkan kaitannya sangat erat dengan
kinerja personil.

Tabel 3.3.3
Pertanyaan mengenai pelatihan kaitannya dengan tugas langsung
No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat Erat 23 77

2 Erat 7 23

3 Cukup Erat - -

4 Tidak Erat - -

5 Sangat tidak Erat - -
Total 30 100

n =230

Berdasarkan hasil penelitian lapangan maka peneliti dapat menampilkan data sebagai
berikut : Terlihat dalam tabel 3.3.3 dapat digambarkan bahwa 23 responden (77%) menyatakan
pelatihan kaitannya Sangat Erat, hal ini merupakan jawaban tertinggi, sedangkan untuk
kategori jawaban tertinggi ke dua dalam tabel di atas, dapat dilihat pada kategori jawaban
Erat yaitu sebanyak 7 responden atau dalam bentuk prosentase sebesar 23%. Sedangkan
untuk jawaban pada kategori Cukup Erat, Tidak Erat, dan Sangat tidak Erat, tidak ditemukan.
Dengan demikian jika dilihat dari tabel di atas, maka kesimpulannya adalah pelatihan juga
sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja personil Densus 88 AT Polda Papua.
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Tabel 3.3.4

Pertanyaan mengenai kemampuan yang dimiliki personil.

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat Berani 19 63

2 Berani 11 37

3 Cukup Berani - -

4 Tidak Berani - -

5 Sangat tidak Berani - -
TOTAL 30 100

n =30

Penulis dapat menampilkan data sebagai berikut : Terlihat dalam tabel 3.3.4 dapat
digambarkan bahwa 19 responden atau (63%) dalam prosentase menyatakan pelatihan Sangat
mempengaruhi kinerja, hal ini merupakan jawaban tertinggi, sedangkan untuk kategori
jawaban tertinggi ke dua dalam tabel di atas, dapat dilihat pada kategori jawaban Berani yaitu
sebanyak 11 responden atau dalam bentuk prosentase sebesar 37%. Sedangkan untuk jawaban
pada kategori lainnya, tidak ditemukan. Jadi jika dilihat dari tabel di atas, maka pelatihan
disimpulkan Sangat mempengaruhi terhadap kinerja personil Densus 88 AT dari segi etos
kerja, pada poin 2 (dua) yakni “Berani dan Kesatria” hal ini juga dapat terwujud oleh karena
tidak terlepas dari peran penting atau pengaruh dari pelatihan. Untuk mengupas lebih dalam
atau untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap kinerja pesonil Densus 88
AT Polda Papua, maka penulis dapat mengujinya dengan menggunakan perhitungan secara
kumulatif.

3.3.2. Data Kumulatif Jawaban Responden

Peneliti dapat menampilkan data kumulatif jawaban responden yang dimaksudkan
untuk melihat bagaimana prosentase jawaban secara kumulatif dari persoalan penelitian yang
terdiri dari beberapa pertanyaan dalam angket. Sedangkan setiap kategori jawaban responden
dikelompokkan dalam tiga kategori berdasarkan perhitungan skala interval. Sedangkan
tabulasi kumulatif yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1.4
Jawaban Kumulatif Responden mengenai pengaruh Pelatihan
No Jawaban Kumulatif Responden Jumlah Prosentase (%)
1 Sangat Berpengaruh 22 73
2 Berpengaruh 7 27
3 Cukup Berpengaruh - -
4 Tidak Berpengaruh - -
5 Sangat Tidak Berpengaruh - -
6 - 30 100
n=30
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Data Kumulatif Jawaban Responden mengenai Pengaruh pelatihan ini, menggambarkan
bahwa, hasil penelitian menunjukkan dari keseluruhan jawaban responden dalam angket
untuk pertanyaan penelitian yang berkenaan dengan pengaruh pelatihan terhadap kinerja
adalah terdapat 73% jawaban kumulatif responden yang menyatakan bahwa pelatihan Sangat
berpengaruh terhadap kinerja. Dan 27% dari jawaban responden menyatakan bahwa pengaruh
pelatihan dikategorikan berperan. kumulatif jawaban pada kategori tidak berpengaruh dan
kategori lainnya tidak ditemukan.

Hal ini sangat jelas menggambarkan bahwa tanpa adanya pelatihan terlebih dahulu,
maka kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua dinyatakan 73% tidak dapat diwujudkan.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan berperan signifikan, karena
pelatiha berpengaruh sangat besar guna terwujudnya kinerja personil Densus 88 anti teror
Kepolisian daerah Papua.

4. Simpulan dan Saran
4.1. Simpulan

Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan persoalan penelitian dan hasil angket yang
didapat selama penelitian dilaksanakan. Adapun kesimpulan itu adalah sebagai berikut :

1. Terdapat?2 (dua) Program Pelatihan yaitu program pelatihan jangka pendek dan program
pelatihan jangka panjang. Hal ini merupakan program yang Telah dilaksanakan oleh
Densus 88 AT Polda Papua, dan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Walaupun
terkadang harus mengalami kendala sistimatis dalam hal pendanaan maupun letak
wilayah paling timur Indonesia.

2. Pelatihan sangat berpengaruh terhadap kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua,
dalam data penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja seperti terdapat pada tabel
data kumulatif jawaban responden yang ditemukan jawaban 73% dari sampel yang
diambil berjumlah 30 personil, yang menjawab pelatihan sangat berpengaruh. Hal
dimaksud jika dilihat dari segi disiplin, prestasi, dan etos kerja, dan pelatihan dinilai
sangat efektif untuk dijadikan tolak ukur bagi Densus 88 AT khususnya berkaitan
dengan tugas pokok dan fungsi Densus 88 AT di wilayah hukum Kepolisian daerah
Papua.

4.2. Saran

1. Adanya anggaran yang dialokasikan secara khusus, agar tidak menghambat atau
membebani bidang operasional lainnya.

2. Segera mencari solusi tentang anggaran operasional atau pendanaan yang jelas terhadap
Densus 88 AT, yang tentunya dari anggaran internal Kepolisian Republik Indonesia,
karena departement security tepatnya melalui Jasa Keamanan Diplomatik (US
Diplomatic Security, State Department). Tidak selamanya akan memberikan dukungan
dana operasional.

3. Adanya instruktur atau tenaga ahli yang didatangkan lansung ke daerah atau wilayah
hukum Polda Papua, agar dapat menyesuaikan dengan situasi wilayah, dengan
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan.

4. Tetap melaksanakan latihan-latihan secara berkesinambungan guna untuk mengasah
kemampuan yang dimiliki oleh personil Densus 88 AT Polda Papua.
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING CONCERN
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Totok Dewayanto *)

Abstract

This study aims to analyze and provide empirical evidence of the influence of the
financial condition of the company, company size, previous audit opinion, auditor tenure client,
opinion shopping and auditor quality on the probability of receiving going-concern opinion.
Hipotesisi proposed (1) corporate financial conditions affect the probability of accepting
the opinion of going concern, (2) firm size effect on acceptance going-concern opinion, (3)
previous audit opinion effect on acceptance going-concern audit opinion, (4) client auditor
tenure influence on acceptance going-concern audit opinion, (5)opinion shopping influence
on acceptance going-concern audit opinion, (6) affect the reception quality of the auditor
going-concern audit opinion.

This study used 28 manufacturing companies listed on the Stock Exchange 2006-
2009. samples obtained by purposive sampling. Data were analyzed using logistic regression
analysis.

The results showed that firm size, auditor tenure client, opinion shopping and audit
quality has no effect on acceptance going-concern opinion. While the company's financial
condition and the previous audit opinion effect on acceptance going-concern audit opinion.

Keywords:  financial conditions, firm size, prior audit opinions, auditor tenure client,
opinion shopping, audit quality, going-concern opinion

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan memberikan bukti empiris pengaruh
kondisi keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit sebelumnya, auditor client
tenure, opinion shopping dan kualitas auditor terhadap probabilitas penerimaan opini going
concern. Hipotesis yang diajukan (1) kondisi keuangan perusahaan berpengaruh terhadap
probabilitas penerimaan opini going concern, (2) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penerimaan opini going concern, (3) opini audit sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern, (4) auditor client tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern, (5) opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern, (6) kualitas auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

*) Dosen Fakultas Ekonomi UNDIP
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Penelitian ini menggunakan 28 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2006-
2009. sampel diperoleh secara purposive sampling. Data penelitian dianalisa dengan analisis
regresi logistik.

Hasil penelitian adalah ukuran perusahaan, auditor client tenure, opinion shopping
dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. Sedangkan
kondisi keuangan perusahaan dan opini audit sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern.

Kata kunci:  kondisi keuangan, ukuran perusahaan, opini audit sebelumnya, auditor client
tenure, opinion shopping, kualitas audit, opini going concern

1. Latar Belakang Masalah

Banyaknyakasus manipulasi datakeuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar seperti
Enron, Worldcom, Xerox dan lain-lain yang pada akhirnya bangkrut, menyebabkan profesi
akuntan publik banyak mendapat kritikan. Auditor dianggap ikut andil dalam memberikan
informasi yang salah, sehingga banyak pihak yang merasa dirugikan. Atas dasar banyaknya
kasus tersebut, maka AICPA (1988) mensyaratkan bahwa auditor harus mengemukakan
secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
(going concern) sampai setahun kemudian setelah pelaporan (Januarti, 2009). Masalah timbul
ketika banyak terjadi kesalahan opini (audit failures) yang dibuat oleh auditor menyangkut
opini going concern (Sekar, 2003). Beberapa penyebab antara lain, pertama masalah self-
Sfulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan status going concern
yang muncul ketika auditor khawatir bahwa opini going concern yang dikeluarkan dapat
mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah.

Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit adalah tidak terdapatnya prosedur
penetapan status going concern yang terstruktur (Joanna H Lo, 1994). Bagaimanapun juga
hampir tidak ada panduan yang jelas atau penelitian yang sudah dapat dijadikan acuan
pemilihan tipe opini going concern yang harus dipilih (La Salle dan Anandarajan, 1996)
karena pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan,
1999).

Penelitian Setnaryo (2006) menguji bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan
perusahaan (rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktifitas, rasio leverage), ukuran
perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going concern. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa rasio likuiditas dan opini audit tahun sebelumnya
secara signifikan berpengaruh terhadap penerbitan opini audit going concern. Meskipun
penelitian-penelitian tentang kualitas audit maupun going concern opinion telah banyak
dilakukan tetapi penelitian yang berhubungan dengan kedua variabel tersebut masih terbatas.
Sedangakan penelitian Setnaryo, et al. (2007) selanjutnya yang meneliti tentang pengaruh
kondisi keuangan, opini audit tahun sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini
audit going concern menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi
keuangan perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Auditor—client tenure merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara kantor
akuntan publik (KAP) dengan auditee yang sama. Kecemasan akan kehilangan sejumlah fee
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yang cukup besar akan menimbulkan keraguan bagi auditor untuk menyatakan opini audit
going concern. Dengan demikian independensi auditor akan terpengaruh dengan lamanya
hubungan dengan auditee yang sama (Espahbodi, 1991). Louwers (1998), Lennox (2004)
tidak menemukan bukti adanya hubungan opini audit going concern dengan auditor client
tenure.

Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah karena berkaitan
erat dengan reputasi auditor. Barnes dan Huan (1993) dalam Fanny dan Saputra (2005)
mengatakan bahwa reputasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap opini audit,
hal ini dikarenakan ketika sebuah Kantor Akuntan Publik sudah memiliki reputasi yang baik
maka ia akan berusaha mempertahankan reputasinya tersebut, sehingga mereka akan selalu
bersikap objektif terhadap pekerjaannya, apabila memang perusahaan tersebut mengalami
keraguan akan kelangsungan hidupnya maka opini yang akan diterimanya adalah opini
audit going concern, tanpa memandang apakah auditornya tergolong dalam big four firms
atau bukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan Fitrianasari
(2008). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2007) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh signifikan for assessing
going concern karena KAP besar cenderung untuk independen dalam masalah going concern
karena berusaha untuk menjaga reputasi dirinya. DeAngelo (1981) menyatakan bahwa
perusahaan audit skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan
kerusakan reputasi dibandingkan pada perusahaan audit skala kecil. Perusahaan audit besar
juga lebih cenderung untuk mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena mereka lebih
kuat menghadapi risiko proses pengadilan.

Opinion shopping didefinisikan oleh SEC, sebagai aktivitas mencari auditor yang mau
mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan
pelaporan perusahaan. Perusahaan menggunakan pergantian auditor untuk menghindari
penerimaan opini going concern dengan dua cara (Teoh, 1992), yaitu : (1) perusahaan dapat
mengancam melakukan pergantian auditor. Kekhawatiran untuk diganti mungkin dapat
mengikis independensi auditor, sehingga tidak mengungkapkan masalah going concern.
Argumen ini disebut ancaman pergantian auditor. (2) bahkan ketika auditor tersebut
independen, perusahaan akan memberhentikan akuntan publik (auditor) yang cenderung
memberikan opini going concern, atau sebaliknya akan menunjuk auditor yang cenderung
memberikan opini going concern. Argumen ini disebut opinion shopping, Geiger et al (1996)
menemukan bukti banyaknya perusahaan yang melakukan penggantian auditor ketika auditor
mengeluarkan opini going concern. Januarti dan Fitrianasari (2008) tidak menemukan bukti
adanya hubungan opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Perusahaan besar lebih banyak menawarkan fee audit tinggi daripada yang ditawarkan
oleh perusahaan kecil (McKeown et al, 1991). Dalam kaitannya mengenai kehilangan fee
audit yang signifikan tersebut, sehingga auditor mungkin ragu untuk mengeluarkan opini audit
going concern pada perusahaan besar. Mutchler (1985) dalam Santosa (2007) menyatakan
bahwa auditor lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan kecil,
karena auditor mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil. Mutchler et.al (1997) dalam
Santosa (2007) dalam penelitian faktor-faktor yang berpengaruh terhadap laporan audit pada
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perusahaan yang gulung tikar, memberikan bukti empiris bahwa ada hubungan negatif antara
ukuran perusahaan dengan penerimaan opini audit going concern.

Mutchler (1984) melakukan wawancara dengan praktisi auditor yang menyatakan
bahwa perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya lebih
cenderung untuk menerima opini yang sama pada tahun berjalan. Mutchler (1985) menguji
pengaruh ketersediaan informasi publik terhadap prediksi opini audit going concern, yaitu
tipe opini audit yang telah diterima perusahaan

Penelitian ini mereplikasi penelitian Januarti dan Fitrianasari (2008). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan variabel seperti pada penelitian Januarti dan
Fitrianasari (2008), yaitu kondisi keuangan, ukuran perusahaan, opini audit tahun sebelumya,
auditor client tenure dan kualitas auditor. Selain itu, peneliti juga menambahkan variabel
independen lain yang tidak dipertimbangkan oleh Januarti dan Fitrianasari (2008) dalam
penelitiannya, yaitu opinion shopping.

2. Landasan Teori
2.1. Teori agensi

Masalah agensi telah menarik perhatian yang sangat besar dari para peneliti dibidang
akuntansi keuangan (Fuad,2005). Masalah agensi timbul karena adanya konflik kepentingan
antara principal dan agen. Menurut Jasen dan Mecking (1976) dalam Praptitorini dan Januarti
(2007) menyatakan bahwa hubungan agensi merupakan hubungan kontrak antara prinsipal
dan agen dimana prinsipal dalam hal ini shareholder (pemegang saham) mendelegasikan
pertanggungjawaban atas decision making atau tugas tertentu kepada agen (manajer) sesuai
dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih
bayak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang
diandingkan pemegang saham. Oleh karena itu, manajer berkewajiban memberikan informasi
mengenai kondisi perusahaan yang sebenarnya melalui pengungkapan informasi seperti
laporan keuangan.

Prinsipal dan agen diasumsikan sebagai orang ekonomi yang rasional, memiliki
kepentingan masing-masing dan bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Prinsipal
diasumsikan hanya tertarik pada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka di
dalam perusahaan. Sedang para agen diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi
keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. Karena perbedaan
kepentingan ini masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi dirinya
sendiri. Informasi keuangan dan laporan keuangan yang disampaikan terkadang tidak sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris
atau asimetris informasi (information asymetryc). Untuk meminimaliasasi adanya asimetri
informasi diperlukan adanya pihak ketiga yang independen sebagai mediator hubungan
antara prinsipal dan agen. Pihak ketiga ini merfungsi untuk memonitor perikaku manajer
(agen) apakah bertidak sesuai dengan keinginan prinsipal.

Terkait dengan kondisi keuangan perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan
dengan financial distress, merupakan salah satu tanda yang akan menjadi perhatian auditor
dalam memberikan opini going concern kepada perusahaan. semakin buruk kondisi keuangan
suatu perusahaan kemungkinan untuk mendapat opini going concern akan semakin besar.
Agen sebagai pengelola perusahaan tidak ingin dinilai buruk oleh prinsipal terkait dengan
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penerimaan opini going concern. Oleh karena itu agen akan selalu berusaha menjaga kondisi
keuangan perusahaan pada tingkat yang baik.

Kaitanya terhadap ukuran perusahaan yaitu, semakin besar perusahaan maka sistem
dan manajemen yang dilakukan akan semakin baik, dimana manajer bertanggung jawab atas
perkembangan perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan dengan total
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan akan menjadi suatu tolak ukur tertentu
bagi auditor dalam menjalankan proses auditnya. Aset menunjukkan aktiva yang digunakan
untuk aktivitas operasional perusahaan. Dengan adanya peningkatan aset yang diikuti
peningkatan hasil operasi maka perusahaan akan dapat mempertahankan keberlangsungan
hidupnya. Oleh karena itu perusahaan besar akan cenderung tidak memperoleh opini going
concern.

Shareholders selaku pemilik perusahaan (prinsipal) akan selalu memantau kinerja
manajernya (agen). Salah satu cara yang dilakukan oleh prinsipal untuk menilai kinerja
agennya adalah melalui audit yang dilakukan oleh auditor yang profesional dan independen.
Semakin lama auditor melakukan perikatan audit dengan auditee yang sama, dikhawatirkan
independensi auditor tersebut akan berkurang, akibatnya opini yang diberikan oleh auditor
tersebut akan bias. Maka semakin lama auditor tersebut melakukan perikatan audit dengan
auditee yang sama, akan membuuat auditor semakin sulit untuk memberikan opini going
concern.

Menurut teori agensi, agen biasanya menggunakan pergantian auditor untuk
menghindari penerimaan opini audit going concern (Teoh, 1992) dalam Januarti (2009). Hal
ini merupakan tindakan oportunis dari agen karena pergantian auditor setiap tahunnya akan
menyebabkan auditor harus berusaha memahami bisnis klien untuk pertama kalinya. Audit
yang dilakukan pertama kali kepada suatu klien akan membuat hal yang harus diketahui
auditor terhadap klien menjadi semakin banyak. Berbeda jika audit tersebut adalah audit
untuk yang kesekian kalinya terhadap klien yang sama. Oleh karena itu opinion shopping
yang dilakukan oleh agen akan cenderung mengakibatkan perusahaan untuk tidak menerima
opini audit going concern.

Apabila pada tahun sebelumnya perusahaan menerima opini audit going concern, maka
agen selaku pihak yang mengelola perusahaan akan berusaha melakukan perbaikan terhadap
manajemen perusahaan agar di tahun mendatang tidak lagi mendapat opini going concern.
Apabila auditor tahun selanjutnya tidak melihat adanya perbaikan yang dilakukan oleh manajer
akibat penerimaan opini going concern tahun sebelumnya, maka kemungkinan perusahaan
untuk menerima opini going concern kembali akan semakin besar. Hal ini dikarenakan, opini
audit tahun sebelumnya akan menjadi pertimbangan kembali untuk memberikan opini audit
pada tahun berjalan.

2.2. Opini Auditor

Menurut standar profesional akuntan publik SA Seksi 110, tujuan audit atas laporan
keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang
kewajaran dalam semua hal yang meterial, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,
dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat
auditor (opini audit) merupakan bagian dari laporan audit yang merupakan informasi utama
dari laporan audit. Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit sehingga
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auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas laporan keuangan
yang diauditnya. Terdapat lima jenis pendapat auditor menurut Mulyadi (2002) yaitu:

1. pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion).

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualified opinion with

explanatory languege)

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)

4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

5. Tidak memberikan pendapat (disclaimer of opinion)

2.3. Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor untuk
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP,
2001). Going concern adalah salah satu konsep yang paling penting yang mendasari pelaporan
keuangan (Gray dan manson, 2000). Merupakan tanggungjawab auditor untuk menentukan
kelayakan laporan keuangan menggunakan dasar going concern serta menyampaikan bahwa
penggunaan dasar going concern oleh perusahaan adalah layak diungkapkan serta memadai
dalam laporan keuangan (Setiawan, 2006).

Going concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak
terbukti adanya informasi yang menunjukan hal berlawanan (contrary information). Biasanya
informasi yang secara signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup
satuan usaha dalah berhubungan dengan ketidakmampuan setuan usaha dalam memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo tampa melakukan penjualan sebagian besar aktiva pada
pahak luar melalui bisnis biasa, restruturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari
luar dan kegiatan serupa lainya (SPAP 341, 2001).

Hampir tidak ada panduan yang jelas atau hasil penelitian yang dapat dijadikan
pemilihan tipe Going Concern Report yang harus dipilih. Karena pemberian status going
Concern bukanlah suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan, 1999). Jika auditor menyimpulkan
keragu-raguan atas kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya, pendapat wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas perlu dibuat, terlepas dari pengungkapan dalam
laporan keuangan. PSA 30 memperbolehkan tetapi tidak menganjirkan peryataan tidak
memberikan pendapat karena adanya kesangsian atas kelangsungan hidup.

2.4. Prosedur Audit Laporan Keuangan Perusahaan

Dalam melakukan audit laporan keuangan perusahan terdapat beberapa prosedur yang
harus dilakukan oleh seorang auditor. Berikut adalah prosedur yang harus dilakukan seorang
auditor dalam menilai suatu laporan keuangan (Mulyadi, 2001), yaitu: Inspeksi, Pengamatan
(obsevation), Permintaan keterangan (enquiry), Konfirmasi, Penelusuran (tracing),
Pemeriksaan bukti pendukung (vouching), Penghitungan (counting), Scanning, Pelaksanaan
ulang (reperfoming) dan Teknik audit berbantuan computer.

2.5. Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan perusahaan adalah suatu tampilan secara utuh atas keuangan
perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu. Media yang dapat dipakai untuk
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menilai kondisi keuangan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri atas neraca,
perhitungan laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Kondisi
keuangan perusahaan menggambarkan kesehatan perusahaan sesungguhnya (Ramadhany,
2004). Menurut Mc Keown (1991) semakin memburuk atau terganggunya kondisi keuangan
suatu perusahaan maka semakin besar kemingkinan perusahaan menerima opini audit going
concern. Sebaliknya perusahaan yang tidak pernah mengalami kesulitan keuangan, auditor
tidak pernah memberikan opini audit going concern.

Sampai dengan saat ini, Z score model masih banyak digunakan oleh para praktisi,
peneliti, serta akademis dibidang akuntansi dibandingkan model prediksi kebangkrutan
lainnya (Altman, 1993) dalam Fanny dan Saputra (2005). Hasil penelitian yang dikembangkan
Altman, yaitu:

Z=12Z +14Z,+3.3Z,+0.6Z, +0.999Z (2.1)
Dimana:

Z1 = working capital/ total asset

72 = retained earnings/ total asset

73 = earnings before interest and taxes/ total asset
Z4 = market capitalization/ book value of debt

75 = sales/ total asset

Model yang telah dikembangkan oleh Altman ini mengalami suatu revisi. Revisi
yang dilakukan oleh Altman merupakan penyesuaian yang dilakukan agar model prediksi
kebangkrutan ini tidak hanya untuk perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public
melainkan juga dapat diaplikasikan untuk perusahaanperusahaan di sektor swasta.

Model yang lama mengalami perubahan pada salah satu variabel yang digunakan
menjadi:

Z'=0.717Z,+0.874Z, +3.107Z, + 0.420Z ,+0.988Z; (2.2)
Dimana:

71 = working capital/ total asset

72 = retained earnings/ total asset

73 = earnings before interest and taxes/ total asset

Z4 = book value of equity/ book value of debt

75 = sales/ total asset. (Edward I Altman, 1983)

Z score yang dikembangkan Altman tersebut selain dapat digunakan untuk menentukan
kecenderungan kebangkrutan juga dapat digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja
keuangan perusahaan. Hal yang menarik mengenai Z Score adalah keandalannya sebagai
alat analisis tanpa memperhatikan bagaimana ukuran perusahaan. Meskipun seandainya
perusahaan sangat makmur, bila Z Score mulai turun dengan tajam, menunjukkan adanya
indikasi bahwa perusahaan harus waspada terhadap kebangkrutan. Atau, bila perusahaan
baru saja survive, Z Score bisa digunakan untuk membantu mengevaluasi dampak yang telah
diperhitungkan dari perubahan upaya-upaya manajemen perusahaan.
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Untuk menghitung Z Score dapat dilakukan dengan menghitung angka-angka kelima
rasio yang diambil dari laporan keuangan. Dengan cara mengalikan angka-angka tersebut
dengan koefisien yang diturunkan Altman, kemudian hasilnya dijumlahkan (Sawir, 2005
dalam Solikah, 2007). Penelitian yang dilakukan Altman untuk perusahaan yang bangkrut
dan tidak bangkrut menunjukkan nilai tertentu. Kriteria yang digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan dengan model diskriminan adalah dengan melihat zone of ignorance
yaitu daerah nilai Z, dimana dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Kriteria titik cut off Model Z Score
Kriteria Nilai Z
Tidak bangkrut/ sehat jika Z lebih dari(>) 2,99
Bangkrut jika Z kurang dari (<) 1,81
Daerah rawan bangkrut (grey area) 1,81-2,99

Sumber: Sawer, 2005 dalam Solikah, 2007

2.6. Ukuran Perusahaan

Mutchler (1985) dalam Santosa (2007) menyatakan bahwa auditor lebih sering
mengeluarkan modifikasi opini audit going concern pada perusahaan yang lebih kecil. Hal
ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang lebih besar dapat
menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan yang
lebih kecil. Mc Keown et al (1991) menyatakan bahwa perusahaan besar lebih banyak
menawarkan fee audit yang tinggi daripada yang ditawarkan oleh perusahaan kecil, dalam
kaitannya tersebut auditor dapat meragukan pengeluaran opini audit going concern pada
perusahaan besar. Jadi, tingkat independensi auditor menjadi turun karena adanya fee tinggi
yang ditawarkan perusahaan yang lebih besar. Namun, tidak semua auditor bertindak demikian.
Barnes dan Huan (1993) dalam Fanny dan Saputra (2005) mengatakan ketika sebuah Kantor
Akuntan Publik sudah memiliki reputasi yang baik, maka ia akan berusaha mempertahankan
reputasinya itu dan menghindarkan diri dari hal-hal yang bisa merusak reputasinya tersebut,
sehingga mereka akan selalu bersikap objektif terhadap pekerjaannya, apabila memang
perusahaan tersebut mengalami kerugian akan kelangsungan hidupnya maka opini yang akan
diterimanya adalah opini audit going concern, tanpa memandang apakah ukuran perusahaan
tersebut besar atau tidak. Carcello dan Neal (2000) dalam Setyarno,dkk., (2006) menemukan
bahwa ada hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan penerimaan opini audit going
concern. Semakin besar ukuran perusahaan akan semakin kecil kemungkinan menerima opini
audit going concern. Demikian pula pada penelitian Ramadhany (2004) dan Santoso (2007)
yang menemukan adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan penerimaan
opini going concern.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan total aset yang dimiliki
perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur melalui logaritma dari total aktiva perusahaan
(Sudarmadji dan Sularto, 2007). Aset menunjukkan aktiva yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin
menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan.
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2.7. Opinion Shopping

Opinion shopping didefinisikan oleh SEC, sebagai aktivitas mencari auditor yang
mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai
tujuan pelaporan perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan pergantian auditor untuk
menghindari penerimaan opini going concern. Auditee yang di audit oleh KAP baru mungkin
lebih puas dengan beberapa pertimbangan. Pertama perusahaan cenderung untuk mengganti
auditor adalah bahwa mereka tidak puas dengan pelayanan yang diberikan dari auditor
sebelumnya atau mereka mempunyai beberapa jenis perselisihan dengan auditor sebelumnya.
Oleh karena itu, perusahaan mengganti auditor dalam tiga tahun yang lalu dengan harapan
akan mengalami suatu peningkatan dalam kepuasan klien. Kedua perikatan audit yang baru,
ada ketidakyakinan management klien terhadap kualitas pelayanan yang disediakan dari
KAP. Akibatnya, ada dorongan yang kuat dari KAP untuk memprioritaskan pelayanan klien
dalam tahun-tahun pertama setelah memperoleh klien baru (Craswell, 1995). Klienklien baru
mungkin mendapatkan perhatian khusus, dan mereka mungkin menikmati perspektif dan
pandangan yang berbeda yang diberikan oleh auditor baru.

2.7.1. Opini Audit Tahun Sebelumnya

Auditee yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya akan
dianggap memiliki masalah kelangsungan hidupnya, sehingga semakin besar kemungkinan
bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada tahun berjalan. Mutchler
(1985) menguji pengaruh ketersediaan informasi publik terhadap prediksi opinin audit
going concern, dengan menggunakan discriminant analysis yang memasukan tipe opini
audit tahun sebelumnnya mempunyai akurasi prediksi paling tinggi, yaitu 89,9%. Apabila
tahun sebelumnya perusahaan mendapat opini audit going concern, maka tahun berikutnya
kemungkinan auditor memberi opini audit going concern akan lebih besar (Eko, 2006),
Alexander (2004), Lennox(2004).

2.7.2. Auditor Client Tenure

Auditor client tenure merupakan jumlah tahun dimana KAP melakukan perikatan audit
dengan auditee yang sama. Perikatan audit yang lama akan menjadikan auditor kehilangan
independensinya, sehingga kemungkinan untuk memberikan opini going concern akan sulit.
Untuk tetap menjaga independensinya beberapa Negara menetapkan peraturan mengenai
rotasi KAP. Cadburry Commitee (1992) di Inggris merekomendasikan rotasi terhadap auditor
yang mengaudit, bukan terhadap KAP. AICPA dan SEC mensyaratkan rotasi auditor setelah
9 tahun (indira dan Ella (2008)). Di Indonesia peraturan mengharuskan adanya pergantian
Kantor Akuntan Publik 5 tahun dan auditor 3 tahun yang mengaudit sebuah perusahaan
secara berturut-turut.

2.7.3. Reputasi Auditor

Craswell et al. (1995) dalam Fanny dan Saputra (2005) menyatakan bahwa klien
biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik besar dan
yang memiliki afiliasi dengan Kantor Akuntan Publik internasionallah yang memiliki kualitas
yang lebih tinggi karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan
kualitas, seperti pelatihan, pengakuan internasional, serta adanya peer review. Johnstone
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(1991) menunjukkan bahwa kualitas auditor meningkat sejalan dengan besarnya Kantor
Akuntan Publik tersebut. DeAngelo (1981) mengatakan bahwa peningkatan kualitas audit
akan mempertinggi skala Kantor Akuntan Publik yang juga akan berpengaruh pada klien
dalam memilih Kantor Akuntan Publik. Ukuran auditor berhubungan positif dengan kualitas
auditor. Economies of scale KAP yang besar akan memberikan insentif yang kuat untuk
mematuhi aturan SEC sebagai cara pengembangan dan pemasaran keahlian KAP tersebut.
Sharma dan Sidhu (2001) dalam Fanny dan Saputra (2005) menggolongkan reputasi Kantor
Akuntan Publik ke dalam skala big six firms dan non big six firms untuk melihat tingkat
independensi serta kecenderungan sebuah Kantor Akuntan Publik terhadap besarnya biaya
audit yang diterimanya. Mutchler (1986) dalam Fanny dan Saputra (2005) menggunakan
proksi skala Kantor Akuntan Publik untuk variabel reputasi Kantor Akuntan Publik untuk
melihat kecenderungan opini audit yang diberikan kepada perusahaan yang bermasalah.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, proksi yang sering digunakan untuk
menilai reputasi Kantor Akuntan Publik adalah dengan menggunakan skala Kantor Akuntan
Publik. McKinley et al. (1985) dalam Fanny dan Saputra (2005) menyatakan, ketika sebuah
Kantor Akuntan Publik mengklaim dirinya sebagai KAP besar seperti yang dilakukan oleh
big four firms, maka mereka akan berusaha keras untuk menjaga nama besar tersebut, mereka
menghindari tindakan-tindakan yang dapat mengganggu nama besar mereka.

2.8. Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pikir yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

Variabel Independen Variabel Dependen
H1 Kondisi
) Keuangan
H2 Ukuran
(-) Perusahaan
H3 Opini Audit
(+) Sebelumnya Opini Audit

Going Concern

H4 Auditor Client

(-) Tenure
H5 Opinion
) Shopping
H6 Reputasi
+) Auditor
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2.9.Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur.

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur.

H3 : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur.

H4 : Auditor client tenure berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern

HS : Opinion shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern

H6 : Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur.

3. Metode Analisis
3.1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel dalam
penelitian, yang mencakup nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi.
Lebih lanjut, analisis deskriptif ini tidak bertujuan untuk pengujian hipotesis (Azwar, 1998).

3.2. Analisis Regresi Statistik Inferensial

Analisis satatistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang diajukan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis multivariate dengan
menggunakan regresi logistik (logistic-regresion), yang variabel bebasnya merupakan
kombinasi antara metric dan non metric (nominal). Regresi logistik adalah regresi yang
digunakan untuk menguji sejauhmana probibalitas terjadinya variabel dependen dapat
diprediksi dengan variabel independen. Pada teknik analisis regresi logistik tidak memerlukan
lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya (Ghozali, 2006). Regresi
logistik juga mengabaikan heteroscedacity, artinya variabel dependen tidak memerlukan
homoscedacity untuk masing-masing variabel independennya. Model regresi logistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

GC = a + B\bankrupt — B,size + ;PO — S, ACT - B,0S + B, REPUT

GC = opini going concern

a = konstanta

Bankrupt = prediksi kebangkrutan menggunakan revised Altman

Size = ukuran perusahaan

PO = opini tahun sebelumnya

ACT = auditor client tenure, jumlah tahun KAP yang sama mengaudit auditee yang
sama

(0N} = opinion shopping
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REPUT = reputasi auditor
kesalahan residual

®
Il

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2006 sampai dengan 2009. Pemilihan sampel dalam penelitian
ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, maka didapatlah sampel
sebanyak 28 perusahaan dengan periode penelitian selama 4 tahun sehingga data polling

sejumlah 112. Penentuan sampel dapat dilihat dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1
Sampel Penelitian
Kriteria Jumlah
Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2006-20009. 580
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2006-2009 tetapi tidak 468

mempunyai data sesuai kriteria.

Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2006-2009 yang
memenubhi kriteria penelitian.

112

Sumber : data sekunder yang diolah

Dari 28 perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian tersebut dapat dipaparkan
pada Tabel 4.2 sesuai dengan nama perusahaan berikut kode /isting di BEI berdasarkan urutan

alfabetis kode.
Tabel 4.2
Daftar Sampel Penelitian
No Nama Perusahaan Kode | No Nama Perusahaan Kode
1 Ades Water Indonesia ADES 15 | Panasia Pilament Inti PAFI
2 Tiga Pilar Sejahtera Fod | AISA 16 | Polysindo Eka Perkasa POLY
3 Aqua Golden Misissippi AQUA 17 | Prasidha Aneka Niaga PSDN
4 | Argo Pantes ARGO 18 | Pioneerindo Gourmet Internatioal | PTSP
5 Sepatu Bata BATA 19 | Roda Vivatex RDTX
6 BAT Indonesia BATI 20 | Sierad Produce SIPD
7 Cahaya Kalbar CEKA 21 | SMAR SMART
8 Delta Djakarta DLTA 22 | Siantar Top STTP
9 Fast Food Indonesia FAST 23 | Tunas Baru Lampung TBLA
10 | Panasia Indosyntec HDTX 24 | Mandom Indonesia TCID
11 | Sampoerna HMSP 25 | Tempo Scan Pacific TSPC
12 | Indofood Sukses Makmur | INDF 26 | Tunas Ridean TURI
13 | Multi Bintang Indonesia MLBI 27 | Ultra Jaya ULTJ
14 | Mayora Indah MYOR | 28 | Unilever Indonesia UNVR

Sumber: ICMD berdasarkan hasil seleksi
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4.2. Analisis Data
4.2.1. Pengujian Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi utuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan
dalam penelitian. Tabel 4.3 menampilkan hasil pengujian karakteristik deskriptif untuk
variabel independen dalam penelitian.

Tabel 4.3
Analisis Deskriptif Seluruh Sampel

N Mnimum | Maximum Mean Std. Deviation
GC 112 0 1 14 ,351
REPUT 112 0 1 A4 498
(O8] 112 0 1 13 332
PO 112 0 1 13 332
SIZE 112 | 10,86928 | 13,60620 | 12,08855 56800419
BANKRUPT 112 | -14,13550 | 24,38152 | -,0000027 4,77503460
ACT 112 1 6 3,33 1,562
Valid N (listwise) 112

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS

Hasil pengujian menunjukan jumlah sampel penelitian sebanyak 112, merupakan
perusahaan manufaktur yang /isting di BEI selama periode 2006-2009 dan memenuhi kriteria
yang ditetapkan.

Variabel kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan dengan rasio prediksi model
Z score Altmant menunjukan bahwa nilai Z score minimum dihasilkan adalah sebesar -14,14
dimiliki oleh PT. Ades Waters Indonesia pada tahun 2006. sedangkan nilai Z score maksimum
adalah 24,38 sebesar yang dimiiki oleh PT. Sepatu Bata tahun 2008. Rata-rata Z score adalah
-0,00 yang menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi kebangkrutan.

Varibel ukuran perusahaan diproksikan dengan Intotal aktiva diperoleh nilai minimum
sebesar 10,87 dan nilai maksimum sebesar 13,60 Adapun nilai rata-rata (mean) dari variabel
ini sebesar 12,09 dengan standar deviasi sebesar 0,57.

Variabel auditor client tenure (ACT) menunjukan nilai terkecil (minimum) 1,00 dan
nilai terbesar (maximum) 6,00. Hal ini menunjukan bahwa 112 perusahaan yang diteliti
minimal KAP melakukan perikatan audit terhadap suatu perusahaan yaitu selama 1 tahun
dan maksimal selama 6 tahun. Adapun rata-rata (mean) KAP melakukan perikatan terhadap
perusahaan yaitu 3,33 tahun dengan standar deviasi 1,56.

Penilaian terhadap kualitas auditor (REPUT) diproksikan dengan perusahaan yang
menggunakan jasa auditor yang tergabung dalam big four. Nilai terkecil (minimum) sebesar
0, sedangkan nilai terbesarnya (maximum) 1,00. Sedangkan nilai rata-rata (mean) sebesar
0,44 dengan standar deviasi sebesar 0,498.

Pada variabel opini audit tahun sebelumnya (PO) diperoleh nilai terkecil (minimum)
sebesar 0,00. hal ini berarti 112 perusahaan nilai minimum untuk variabel opini audit tahun
sebelumnya diproksikan dengan perusahaan yang tidak memperoleh opini audit going
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concern pada tahun sebelumnya (0). Sedangkan nilai terbesar (maximum) diproksikan dengan
perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya (1). Adapun
nilai rata-rata (mean) dari variabel ini asalah sebesar 0,06 dengan standar deviasi sebesar
0,243.

Pada variabel opinion shopping (OS) diperoleh nilai terkecil (minimum) sebesar 0,00.
Hal ini berarti dari 112 perusaaan nilai terkecil untuk variabel opinion shopping diproksikan
dengan perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor. Sedangkan nilai terbesar
(maximum) diproksikan dengan perusahaan yang melakukan pergantian auditor ketika
mendapatkan opini audit going concern. Adapunnilai rata-rata (mean) variabel ini adalah
0,13 dengan standar deviasi 0,33.

4.2.2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan model regresi logistik.
Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya (Ghozali, 2006). Regresi logistik
digunakan untuk menguji hubungan antara kondisi keuangan, opinion shopping, ukuran
perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, auditor client tenure dan reputasi auditor dengan
penerimaan opini audit going concern.
4.2.2.1. Menguji Kelayakan Model Regresi

Analisi pertama yang dilakukan adalah menilaikelayakan regresi logistik dilakukan
dengan menggunakan Hosmer and lemeshow s goodness of fit test statistic. Jika nilai Hosmer
and lemeshow’s goodness of fit test sama dengan atau kurang dari 0,05, maka Ho ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai observasinya.
Jika nilai Hosmer and lemeshow's goodness of fit test lebih besar dari 0,05 maka Ho tidak
dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dengan kata lain
model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya.

Tabel 4.4
Hosmer and Lemeshow Test
Step | Chi-square df Sig.
1 6,236 8 ,621

Sumber: Output SPSS

Tabel 4.4 menunjukan angka signifikan 0,621 yang berarti lebih besar dari 0,005
(>0,005). Hal ini menunjukan bahwa Ho tidak dapat ditolak (diterima), model regresi layak
digunakan.

4.2.2.2.Pengujian Keseluruhan Model (overall model fit)

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan model (overall model fif). Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah model fit dengan data baik sebelum maupun sesudah
dilakukan penambahan variabel independen kedalam model. Pengujian dilakukan dengan
membendingkan nilai antara -2 log likehood (-2LL) awal (Block 0 = Begining Block) dengan
nilai -2 Log Likelihood (-2LL) akhir (Block 1 : Method = Enter). Adaanya pengurangan
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nilai antara -2LL. Awal dengan -2LL pada langkah berikutnya menunjukan bahwa model fit
dengan data (Ghozali, 2006).

Hipotesis untuk menilai model fit adalah sebagai berikut:

HO : Model yang dihipotesiskan fir dengan data.

HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.

Berikut ditampilkan hasil pengujian keseluruhan model baik sebelum maupun
sesudah dilakukan penambahan variabel independen :

Tabel 4.5
Hasil pengujian -2 log likehood (-2LL) awal

Iteration Historya.b,c

-2 Log Coefficients

Iteration likelihood Constant
Step 1 93,836 -1,429
0 2 91,888 -1,752
3 91,866 -1,791
4 91,866 -1,792

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 91,866

c. Estimation terminated at iteration number 4 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber: Output SPSS

Tabel 4.6
Hasil pengujian -2 log likehood (-2L.L) akhir

Iteration Historya,b,c.d

-2 Log Coefficients

Iteration likelihood Constant REPUT CB FO SIZE BANKRUPT ACT

Step 1 60,039 -2,456 -,086 -,055 2,669 ,078 -,046 -,063

1 2 46,907 -4,786 -,118 -,151 3,009 ,236 -,175 -,156
3 39,995 -7,411 ,020 -,139 2,594 413 -,453 -,227
4 37,663 -9,175 ,247 ,234 2,387 ,486 =711 -,198
5 37,398 -10,185 ,358 ,494 2,351 ,529 -,825 -,173
6 37,393 -10,355 ,379 ,538 2,351 ,536 -,842 -,168
7 37,393 -10,359 ,379 ,540 2,351 ,536 -,842 -,168
8 37,393 -10,359 ,379 ,540 2,351 ,536 -,842 -,168

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 91,866

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber: Output SPSS

Dari tabel 4.5 dan 4.6 diketahui bahwa nilai -2 LL awal adalah sebesar 91,866 dan nilai
-2 LL akhir adalah sebesar 37,393. Hal ini menunjukkan adanya pengurangan nilai -2LL awal
terhadap nilai -2LL tahap selanjutnya yang mengindikasikan bahwa model fif dengan data,
oleh karena itu HO diterima.
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4.2.2.3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke RSquare)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas
variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. Besarnya
nilai koefesien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R
Square. Nilai Nagelkerke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi
berganda (Ghozali, 2006). Nilai ini didapat dengan cara membagi nilai Cox & Snell R Square
dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke R Square dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Nilai Nagelkerke R Square
Model Summary

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 37,393a ,385 ,688

a. Estimation terminated at iteration number 8 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber: Output SPSS

Dilihat dari hasil output pengolahan data, nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,688
yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
adalah sebesar 68,8%, sedangkan sisanya sebesar 31,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
di luar model penelitian. Atau secara bersama-sama variasi variabel bebas (kondisi keuangan,
ukuran perusahaan, opinion shopping, auditor client tenure, opini audit sebelumnya dan
reputasi auditor) dapat menjelaskan variasi variabel going concern sebesar 68,8%.

4.2.2.4. Matriks klasifikasi
Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prredikasi dari model regresi, untuk
mempredikasi penerimaan opini going concern pada perusahaan.

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Matriks klasifiksi

Classification Tablex

Predicted
@® Percentage
Observed 0 1 Correct
Step1 & 0 A 2 97,9
1 4 12 75,0
Overall Percentage 94,6

a. The cut value is ,500

Sumber: Output SPSS
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Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan
menerima opini audit going concern adalah sebesar 75,0%. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 12 laporan keuangan
yang diberi opini audit going concern dari total 16 laporan keuangan yang seharusnya diberi
opini audit going concern. Kekuatan prediksi model perusahaan yang tidak menerima opini
audit going concern adalah sebesar 97,9%, yang berarti bahwa dengan model regresi yang
digunakan ada sebanyak 94 laporan keuangan yang tidak diberi opini audit going concern
dari total 96 laporan keuangan yang seharusnya tidak diberi opini audit going concern.

4.2.2.5. Menguji Koefisien Regresi
Pengujian koefisien regresi dapat diilakukan dengan regresi logistik yang
hasilnya terdapat pada tabel berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik

Variables in the Equation

B SE. Wald df Sig. Exp(B)
Step  REPUT 379 1,218 ,097 1 ,755 1,461
1 0s 540 1,505 128 1 ;720 1,715
PO 2,351 1,068 4846 1 ,028 10,494
SIZE 536 ,782 A70 1 493 1,710
BANKRUPT -,842 ,292 8,300 1 ,004 431
ACT -,168 ,349 231 1 ,630 845
Constant -10,359 9,621 1,159 1 ,282 ,000
a. Variable(s) entered on step 1: REPUT, OS, PO, SIZE, BANKRUPT, ACT.

Sumber: Output SPSS
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan model berikut :

4.2.3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat tabel hasil uji
koefisien logistik pada kolom signifikan dibandingkan dengan nilai signifikansi (o) yang
digunakan, yaitu 0,05 (5%). Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka HA diterima, jika
tingkat signifikan > 0,05, maka HA tidak dapat diterima.
H, : Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh positif terhadap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur
Kondisi keuangan pada tabel 4.9 menunjukkan koefisien negatif sebesar 0,842 dengan
tingkat signifikansi 0,004 dibawah tingkat signifikan penelitian sebesar 0,05. Artinya H1
berhasil diterima, dengan demikian kondisi keuangan berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan.
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern
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Ukuran perusahaan pada tabel 4.9 menunjukkan koefisien positif sebesar 0,536 dengan
tingkat signifikansi 0,493 yang berarti H2 ditolak. Dengan demikian ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.

H, : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur.

Opini audit tahun sebelumnya pada tabel 4.9 menunjukan koefisiensi positif sebesar
2,351 dengan tingkat signifikansi 0,028 yang berarti H, diterima. Dengan demikian opini audi
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern.

H, : Auditor client tenure berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern

Auditor client tenure pada tabel 4.9 menunjukan koefisien negatif sebesar 0,168 dengan
tingkat signifikansi 0,630 yang berarti H, ditolak. Dengan demikian audit client tenure tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

H,: Opinion shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern

Opinion shopping pada tabel 4.9 menunjukan koefisiensi positif sebesar 0,540 dengan
tingkat signifikansi 0,720 yang berarti H, ditolak. Dengan demikian opinion shopping tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

H,: Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur.

Reputasi auditor pada tabel 4.9 menunjukan koefisien positif sebesar 0,379 dengan
tingkat signifikansi 0,755 yang berarti H, ditolak. Dengan demikian reputasi auditor tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

4.3 Interpretasi Hasil

Penelitian ini merupakan studi mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
penerimaan opini audit going concern. Penelitian ini mengamati 6 variabel penelitian yaitu
kondisi keuangan perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit sebelumnya, auditor client
tenure, opinion shopping dan reputasi auditor.

Ringkasan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Ringkasan Pengujian Hipotesis
Nilai Koef Regresi (B)
No Hipotesis Hasil dan Nilai Signifikansi
(sig)
1 Kondisi keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap | Diterima B =-0,842
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan Sig= 0,004
manufaktur
2 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan | Ditolak B=10,536
opini audit going concern Sig = 0,493
Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap | Diterima B=235]
3 penerimaan opini audit going concern pada perusahaan .
Sig =0,028
manufaktur.
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4 Auditor client tenure berpengaruh negatif terhadap penerimaan | Ditolak B=-2,351
opini audit going concern Sig = 0,630

5 Opinion shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan | Ditolak B =0,540
opini audit going concern Sig = 0,720

6 Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan opini | Ditolak B=0,379
audit going concern pada perusahaan manufaktur. Sig = 0,755

Sumber: Pengolahan data SPSS

4.3.1. Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9 kondisi keuangan perusahaan berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi logistik
yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,004 yang berada dibawah 0,05 (5%) dan arah
koefisiensinya negatif 0,842 . Dengan demikian, maka dalam penelitian ini hipotesis ke 1
diterima, yaitu kondisi keuangan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Hal ini menunjukkanbahwa semakin baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin
kecil kemungkinan bagi auditor untuk memberikan opini audit going concern. Seorang auditor
akan sangat memperhatikan kondisi keuangan perusahaan dalam menerbitkan opini audit
going concern. Perusahaan yang tidak mempunyai permasalahan yang serius kemungkinan
besar tidak akan menerima opini audit going concern. Berbeda dengan perusahaan yang
mengalami permasalahan keuangan secara terus-menerus yang mengakibatkan nilai rasio Z
Score rendahsehingga akan berpeluang besar untuk menerima opini audit going concern.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya Ramadhany (2004), Fanny
dan Saputra (2005), Setyarno,dkk., (2006), Santosa (2007) yang memproksikan kondisi
keuangan dengan 4 model prediksi kebangkrutan. Hasil ini juga selaras dengan penelitian
Solikah (2007) yang menggunakan model Z Score Revised Altman.

4.3.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Hasil pengujian atas variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Log total
aset, pada tabel 4.9 menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 0,536 dengan tingkat
signifikansi 0,493 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat signifikansi lebih besar dari a=5%
maka hipotesis ke 2 tidak berhasil didukung. Penelitian ini gagal membuktikan adanya
pengaruh ukuran perusahan terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian
ini konsisten dengan Fanny dan Saputra (2005), Januarti dan Fitrianasri (2008) yang tidak
menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan. Namun,
tanda dari nilai koefisien regresinya telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan (negatif).

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini terjadi karena pertumbuhan aktiva
tidak diikuti dengan kemampuan auditee untuk meningkatkan saldonya (Fitrianasari dan
Januarti, 2008).

4.3.3. Pengaruh Opini Audit Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Going Concern
Berdasar hasil penelitian pada tabel 4.9 opini audit tahun sebelumnya (PO) cenderung

meningkatkan penerimaaan opini audit going concern. Pada tabel terlihat nilai signifikansinya

sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 (5%) dan arah koefisiennya positif sebesar 2,351. Dengan
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kata lain dalam penelitian ini hipotesis ke 3 yaitu opini audit sebelumnya berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa opini audit sebelumnya berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Auditor dalam memberikan opini audit
going concern akan mempertimbangkan opini audit going concern yang diterima perusahaan
sebelumnya, mengingat untuk memperbaiki kinerja perusahaan dibutuhkan waktu yang
relatif lama. Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhany (2004) mengenai ““ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan
Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang Mengalami Financial Distress
di BEI” yang menyatakan bahwa variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini senada dengan penelitian Setyarno
et al (2007), Santosa (2007), Januarti dan Fitrianasari (2008) yang menemukan bukti bahwa
opini audit tahun sebelumnya signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern pada
periode berjalan.

4.3.4. Pengaruh Auditor Client Tenure terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Pada tabel 4.9 pengujian terhadap variabel auditor client tenure (ACT) menemukan
bukti empiris yang menunjukkan audit client tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit audit going concern oleh auditor. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi logistik yang
menunjukkan tingkat signifikansi 0,630 yang berada diatas 0,05 (5%) dan arah koefisiensinya
negatif. 0,168 Dengan demikian, maka dalam penelitian ini hipotesis ke 4 diterima, yaitu
auditor client tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa auditor client tenure tidak mempengaruhi auditor
dalam memberikan opini audit going concern.

Walaupun suatu KAP melakukan perikatan audit dengan auditee yang sama dalam
jangka waktu yang cukup lama, tetapi hal itu tidak mempengaruhi auditor dalam memberikan
opini audit. Karena profesi auditor adalah profesi yang menjunjung tinggi nilai objektifitas
(Mulyadi, 2001), dan lamanya perikatan tidak mempengaruhi suatu auditor dalam memberikan
opini audit going concern kepada perusahaan yang memang benar-benar harus menerima
opini audit tersebut

4.3.5. Pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Pada tabel 4.9 pengujian terhadap variabel opinion shopping menemukan bukti
empiris yang menunjukkan opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit audit going concern oleh auditor. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi logistik
yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,720 yang berada jauh diatas 0,05 (5%) dan arah
koefisiensinya negatif 0,540. Dengan demikian, maka dalam penelitian ini hipotesis ke 4
diterima, yaitu opinion shopping berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going
concern. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa opinion shopping tidak mempengaruhi
auditor dalam memberikan opini audit going concern.

Dalam januarti (2007) auditee yang menerima opini audit going concern tidak akan
melakukan pergantian auditor. Jadi auditee akan cenderung menerima opini audit going
concern apabila berganti auditor (tetap mempertahankan auditor)
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4.3.6. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Hasil pengujian terhadap variabel reputasi auditor yang diproksikan dengan skala
auditor (afiliasinya dengan KAP the Big Four) pada tabel 4.9 menunjukkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,379 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,755, lebih besar dari a=5%.
Karena tingkat signifikansinya lebih besar dari a=5% maka hipotesis keempat tidak berhasil
didukung. Tanda koefisien variabel reputasi auditor yang positif menunjukkan hubungan yang
searah, yang berarti semakin besar skala auditor (KAP), maka semakin besar kemungkinan
perusahaan menerima opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Januarti dan Fitrianasari (2008) bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh
terhadap penerimaan opini going concern.

Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini going concern menunjukkan bahwa
reputasi auditor didasarkan pada kepercayaan pemakai jasa auditor bahwa auditor memiliki
kekuatan monitoring yang secara umum tidak dapat diamati. Hasil ini yang menunjukkan
bahwa auditor skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan kerusakan
reputasi dibandingkan pada auditor skala kecil (De Angelo, 1981). Auditor skala besar juga
lebih cenderung untuk mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena mereka lebih
kuat mengahadapi proses pengadilan. Argumen tersebut berarti bahwa auditor skala besar
memiliki insentif lebih untuk mendeteksi dan melaporkan masalah going concern kliennya.
Selain itu, adanya kesadaran bahwa auditor skala besar dapat menyediakan kualitas audit
yang lebih baik dibandingkan auditor skala kecil, termasuk dalam mengungkapkan masalah
going concern. Semakin besar skala auditor, akan semakin besar kemungkinan auditor untuk
menerbitkan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fanny
dan Saputra (2005) yang menemukan bukti bahwa reputasi KAP kurang dipertimbangkan
oleh auditor dalam memberikan opini audit going concern. Selain itu, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Setyarno,dkk., (2006) yang menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern
pada auditee. Hal ini dikarenakan yang baik maka KAP ini akan berusaha mempertahankan
reputasinya itu dan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merusak reputasinya tersebut,
sehingga mereka akan selalu bersikap objektif terhadap pekerjaannya. Apabila memang
perusahaan tersebut mengalami keraguan akan kelangsungan hidupnya maka opini yang akan
diterimanya adalah opini audit going concern, tanpa memandang apakah auditornya berasal
dari KAP besar maupun KAP kecil.

5. Simpulan dan Saran
5.1. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Kondisi keuangan berpengaruh signifikan dengan penerimaan opini audit going
concern.
2. Ukuran perusahaan tidak berpengarug terhadap penerimaan opini audit going concern.
3. Opini audit sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going
concern.
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4. Auditor client tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
5. Opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
6. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

5.2. Saran
Dengan berbagai telaah dan analisa yang dilakukan serta berdasarkan keterbatasan-
keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti keseluruhan perusahaan yang ada di
Indonesia.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang jumlah tahun pengamatan.
3. Memasukkan variabel tambahan seperti rasio keuangan dan non keuangan yang lain
sehingga hasil penelitian akan lebih baik dalam memprediksi penerbitan opini audit
going concern secara tepat.
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PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
TERHADAP STOCK RETURN

(The Influence Corporate Social Responsibility to Stock Return)
(Studi Empiris Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2009)

Dul Muid *)

Abstract

This research is aimed to examine the influence of corporate social responsibility (CSR)
of stock return (using CAR as a proxy) on the company s environmentally sensitive category
and does not follow the PRPPER from 2008-2009. Analysis of CSR in this research are based
on environment and social parameters. It also uses PBV and DER as control variables.

The samples which are use in this research are 68 annual report of companies listed
in Indonesia Stock Exchange in the 2008-2009. Samples are obtained by using purposive
sampling method. Hypothesis testing method used is multiple regression analysis.

The result showed only partially CSR (social) variables, which has positive influence on
stock return. While CSR variables (environment) variables did not affect the stock return. The
result simultaneously with control variables indicate that the variables of CSR (environment)
and CSR (social) positive effect on stock return.

Keywords: CSR, environment, social, stock return

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social responsibility
(CSR) terhadap stock return (di proksi sebagai CAR ) dalam lingkungan perusahaan yang
dikategorikan sensitive dan tidak pengikuti PRPPER dari tahun 2008 — 2009. Analisis CSR
dalam penelitian ini di dasarkan pada parameter social dan lingkungan.penelitian ini juga
menggunakan PBV dan DER sebagai variable control.

Sampel penelitian ini sebanyak 68 laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar
di ISE tahun 2008 — 2009. Sampel diperoleh dengan menggunakan purposive sampling.Uji
hipotesis menggunakan analisa regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan hanya variable CSR ( social ) secara parsial
berpengaruh positif terhadap stock return, sedangkan variable CSR ( environment ) tidak
berpengaruh terhadap stock return. Secara bersama — sama dengan menggunakan variable
control baik variable environment dan social berpengaruh positif terhadap stock return.

Kata kunci: CSR, lingkungan, social dan return saham

*) Dosen FE Universitas Diponegoro Semarang
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1. Pendahuluan

Konsep tentang CSR muncul ketika kesadaran akan sustainability jangka panjang
perusahaan lebih penting dibandingkan profitability. Pada dasarnya pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan bertujuan untuk memperlihatkan kepada masyarakat tentang aktivitas
sosial yang dilakukan oleh perusahaan dan pengaruhnya kepada masyarakat. Di Indonesia
corporate social responsibility diatur dalam Undang-undang No.40 Pasal 74 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas. Ayat 1 undang-undang tersebut menyatakan bahwa perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam
wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.

Corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu bukti bahwa perusahaan
tidak hanya berorientasi pada kepentingan shareholders dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya, namun juga pada kepentingan stakeholders. Corporate social responsibility
merupakan fenomena strategi perusahaan yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan
para stakeholder. Oleh karena itu stakeholders membutuhkan informasi mengenai CSR.
Informasi tersebut dapat diperoleh melalui laporan tahunan (annual report) yang dikeluarkan
oleh perusahaan.

Laporan tahunan memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan secarakomprehensif
baik mengenai informasi keuangan maupun informasi non keuangan yang perlu diketahui
oleh para pemegang saham, calon investor, pemerintah, atau bahkan masyarakat (Junaedi,
2005). Oleh karena itu, pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan di dalam laporan
tahunan akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi investor untuk melakukan investasi
pada perusahaan yang bersangkutan. Keputusan investor untuk menanamkan modalnya
didorong karena adanya harapan untuk memperoleh return atas investasi yang dilakukan.
Semakin baik kinerja suatu perusahaan maka akan semakin menarik minat investor karena
keuntungan atau return yang diharapkan juga akan semakin besar. Dengan demikian,
perusahaan harus berusaha menunjukkan kinerja terbaiknya agar keputusan yang diambil
investor dapat menguntungkan perusahaan. Salah satu caranya adalah dengan melakukan
kegiatan sosial dan aktivitas lingkungan sebagai wujud tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan di sekitarnya.

Undang-Undang No.25/2007 tentang ‘“Penanaman Modal” , Pasal 15 huruf b
menyebutkan bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab
sosial perusahaan. Pembentukan undang-undang tersebut didasarkan adanya semangat untuk
menciptakan iklim penanaman modal yang kondusif yang salah satu aturannya mengatur
tentang kewajiban untuk menjalankan corporate social responsibility. Kehadiran undang-
undang tersebut diharapkan dapat memberikan keuntungan kepada investor dan menciptakan
iklim investasi yang menggairahkan. Pengaturan mengenai tanggung jawab penanam modal
diperlukan untuk mendorong iklim persaingan usaha yang sehat, memperbesar tanggung
jawab lingkungan dan pemenuhan hak dan kewajiban serta upaya mendorong ketaatan
penanam modal terhadap peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan CSR secara konsisten
oleh perusahaan akan mampu menciptakan iklim investasi (penanaman modal).

Berbagai penelitian yang terkait tentang hubungan CSR dengan stock return
menunjukkan adanya keragaman hasil. Penelitian Zuhroh dan Sukmawati (2003) pada
perusahaan-perusahaan high profile membuktikan bahwa pengungkapan sosial dalam laporan
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tahunan perusahaan berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. Brammer et a/ (2005)
menginvestigasi hubungan antara corporate social performance dan financial performance
yang diukur dengan stock return untuk perusahaan—perusahaan di UK. Environment dan
employment berkorelasi negatif dengan return, sedangkan community berkorelasi positif .
Fiori et al (2007) meneliti CSR yang berkaitan dengan reaksi investor dan memproksi kinerja
perusahaan menggunakan stock price. Hasil empirisnya menunjukkan CSR tidak signifikan
mempengaruhi stock price.

Titisari, dkk (2010) yang menguji pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan (firm
performance) yang diukur dengan stock return (diproksi dengan CAR) baik CSR secara
keseluruhan maupun berdasarkan pada parameternya (environment, employment, dan
community) menunjukkan variabel environment dan community berkorelasi positif dengan
CAR, sedangkan parameter employment justru berkorelasi negatif dengan CAR. Adanya
hasil empiris terdahulu yang masih kontradiktif dan bervariasi dalam mengukur kinerja
perusahaan serta pentingnya konsep ini dalam membentuk kepercayaan investor, penelitian
ini akan membahas pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan yang di ukur dengan stock
return.

Teori legitimasi menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan
perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi dari komunitas dimana perusahaan
itu berada dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang. Dengan
demikian, diharapkan akan meningkatkan reputasi perusahaan sehingga nilai perusahaan juga
akan meningkat. Teori stakeholder menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
oleh perusahaan dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi keinginan stakeholders. Hal ini
disebabkan dukungan stakeholder kepada perusahaan mempengaruhi keberadaan perusahaan
tersebut.

2. Telaah Teori
2.1. Teori Legitimasi

Menurut Ahmad dan Sulaiman (2004) teori legitimasi didasarkan pada pengertian
kontrak sosial yang diimplikasikan antara institusi sosial dan masyarakat. Teori legitimasi juga
menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggung jawab perusahaan harus dilaksanakan
sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.
Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan bahwa guna melegitimasi aktivitas perusahaan di
mata masyarakat, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan
pengungkapan informasi lingkungan.

Teori legitimasi merupakan teori yang paling sering digunakan terutama ketika berkaitan
dengan wilayah sosial dan akuntansi lingkungan. Meskipun masih terdapat pesimisme yang
kuat yang dikemukakan oleh banyak peneliti, teori ini telah dapat menawarkan sudut pandang
yang nyata mengenai pengakuan sebuah perusahaan secara sukarela oleh masyarakat.

2.2. Teori Stakeholders

Perusahaan adalah bagian dari beberapa elemen yang membentuk masyarakat dalam
sistem sosial. Kondisi tersebut menciptakan sebuah hubungan timbal balik antara perusahaan
dan para stakeholder. Hal ini berarti perusahaan harus melaksanakan peranannya secara
dua arah yaitu untuk memenuhi kebutuhan perusahaan itu sendiri maupun stakeholders.
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Menurut Freeman (2001) teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak
mana saja (stakeholder) perusahaan bertanggung jawab. Januarti dan Apriyanti (2005)
mengemukakan bahwa teori stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan
memerlukan dukungan stakeholder sehingga aktivitas perusahaan juga mempertimbangkan
persetujuan dari stakeholder.

Stakeholders merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat
baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan
terhadap perusahaan. Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan bahwa stakeholders theory
mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya
sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain).

2.3. Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility adalah masalah yang semakin penting bagi para agen
ekonomi. Hal ini disebabkan masalah tersebut menjadi perhatian baru untuk semua aspek dari
aktivitas perusahaan dan hubungan mereka dengan stakeholders. Menurut Suharto (2008)
CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial-ekonomi kawasan
secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Pelaksanaan corporate social responsibility
merupakan hal yang sangat penting karena berkaitan dengan pembentukan citra positif
perusahaan.

2.4. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan

Ghozali dan Chariri (2007) menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
dan lingkungan adalah proses yang digunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan
informasi berkaitan dengan kegiatan perusahaan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial
masyarakat dan lingkungan. Jenis pengungkapan ada yang bersifat wajib (mandatory) dan
sukarela (voluntary). Setelah diberlakukannya undang-undang No.40 Pasal 74 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, di Indonesia perusahaan yang menjalankan usahanya berkaitan
atau di bidang sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Oleh karena itu perusahaan tersebut juga wajib melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial lingkungan. Masnila (2010) mengatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab
sosial dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu dari tingkat pengungkapan, tema
yang diungkapkan, tipe pengungkapan , maupun lokasi atau tempat pengungkapan tersebut
dilakukan dalam laporan tahunan.

Alasan yang mendorong praktik pengungkapan sosial dan lingkungan menurut Deegan
(dalam Chariri dan Ghozali, 2007) antara lain :

1. Mematuhi persyaratan yang ada dalam undang-undang.

2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi.
3. Mematuhi pelaporan dalam proses akuntabilitas.
4. Mematuhi persyaratan peminjaman.
5. Mematuhi harapan masyarakat.
6. Konsekuensi ancaman atas legitimasi perusahaan.
7. Mengelola kelompok stakeholder tertentu.
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8. Menarik dana investasi.
9. Mematuhi persyaratan industri.
10. Memenangkan penghargaan pelaporan.

2.5. Stock Return

Motivasi para investor melakukan investasi adalah harapan untuk memperoleh return
yang sesuai. Tanpa adanya refurn, tentunya para investor tidak akan bersedia melakukan
investasi. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan refurn merupakan imbalan yang diharapkan
investor akan diperoleh atas investasi yang dilakukan di suatu perusahaan. Faktor yang
mempengaruhi refurn suatu investasi meliputi pertama, faktor internal dan faktor kedua,
adalah menyangkut faktor eksternal.

Menurut Abdul Halim (2005), komponen pengembalian (refurn) meliputi :

1. Untung/Rugi modal (capital gain/loss) merupakan keuntungan (kerugian) bagi investor
yang diperoleh dari kelebihan harga jual (harga beli) di atas harga beli (harga jual) yang
keduanya terjadi di pasar sekunder.

2. Imbal hasil (yield) merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima investor secara
periodik, misalnya berupa dividen atau bunga. Yield dinyatakan dalam persentase dari
modal yang ditanamkan.

Return merupakan hal terpenting dalam menentukan investasi. Penilaian atas return
yang diterima harus dianalisis, antara lain melalui analisis refurn diterima pada periode
sebelumnya (refurn historis). Berdasarkan hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk
menganalisis return yang diharapkan (expected return).

2.6. Hubungan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dengan Reaksi Investor
Pengujian terhadap reaksi pasar melalui indikator harga dan volume perdagangan
saham biasanya dikaitkan dengan pengujian terhadap EMH (efficient market hyphotesis).
Pasar yang termasuk efisien dapat dilihat dari cepatnya reaksi investor ketika menanggapi
informasi baru.
Fama (dalam Samsul, 2006) membagi efisiensi pasar dalam tiga tingkatan, yaitu :
1. The Weak Efficient Market Hypothesis.
2. The Semistrong Efficient Market Hypothesis.
3. The Strong Efficient Market Hypothesis.

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai CSR telah banyak dilakukan di berbagai negara dalam kurun
waktu yang berbeda. Zuhroh dan Sukmawati (2003) menunjukkan bahwa pengungkapan
sosial dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh terhadap volume perdagangan saham
bagi perusahaan yang masuk kategori high profile. Brammer et al (2005) menginvestigasi
hubungan antara corporate social performance dan financial performance yang diukur dengan
stock return untuk perusahaan — perusahaan di UK. Environment dan employment berkorelasi
negatif dengan return, sedangkan community berkorelasi positif. Selanjutnya Fiori et al
(2007) memproksi kinerja keuangan perusahaan menggunakan harga pasar saham dengan
variabel kontrol Debt/Equity Ratio, ROE dan Beta levered. Hasil empirisnya menunjukkan
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CSR parameter (environment, employment, dan community) tidak signifikan mempengaruhi
harga pasar saham.

Sayekti dan Wondabio (2007) meneliti pengaruh CSR disclosure terhadap Earning
Response Coefficient. Bukti empiris menunjukkan CSR berpengaruh negatif terhadap
earning response coefficient. Suratno (2006) meneliti pengaruh environmental performance
terhadap environmental disclosure dan economic performance. Hasilnya menunjukkan bahwa
environmental performance berpengaruh secara positif signifikan terhadap environmental
disclosure. Selain itu environmental performance juga berpengaruh secara positif signifikan
terhadap economic performance. Almilia dan Wijayanto (2007) meneliti pengaruh
environmental performance dan environmental disclosure terhadap economic performance.
Hasilnya menunjukkan bahwa enviromental performance tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap economic performance , sedangkan enviromental disclosure berpengaruh signifikan
terhadap economic performance.

Akhir (2010) menguji pengaruh pelaporan sosial dan lingkungan perusahaan dengan
return saham perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan sosial dan lingkungan
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja saham perusahaan. Titisari
dkk (2010) yang menguji pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan (firm performance) yang
diukur dengan stock return (diproksi dengan CAR) baik CSR secara keseluruhan maupun
berdasarkan pada parameternya (environment, employment, dan community) menunjukkan
variabel environment dan community berkorelasi positif dengan CAR, sedangkan parameter
employment justru berkorelasi negatif dengan CAR.

2.8. Hipotesis
H1 : CSR (environment) berpengaruh positif terhadap stock return
H2 : CSR (social) berpengaruh positif terhadap stock return

2.9. Kerangka Pemikiran

Variabel Independen :
CSR(environment)
CSR(social)

Variabel Kontrol : /

PBV
DER

Variabel Dependen :
Stock Return

3. Metode Penelitian
3.1. Definisi dan Pengukuran Variabel Operasional
3.1.1. Variabel Dependen : Stock Return

Stock return diukur dengan Cummulative Abnormal Return (CAR). Abnormal
return adalah selisih antara return sesungguhnya yang terjadi dengan return
ekspektasi. Sedangkan, Cummulative Abnormal Return (CAR) adalah jumlah
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persentase dari semua abnormal return selama periode waktu tertentu. CAR dihitung
dengan menggunakan market-adjusted model yang  menganggap bahwa penduga
yang terbaik untuk mengestimasi return suatu sekuritas adalah return indeks pasar
pada saat tersebut (Jogiyanto, 2003). Dengan demikian, tidak perlu menggunakan periode
estimasi untuk membentuk model estimasi, karena return sekuritas yang diestimasi adalah
sama dengan return indeks pasar.

2 IHSI,_IHSI,_,
= IHSI_,

p  IHSG. IHSG,
W= IHSG,

AR.=R, -R_,

Keterangan :

AR, : Abnormal return untuk perusahaan i pada hari ke-t.

R, : Return harian perusahaan i pada hari ke-t.

R . Return indeks pasar pada hari ke-t.

IHSI, : Indeks harga saham individual perusahaan i pada waktu t.

IHSI | : Indeks harga saham individual perusahaan i pada waktu t-1.
IHSG, : Indeks Harga Saham Gabungan pada waktu t.
IHSG,,: Indeks Harga Saham Gabungan pada waktu t-1.

Sedangkan CAR dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

CAR = ) ARi,t
i=I
Dimana:
CAR . : Cumulative Abnormal Return

3.1.2. Variabel Independen
a. Variabel CSR (environment)

Dimensi lingkungan menyangkut keberlanjutan yang mempengaruhi dampak
organisasi terhadap sistem alami hidup dan tidak hidup, termasuk ekosistem, tanah, air dan
udara. Indikator lingkungan meliputi kinerja yang berhubungan dengan input (misalnya
material, energi, dan air) dan output (misalnya emisi, air limbah, dan limbah). Sebagai
tambahan, indikator ini melingkupi kinerja yang berhubungan biodiversity (keanekaragaman
hayati), kepatuhan lingkungan, dan informasi relevan lainnya seperti pengeluaran lingkungan
(environmental expenditure) dan dampaknya terhadap produk dan jasa.
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b. Variabel CSR (social)

Dimensi sosial dari keberlanjutan membahas sistem sosial organisasi di mana dia
beroperasi. Indikator kinerja sosial GRI mengidentifikasi kunci aspek kinerja yang meliputi
praktek perburuhan/tenaga kerja, hak asasi manusia, masyarakat/sosial, dan tanggung jawab
produk.

Pengukuran CSR parameters (environment dan social) dilakukan dengan menggunakan
indeks CSR. Penghitungan indeks CSR dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat suatu daftar (checklist) pengungkapan CSR.
Daftar item yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar item dari GRI (Global
Reporting Initiative) modifikasian yaitu terdiri dari indikator lingkungan dan sosial.

b. Menentukan indeks CSR untuk setiap perusahaan sampel.
Pengecekan dan penghitungan CSR parameters menggunakan pendekatan dikotomi yaitu
setiap item CSR dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika ada dan nilai 0 jika tidak
ada (Haniffa et al, 2005).

3.1.3. Variabel Kontrol

a. Variabel Price to Book Value
Price to Book Value digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap

nilai bukunya (Ang, 1997). Ps
Rumus Price to Book Value : PEV =

BVS
Keterangan :
PBV : Price to Book Value
Ps : Harga pasar saham

BVS : Book value per share

b. Variabel Debt-Equity Ratio

Debt-Equity Ratio digunakan untuk mengukur keseimbangan proporsi antara aktiva
yang didanai oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan (Juliaty dan Prastowo,
2002). Pada umumnya kreditor jangka panjang lebih menyukai angka DER yang kecil. Hal
ini disebabkan makin kecil angka ratio ini, berarti makin besar jumlah aktiva yang didanai
oleh pemilik perusahaan, dan makin besar penyangga resiko kreditor.

Total Kewajiban

Debt-Equity Ratio=
i Total Ekuitas

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2008-2009. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu perusahaan yang
termasuk kategori industri rawan lingkungan dan perusahaan tersebut tidak mengikuti
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dari
Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2008-2009.
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3.3. Metode Analisis

Pengujian- pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi.

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

3. Metode Regresi Linier Berganda
Metode regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen dengan skala pengukur atau rasio suatu persamaan
linier.
Persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut :
Y =at b]XI+ bZXZ +bJ’X3 +b4‘X; te

Keterangan :

Y CAR

a : Konstanta

X, CSR (environment)
X, . CSR (social)

X : PBV

X, : DER

b, b, : Koefisien Regresi
e : Error

Pengujian yang digunakan dalam analisis ini adalah uji signifikansi parameter individual
(uji statistik t). uji signifikansi simultan (uji statistik F), dan uji koefisien determinasi (R2).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Analisis Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan data masing-masing variabel
pada tahun 2008 dan 2009 yang telah diolah dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari masing-masing variabel.

Tabel Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 68 -.00884 .00437 -.00026 .00281
CSRenvironment 68 .00000 .80000 .14069 17824
CSRsocial 68 .050 .550 21875 12581
PBV 68 .29 8.05 1.8429 1.65204
DER 68 -56.239 5.590 .54303 7.10191
Valid N (listwise) 68

Sumber: data sekunder diolah
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4.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik yang

menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test dan analisis grafik berupa histogram
dan Normal P-P Plot.

Hasil Uji Normalitas
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 68
Normal Parameters  Mean .0000000
Std. Deviation 00256341
Most Extreme Absolute .076
Differences Positive 040
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .623
Asymp. Sig. (2-tailed) .833

Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah

Tampilan output di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,623 dan signifikan pada 0,833 yang melebihi nilai o = 0,05. Hal ini berarti bahwa
data juga terdistribusi secara normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Histogram

Dependent Variable; CAR
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CAR
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Grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal. Selanjutnya,
grafik normal p-p plot terlihat titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan analisis kedua grafik tersebut,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang di dalamnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel bebas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

CSR (environment) 0,660 1,516
CSR (social) 0,661 1,512
PBV 0,932 1,073
DER 0,984 1,016

Hasil perhitungan nilai to/lerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi.

4.2.3. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel

pengganggu dalam satu model regresi linier. Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi (Ghozali,2006).
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Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Value® .00024

Cases < Test Value 34

Cases >= Test Value 34

Total Cases 68

Number of Runs 30

V4 -1.222

Asymp. Sig. (2-tailed) 222

Sumber: Output SPSS, data sekunder diolah

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai test adalah 0,00024 dengan probabilitas
0,222 signifikan pada 0,05. Dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila nilai probabilitas
berada di atas nilai signifikansi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan di atas
residualnya random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.

4.2.4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: CAR
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot antara SRESID sebagai sumbu
X dan ZPRED sebagai sumbu Y tidak menunjukkan pola yang jelas, dan titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada persamaan tersebut.
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4.3. Pengujian Hipotesis

Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) -.002 .001 -3.126 |.003
CSRenvironment -.003 .002 -218 -1.541 |.128 |.660 1.516
CSRsocial .007 .003 313 2.219 1.030 |.661 1.512
PBV .000 .000 292 2.455 1.017 ].932 1.073
DER -4.453E-5 [.000 -.112 -.971 335 1984 1.016
a. Dependent Variable: CAR
Sumber : Output SPSS, data yang diolah
Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 5 .000 3.210 018
Residual .000 63 .000
Total .001 67

a. Predictors: (Constant), DER, CSRenvironment, PBV, CSRsocial
b. Dependent Variable: CAR
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

4110

.169

117

.00264353

a. Predictors: (Constant), DER, CSRenvironment, PBV, CSRsocial
b. Dependent Variable: CAR

Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah

Berdasarkan uji t, dapat dilihat bahwa dari kedua variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model regresi, variabel CSR (environment) tidak berpengaruh signifikan terhadap
CAR. Di sisi lain, variabel CSR (social) berpengaruh signifikan terhadap CAR, dengan nilai
probabilitas 0,03. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui nilai F hitung sebesar
3,210 dengan probabilitas sebesar 0,018. Angka probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai
0,05 (5%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa CSR environment, CSR social, PBV,
dan DER secara simultan berpengaruh terhadap CAR. Terlihat nilai nilai AR* adalah 0,117,
hal tersebut berarti bahwa 11,7% variabel stock return yang diproksikan dengan CAR dapat
dijelaskan oleh DER, CSR (environment), PBV, CSR (social), lalu sisanya yaitu sebesar
88,3% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar persamaan.

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP STOCK RETURN

(Studi Empiris Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2009)
Dul Muid




5. Simpulan, Keterbatasan, Saran
5.1.  Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, dihasilkan simpulan sebagai berikut :

1. Variabel CSR (environment) tidak berpengaruh terhadap stock return.

2. Variabel CSR (social) berpengaruh positif terhadap stock return.

3. Variabel independen CSR (environment) dan CSR (social) serta variabel kontrol PBV
dan DER secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap stock return yang diproksi
oleh CAR.

5. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah PBV dan DER. Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa PBV berpengaruh positif terhadap stock return yang
diproksi CAR. Sebaliknya, DER tidak berpengaruh terhadap stock return yang diproksi
CAR.

5.2.  Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Indeks pengungkapan CSR yang digunakan sebagai ukuran besarnya pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan perusahaan sampel cenderung bersifat
subyektif. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang dari masing-masing
pembaca dalam melihat pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan
perusahaan.

2. Total sampel hanya berjumlah 68 perusahaan dengan tahun pengamatan 2008-2009.

3. Obyek penelitian terbatas pada industri rawan lingkungan yang tidak mengikuti Program
Penilaian Peringkat Kinerja dalam Pengelolaan Lingkungan.

4. Variabel yang digunakan sebagai proksi dari CSR merupakan pengembangan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Titisari dkk (2010).

5.3. Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan keterbatasan
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan agar mendapatkan hasil yang
lebih baik, yaitu:

1. Pengukuran indeks CSR harus terus mengikuti perkembangan yang ada dari berbagai
badan internasional yang terkait dengan CSR dan disesuaikan dengan keadaan di
Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbesar jumlah sampel dan memperpanjang
tahun pengamatan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan lebih banyak jenis
perusahaan dalam analisis.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel yang digunakan sebagai proksi dari
CSR.
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PERSAINGAN BISNIS RITEL: TRADISIONAL VS MODERN
(The Competition of Retail Business: Traditional vs Modern)

Tri Joko Utomo *)

Abstract

Competition between traditional and modern retail retail most invites attention,
because it always puts the traditional retail in a weak position. Characteristics are inversely
proportional to the difference weakens the position of traditional retail. Unclear regulations
on the retail industry, especially regarding the distance of retail locations, adding a heavy
effort to protect traditional retail.

The scope of retail competition includes traditional and modern retail factors both
internal and external factors, which include all the attributes in the performance aspects,
aspects of consumer preferences and regulatory aspects. Aspects of consumer preferences
include human resource (related to the services provided), merchandise, price and location.

Strategy traditional retail competition with modern retail can be done through the
application of model win—win development strategy, which is of mutual benefit or synergy .

Keywords: Retail Traditional, Modern Retail, Retail Competition Traditional and Modern
Retail

Abstrak

Persaingan antara ritel tradisional dan ritel modern paling banyak mengundang
perhatian, karena selalu menempatkan pihak ritel tradisional dalam posisi yang lemah.
Perbedaan karakteristik yang berbanding terbalik semakin memperlemah posisi ritel
tradisional. Ketidakjelasan regulasi mengenai industri ritel, terutama menyangkut jarak lokasi
ritel, menambah berat upaya melindungi ritel tradisional.

Ruang lingkup persaingan ritel tradisional dan ritel modern meliputi baik faktor internal
maupun faktor eksternal, yaitu meliputi seluruh atribut dalam aspek kinerja, aspek preferensi
konsumen, dan aspek regulasi. Aspek preferensi konsumen mencakup human resource
(terkait pelayanan yang diberikan), merchandise, harga dan lokasi.

Strategi persaingan ritel tradisional dengan ritel modern dapat dilakukan melalui
penerapan model strategi pengembangan menang-menang, yaitu saling menguntungkan atau
saling bersinergi.

Kata kunci: Ritel Tradisional, Ritel Modern, Persaingan Ritel Tradisional dan Ritel Modern

*) Dosen STIE Pelita Nusantara Semarang
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1. Pendahuluan

Persaingan dalam industri ritel dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu persaingan antara
ritel modern dan tradisional, persaingan antar sesama ritel modern, persaingan antar sesama
ritel tradisional, dan persaingan antar supplier. (Tulus TH Tambunan dkk, 2004). Diantara
keempat jenis persaingan tersebut, persaingan antara ritel tradisional dan ritel modern paling
banyak mengundang perhatian, karena menempatkan satu pihak (ritel tradisional) dalam
posisi yang lemah. Sehingga hal ini memaksa semua pihak yang terkait (pelaku ritel, asosiasi,
pemerintah, pakar bisnis ritel) berperan aktif bersama-sama menyelesaikan ekses persaingan
tersebut.

Salah satu indikator ketimpangan kekuatan antara ritel tradisional dan ritel modern dapat
dilihat dari segi pertumbuhan kedua jenis ritel tersebut. Federasi Organisasi Pedagang Pasar
Indonesia (Foppi) mecatat, di seluruh Indonesia terjadi penyusutan jumlah pasar tradisional
sebesar 8% per tahun. Pada saat bersamaan, pertumbuhan pasar modern justru sangat tinggi.
Mengambil contoh periode 2004-2007, laju pertumbuhan supermarket mencapai 50% per
tahun. Pada periode yang sama, pertumbuhan hypermarket bahkan mencapai 70%. (SWA
06/XXV/2009). Gambaran pada tahun 2010, Badan Pusat Statistik mencatat pertumbuhan
bisnis ritel meningkat positif mencapai 6,1%. Sebaliknya, keberadaan ritel tradisional masih
menyisakan berbagai masalah. Berdasarkan survei yang dilakukan Kementerian Perdagangan
(Kemendag) di 12 provinsi, tercatat ada kurang lebih 3.900 pasar tradisional dan 91%
diantaranya dibangun kurang lebih 30 tahun yang lalu. (Seputar-Indonesia.Com. 25 Maret
2011)

Lokasi keberadaan industri ritel merupakan salah satu titik lemah ritel tradisional.
Menurut Haryadi Sukamdani, Wakil Ketua Umum Bidang Moneter, Fiskal, dan Kebijakan
Publik Kadin Indonesia, lokasi pasar-pasar modern yang menyalahi aturan menyebabkan
ribuan pelaku UMKM di pasar tradisional dan tempat-tempat lainnya terpaksa gulung tikar
karena kalah bersaing dengan pasar modern. Dia menambahkan, di seluruh negara-negara
di dunia, termasuk Eropa dan Amerika Serikat, hipermarket tidak diperkenankan berada di
tengah kota. Namun di Indonesia, hipermarket atau supermarket justru banyak di tengah kota.
(Liputan6.com, 23 Maret 2011)

Ketidakjelasan regulasi mengenai industri ritel, terutama menyangkut jarak lokasi
ritel, atau pelanggaran aparat pemerintah yang memberikan ijin usaha ritel walau melanggar
aturan, menambah berat upaya melindungi ritel tradisional. Kompas (27 Mei 2011) merilis
berita sedikitnya sembilan minimarket di Jakarta ditutup karena melanggar aturan soal jarak
minimal dengan pasar tradisional. Sebelumnya, Kompas (24 Mei 2011) memberitakan,
Pemprov DKI Jakarta menemukan 46 PNS terbukti melakukan pelanggaran menerbitkan izin
usaha untuk 13 minimarket. Dari 46 PNS ini ada yang sudah meninggal dan pensiun dan
hanya tinggal 13 orang masih aktif bekerja sebagai PNS DKI Jakarta.

Gambaran kusut persaingan industri ritel tradisional dan ritel modern menimbulkan
dorongan untuk menelaah anatomi persaingan tersebut. Tulisan ini merupakan telaah pustaka,
baik berupa penelitian, kajian, liputan dan pemberitaan, dalam upaya lebih memahami
deskripsi mengenai persaingan ritel tradisional dan ritel modern. Pembahasan dimulai dengan
memberikan pengertian ritel tradisional dan ritel modern, kemudian dipertajam dengan
membahas perbedaan karakteristik ritel tradisional dan ritel modern, selanjutnya masuk ke
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pembahasan persaingan tentang ruang lingkup persaingan ritel tradisional dan ritel modern,
fenomena empiris dari persaingan kedua ritel tersebut, dan terakhir mengenai strategi bersaing
ritel tradisional.

2. Pembahasan

2.1. Pengertian Ritel Tradisional dan Ritel Modern

Bisnis ritel dapat diklasifikasikan menurut bentuk, ukuran, tingkat modernitasnya,
dan lain-lain, sehingga akan ditemukan berbagai jenis bisnis ritel. Namun, pada umumnya
pengertian bisnis ritel dipersempit hanya pada in-store retailing yaitu bisnis ritel yang
menggunakan toko untuk menjual barang dagangannya. Hal ini bisa diamati pada pembahasan-
pembahasan isu mengenai bisnis ritel, baik di media massa maupun forum-forum diskusi,
tanpa disadari terfokus pada bentuk ritel yang secara fisik kasat mata yaitu toko-toko usaha
eceran.

Regulasi pemerintah mengenai bisnis ritel berada dalam arus pemikiran seperti pada
umumnya karena cenderung menggunakan pendekatan yang membatasi bisnis ritel hanya
pada in-store retailing. Termasuk dalam memberikan batasan mengenai ritel tradisional
dan ritel modern. Perpres No 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, memberikan batasan pasar tradisional
dan toko modern dalam pasal I sebagai berikut:

- Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi
dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan
melalui tawar menawar.

- Toko Modern adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis
barang secara eceran yang berbentuk Minimarket, Supermarket, Department Store,
Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk Perkulakan. Batasan Toko Modern ini
dipertegas di pasal 3, dalam hal luas lantai penjualan sebagai berikut: a) Minimarket,
kurang dari 400 m2 (empat ratus meter per segi); b) Supermarket, 400 m2 (empat ratus
meter per segi) sampai dengan 5.000 m2 (lima ribu meter per segi); c¢) Hypermarket,
diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi); d) Department Store, diatas 400 m2 (empat
ratus meter per segi); e) Perkulakan, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi).

Batasan pasar tradisional diatas nampak kurang mewakili pengertian ritel tradisional
secara utuh. Karena, berbeda dengan batasan toko modern yang terperinci mulai dari bentuk
yang terkecil (minimarket) hingga yang terbesar (hypermarket), batasan pasar tradisional
hanya menjelaskan adanya tempat yang luas (atau cukup luas) untuk melokalisasi toko, kios,
dan petak-petak, sebagai tempat usaha milik para pedagang dan tempat masyarakat membeli
barang-barang kebutuhan sehari-hari.

Oleh karena itu, bila menggunakan klasifikasi bentuk ritel dalam mengkaji persaingan
ritel tradisional dan ritel modern, agar berimbang dengan batasan toko modern yang
terperinci dalam berbagai ukuran, maka perlu ditambahkan jenis ritel ukuran-ukuran kecil
dalam ritel tradisional seperti toko, kios, dan warung yang tidak berada dalam lokasi pasar.
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Persaingan antara ritel tradisional dan ritel modern terjadi antara jenis ritel dalam ukuran
yang kurang lebih sama: minimarket dengan toko dan kios di sekitarnya; pasar tradisional
dengan supermarket atau hypermarket.

Ketiga jenis ritel modern: minimarket, supermarket, dan hypermarket, mempunyai
karakteristik yang sama dalam model penjualan, yaitu dilakukan secara eceran langsung
pada konsumen akhir dengan cara swalayan, artinya pembeli mengambil sendiri barang
dari rak-rak dagangan dan membayar di kasir. Kesamaan lain, barang yang diperdagangkan
adalah berbagai macam kebutuhan rumah tangga termasuk kebutuhan sehari-hari. Perbedaan
diantara ketiganya, terletak pada jumlah item dan jenis produk yang diperdagangkan, luas
lantai usaha dan lahan parkir, dan mudal usaha yang dibutuhkan. Ketiga jenis ritel modern
tersebut akan tergambarkan lebih jelas dari deskripsi berikut.

Minimarket

Minimarket adalah toko berukuran relatif kecil yang merupakan pengembangan dari
Mom & Pop Store, dimana pengelolaannya lebih modern, dengan jenis barang dagangan
lebih banyak. Mom & Pop Store adalah toko berukuran relatif kecil yang dikelola secara
tradisional, umumnya hanya menjual bahan pokok/kebutuhan sehari-hari yang terletak di
daerah perumahan/pemukiman, biasa dikenal sebagai toko kelontong. (Tambunan dkk,
2004:4)

Pada kelompok Minimarket, hanya terdapat 2 pemain besar yaitu Indomaret dan Alfamart.
Minimarket merupakan jenis pasar modern yang agresif memperbanyak jumlah gerai dan
menerapkan sistem franchise dalam memperbanyak jumlah gerai. Dua jaringan terbesar
Minimarket yakni Indomaret dan Alfamart juga menerapkan sistem ini. Tujuan peritel
minimarket dalam memperbanyak jumlah gerai adalah untuk memperbesar skala usaha
(sehingga bersaing dengan skala usaha Supermarket dan Hypermarket), yang pada akhirnya
memperkuat posisi tawar ke pemasok. (Pandin, 2009)

Supermarket

Adalah bentuk toko ritel yang operasinya cukup besar, berbiaya rendah, margin rendah,
volume penjualan tinggi, terkelompok berdasarkan lini produk, self-service, dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen, seperti daging, hasil produk olahan, makanan kering,
makanan basah, serta item-item produk non-food seperti mainan, majalah, toiletris, dan
sebagainya (Sopiah,2008:50-51). Pada kelompok Supermarket, terdapat 6 pemain utama
yakni Hero, Carrefour, Superindo, Foodmart, Ramayana, dan Yogya + Griya Supermarket.
(Pandin, 2009)

Dalam perkembangannya, format Supermarket tidak terlalu favourable lagi. Sebab, dalam
hal kedekatan lokasi dengan konsumen, Supermarket kalah bersaing dengan Minimarket
(yang umumnya berlokasi di perumahan penduduk), sementara untuk range pilihan barang,
Supermarket tersaingi oleh Hypermarket (yang menawarkan pilihan barang yang jauh lebih
banyak). (Pandin, 2009)
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Hypermarket

Hipermarket merupakan toko ritel yang dijalankan dengan mengkombinasikan model discount
store, supermarket, dan warehouse store di satu tempat. Barang-barang yang ditawarkan
meliputi produk grosiran, minuman, hardware, bahan bangunan, perlengkapan automobile,
perabot rumah tangga, dan juga furniture. (Sopiah,2008:52)

Pada kelompok Hypermarket hanya terdapat 5 peritel dan 3 diantaranya menguasai 88,5%
pangsa omset Hypermarket di Indonesia. Tiga pemain utama tersebut adalah Carrefour yang
menguasai hampir 50% pangsa omset hypermarket di Indonesia, Hypermart (Matahari Putra
Prima) dengan pangsa 22,1%, dan Giant (Hero Grup) dengan 18,5%. (Pandin, 2009)
Hypermarket menawarkan pilihan barang yang lebih banyak dibanding Supermarket dan
Minimarket, sementara harga yang ditawarkan Hypermarket relatif sama — bahkan pada
beberapa barang bisa lebih murah daripada Supermarket dan Minimarket. (Pandin, 2009)

2.2. Perbedaan Karakteristik Ritel Tradisional dan Ritel Modern

Tambunan dkk (2004) membagi bisnis ritel menjadi 2 (dua) kategori yaitu ritel
tradisional dan ritel modern, yang memberikan gambaran perbedaan antara keduanya
sebagaimana Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Pembagian Retail Modern dan Tradisional
Klasifikasi Retail Modern Retail Tradisional

Lini Produk « Toko Khusus % Mom & Pop Store

« Toko Serba Ada % Mini Market

« Toko Swalayan

+ Toko Convenience

+ Toko Super, Kombinasi, dan Pasar

Hyper

« Toko Diskon

« Pengecer Potongan Harga

« Ruang Penjual Katalog
Kepemilikan + Corporate Chain Store % Independent Store
Penggunaan Fasilitas | % Alat-alat pembayaran modern % Alat Pembayaran Tradisional

(computer, credit card, autodebet) (manual/ calculator, cash)

% AC, Eskalator / Lift % Tangga, tanpa AC
Promosi % Ada + Tidak Ada
Keuangan ¢ Tercatat dan Dapat Diublikasikan % Belum tentu tercatat dan tidak

dipublikasikan

Tenaga Kerja + Banyak % Sedikit, biasanya keluarga
Fleksibilitas Operasi | % Tidak Fleksibel % Fleksibel

Sumber: Tambunan dkk, 2004

Namun, ada satu hal yang perlu dicermati pada pengkategorian bisnis ritel pada tabel
diatas, karena menempatkan minimarket pada kolom ritel tradisional. Sebagaimana telah
dijelaskan, minimarket termasuk dalam ritel modern dilihat dari model pengelolaannya yang
menggunakan metode penjualan dengan cara swalayan.
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Perbedaan karakteristik antara ritel tradisional dengan ritel modern diperjelas pada

Tabel 2 berikut.

Tabel 2

Perbedaan Karakteristik antara Pasar Tradisional dengan Pasar Modern

6 Metode pembayaran
7 Status tanah

Pembiayaan
Pembangunan

10 | Pedagang yang masuk

11 | Peluang masuk/ partisipasi

12 | Jaringan

Ciri dilayani, tawar menawar
Tanah Negara, sedikit sekali
swasta

Kadang-kadang ada subsidi
Umumnya pembangunan

dilakukan oleh Pemda/ desa/
masyarakat

Beragam, masal, dari sektor
informal sampai pedagang
menengah dan besar

Bersifat masal (pedagang
kecil, menengah dan bahkan
besar)

Pasar regional, pasar kota,
pasar kawasan

No Aspek Pasar Tradisional Pasar Modern

1 Histori Evolusi panjang Fenomena baru

2 Fisik Kurang baik, sebagian baik Baik dan mewah

Pemilikan/ kelembagaan Milik masyarakat/desa, Umumnya perorangan/ swasta

Pemda, sedikit swasta

4 Modal Modal lemah/ subsidi/ Modal kuat/ digerakkan oleh
swadaya masyarakat/ Inpres. swasta

5 Konsumen Golongan menengah ke bawah | Umumnya golongan menengah

ke atas
Ada ciri swalayan, pasti
Tanah swasta/ perorangan

Tidak ada subsidi

Pembangunan fisik umumnya
oleh swasta

Pemilik modal juga pedagangnya
(tunggal) atau beberapa pedagang
formal skala menengah dan
besar.

Terbatas, umumnya pedagang
tunggal, dan menengah ke atas

Sistem rantai korporasi nasional
atau bahkan terkait dengan
modal luar negeri, manajemen
tersentralisasi.

Sumber: CESS (1998)

2.3. Ruang Lingkup Persaingan Ritel Tradisional dan Ritel Modern

Persaingan ritel tradisional dan ritel modern meliputi baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Dalam kajiannya mengenai dampak keberadaan hypermarket terhadap
ritel tradisional, Indef (2007) menggunakan aspek kinerja (faktor internal) dan, aspek
preferensi konsumen dan regulasi (faktor eksternal). Hasil kajiannya menyatakan, kondisi
usaha dan kinerja pedagang pasar tradisional menunjukkan penurunan setelah beroperasinya
hypermarket. Ini diantaranya menyangkut kinerja: aset, omset, perputaran barang dagangan,
dan marjin harga. Kemudian, analisis preferensi konsumen diterapkan untuk melihat
bagaimana perilaku konsumen dalam menentukan pilihan berbelanja di hypermarket dan pasar
tradisional. Sedangkan pada aspek regulasi, ditelaah juga peraturan perundang-undangan
sektor ritel untuk melengkapi bahan pertimbangan dalam menyusun rekomendasi kebijakan.
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Aspek preferensi konsumen, biasanya mencakup: 1) human resource, terkait dengan
pelayanan yang diberikan; 2) merchandise, mencakup jumlah produk yang tersedia,
keanekaragaman jenis produk, dan keanekaragaman merek yang dijual; dan 3) harga, terutama
dalam kaitannya dengan harga yang murah.

Pelayanan yang diberikan oleh retailer biasanya merupakan hal utama yang dicermati
konsumen, karena menyangkut hubungan sesama manusia. Terdapat beberapa aspek
pelayanan yang dievaluasi konsumen, sebagaimana kesimpulan riset yang dilakukan Levy
dan Barton (1995) berikut ini.

Tabel 3
Aspek-aspek Pelayanan yang Dievaluasi Konsumen
Aspek yang tangibles Perilaku yang sopan
e  Penampilan toko e Karyawan yang bersahabat
e Merchandise display e  Penuh penghargaan
e  Penampilan karyawan toko e  Menunjukkan sikap perhatian
Pemahaman terhadap pelanggan Akses
e  Memberikan perhatian e Kemudahan dalam bertransaksi
e  Mengenal langganan (regular costumer) e  Waktu buka toko yang sesuai
e Keberadaan manajer untuk
Keamanan menyelesaikan masalah
e Perasaan aman di area parkir
e Terjaganya kerahasiaan transaksi Kompetensi/kecakapan
e Pengetahuan dan ketrampilan karyawan
Kredibilitas e Terjawabnya setiap pertanyaan
e Reputasi menjalankan komitmen pelanggan
e Dipercayanya karyawan
e  Garansi yang diberikan Responsiveness
e Kebijakan pengembalian barang e  Memenuhi panggilan pelanggan
e  Memberikan pelayanan tepat waktu
Reliability
e Keakuratan bon pembelian Informasi yang diberikan kepada pelanggan
e  Melayani dengan cepat e  Menjelaskan pelayanan dan biaya
e Keakuratan dalam transaksi penjualan e Jaminan penyelesaian masalah

Sumber: Levy, dan Barton. (1995)

Penelitian dan kajian mengenai persaingan ritel tradisional dan ritel modern tidak
selalu mencakup semua aspek diatas, tetapi lebih banyak yang menggunakan atribut pilihan
yang paling relevan yang akan menjadi persepsi nilai konsumen. Seperti yang dilakukan
Aruman (2008) dalam sebuah kajiannya menggunakan atribut-atribut: 1) Harga murah yang
ditawarkan; 2) Hadiah yang ditawarkan; 3) Lokasi; 4) Keragaman produk; 5) Kecepatan
layanan; 6) Suasana outlet; 7) Merek outlet; 8) Parkir gratis; 9) Luas outlet; dan 10) Keramahan
layanan.

CESS (1998) dalam sebuah penelitian, untuk mengungkapkan alasan utama konsumen
belanja di pasar modern, menggunakan atribut: 1) Tempat lebih nyaman; 2) Adanya kepastian
harga; 3) Merasa bebas untuk memilih dan melihat-lihat; 4) Kualitas barang lebih terjamin;
5) Kualitas barang lebih baik; 6) Jenis barang lebih lengkap; dan 7) Model barang sangat
beragam.
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2.4. Fenomena Empiris Persaingan Ritel Tradisional dan Ritel Modern

Penelitian-penelitian dan kajian-kajian yang telah dilakukan oleh para ahli memberikan
gambaran fenomena empiris persaingan ritel tradisional dan ritel modern. Meskipun ada
diantaranya yang membatasi pada persaingan jenis ritel tertentu, misalnya persaingan antara
hypermarket dengan pasar tradisional, atau minimarket dengan toko, kios, dan warung di
sekitarnya, tetapi hasilnya dapat digunakan untuk mewakili gambaran tentang persaingan
ritel tradisional dan ritel modern secara utuh. Demikian pula kadang-kadang tidak bisa
dipisahkan antara aspek kinerja (faktor internal), aspek preferensi konsumen dan regulasi
(faktor eksternal), ketika membahas satu atribut tertentu.

Beberapa atribut berikut akan memberikan gambaran fenomena empiris persaingan
ritel tradisional dan ritel modern.

Omset

Tambunan dkk (2004) menyatakan, dari hasil wawancara tim peneliti dengan beberapa
pedagang di Pasar Mampang Prapatan (Jakarta), diketahui bahwa beberapa pedagang
mempunyai pendapat yang sama tentang pengaruh ritel modern terhadap penjualan mereka.
Sejak adanya ritel modern yaitu Hero Supermarket (di depan Pasar Mampang Prapatan)
dan Golden Truly yang kemudian menjadi Alfa Supermarket (di samping Pasar Mampang
Prapatan) tersebut, para pedagang merasa bahwa pendapatan mereka menurun dari tahun
ke tahun. Penurunan pendapatan ini dikarenakan banyaknya pelanggan mereka yang lebih
memilih berbelanja di ritel modern tersebut daripada belanja di pasar tradisional.

Kajian Indef (2007) menemukan bahwa, omset penjualan pasar tradisional menurun setelah
beroperasinya hypermarket selama periode pengamatan, baik di pasar tradisional yang
jaraknya dari hypermarket dalam radius 5 Km, maupun yang jaraknya lebih dari 5 Km.
Ini terjadi pada hampir semua komoditas, seperti sembako, daging, telur, terigu, dan buah-
buahan, kecuali untuk kelompok sayur-sayuran. Lebih lanjut dinyatakan, secara keseluruhan
ternyata adanya hypermarket hanya berdampak negatif terhadap jumlah pembeli di pasar
tradisional yang jaraknya dari hypermarket dalam radius 5 Km. Hal ini menunjukkan bahwa
matinya pasar tradisional lebih disebabkan oleh perubahan selera konsumen.

Fakta bahwa Pasar Tradisional semakin terhimpit — terlihat dari semakin tergerusnya pangsa
omset ritel tradisional dan sepinya pasar-pasar tradisional, membuat pemerintah mengeluarkan
beberapa ketetapan yang mengatur harmonisasi antara pasar modern dengan ritel tradisional
(Pandin, 2009).

Perputaran barang dagangan

Masih dalam kajian Indef (2007) yang sama, baik di pasar tradisional yang jaraknya dari
hypermarket dalamradius 5 Km, maupun yangjaraknyalebih dari 5 Km, sama-sama mengalami
tren penurunan perputaran barang, yang berarti terjadi penurunan aktivitas pasokan barang
kepada pedagang, atau barang lebih lama tersimpan di gudang. Penurunan yang lebih besar
dialami pedagang di pasar tradisional yang jaraknya dari hypermarket dalam radius 5 Km.
Secara umum dapat dijelaskan, bahwa volume dan frekuensi transaksi perdagangan menurun
setelah beroperinya hypermarket, berkait dengan penurunan jumlah pengunjung/pembeli.
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Marjin harga

Kajian Indef (2007) yang sama juga menjelaskan, bahwa dari segi tingkat keuntungan, terjadi
penurunan marjin harga yang cukup besar dialami terutama pedagang di pasar tradisional yang
jaraknya dari hypermarket dalam radius 5 Km, setelah beroperasinya hypermarket tersebut.
Para pedagang terpaksa mematok marjin laba yang lebih kecil agar dapat menawarkan harga
komoditas yang tetap bersaing. Ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa tingkat harga di
hypermarket umumnya tergolong murah.

Harga
Salah satu bentuk persaingan antara ritel modern dan ritel tradisional yang sering mendapatkan
perhatian banyak orang adalah persaingan dalam harga. Permasalahan utamanya adalah
bahwa ritel modern terutama skala besar sering menjual produknya dengan harga jauh lebih
rendah daripada harga jual dari produk yang sama di pasar tradisional. Pada tahun 1999,
Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia (Apindo), menuduh ritel besar seperti hypermarket
dan perkulakan besar semacam Makro, Goro dan Alfa yang menjual produk grosir dan juga
eceran melakukan praktek dumping. (Kotler dan Susanto, 2001 dalam Tambunan, 2004).
Tambunan dkk (2004) mengungkapkan, dari hasil wawancara tim peneliti dengan Public
Relation Manager Carrefour, harga yang lebih murah di Carrefour disebabkan oleh dua hal,
yaitu:
a) Economic of Scale
Semakin besar jumlah yang dibeli dari supplier, semakin besar potongan harga yang
diberikan oleh supplier tersebut kepada Carrefour. Akibatnya, Carrefour juga menetapkan
harga yang murah kepada konsumennya.
b) Sistem pembelian putus dari produsen
Carrefour menetapkan sistem pembelian putus dari produsennya. Akibatnya, produsen
dapat menekan harga menjadi lebih rendah, karena tidak ada faktor risiko yang harus
mereka tanggung.
Kajian Indef (2007) menemukan bahwa, konsumen mendudukkan ”harga yang murah” pada
peringkat pertama kepentingan (paling penting) di antara sepuluh atribut layanan untuk semua
komoditas di pasar tradisional maupun hypermarket. Sementara pasar tradisional memiliki
keunggulan komparatif dalam atribut-atribut: harga murah dan harga dapat ditawar.

Keramahan pelayanan

Dari kajian Indef (2007), dalam hal atribut layanan, yang termasuk prioritas kedua salah
satunya adalah peningkatan pelayanan kepada konsumen (keramahan). Atribut ini memiliki
tingkatan prioritas yang sama baik untuk pasar tradisional maupun hypermarket. Konsumen
menilai bahwa “’keakraban” berbelanja di pasar tradisional yang sering disuarakan sebagai
kelebihan karakteristiknya dibanding hypermarket tidak menjamin kepuasan konsumen akan
segi-segi pelayanan berbelanja. Konsumen semakin mementingkan “keramahan-formalistik™
dibanding “keakraban-normatif” sebagai bagian dari ciri-ciri gaya hidup modern.
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Ukuran yang akurat

Hasil kajian Indef (2007), kecuali terhadap consumer goods, konsumen mendudukkan atribut
“ukuran yang akurat” pada peringkat kedua setelah “harga yang murah”. Ini merupakan
indikasi kuat akan adanya praktik “kecurangan” pedagang di pasar tradisional, seperti takaran
dan timbangan yang tidak standar.

Lokasi

Menurut seorang pakar ritel Koestarjono Prodjolalito, permasalahan utama antara ritel
modern (minimarket, supermarket dan hypermarket) dan ritel tradisional, terutama di kota-
kota besar seperti Jakarta adalah lokasi, dimana ritel modern dengan kekuatan modalnya yang
luar biasa berkembang begitu pesat yang lokasinya berdekatan dengan lokasi ritel tradisional
yang sudah lebih dulu berada di lokasi tersebut. (Tambunan dkk, 2004)

Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 Tahun 2007 dimaksudkan untuk mengatur pasar
tradisional dan pasar modern. Akan tetapi, banyak pihak menilai perpres itu tak punya gigi
untuk melindungi para pedagang tradisional. (Swa 06/XXV/2009). Kelemahan perpres ini
salah satunya, tidak mengatur jarak atau zonning antara pasar modern dan pasar tradisional.
Perpres No. 112 Tahun 2007 memberikan mandat sangat besar kepada pemerintah daerah.
Regulasi ini selanjutnya diperkuat dengan peraturan daerah, diantaranya mengenai Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota/kabupaten (RTRWK). Kenyataannya, banyak ritel modern yang
dituding melanggar aturan zonasi yaitu jarak minimum antara pasar modern dengan pasar
tradisional.

Suasana outlet (keamanan, kenyamanan, kebersihan)

Kajian Indef (2007) mendapatkan fakta bahwa, konsumen menaruh perhatian yang tinggi
terhadap pentingnya segi-segi keamanan, kenyamanan, dan kebersihan pada saat berbelanja.
Bahwa faktor keamanan menjadi prioritas terpenting yang menuntut kesiapan aparat pembina,
pengawas, termasuk penegak ketertiban/ keamanan. Praktik ’premanisme’ di lingkungan
pasar bukan saja mengganggu kenyamanan konsumen, melainkan kelancaran usaha para
pedagang.

Beberapa atribut lain, seperti: kecepatan pelayanan, jumlah produk yang tersedia,
keanekaragaman jenis produk, keanekaragaman merek, promosi (hadiah dan harga diskon),
luas outlet, jam buka, dan parkir gratis, dapat pula mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap keberadaan ritel tradisional dan ritel modern. Kajian keseluruhan atribut tersebut,
walaupun menghasilkan gambaran persaingan ritel tradisional dan ritel modern secara lebih
utuh, namun akan membuat kajian lebih kompleks.

2.5. Strategi Bersaing Ritel Tradisional

Berbagai penelitian dan kajian ahli mengenai persaingan ritel tradisional dan ritel
modern telah menghasilkan banyak masukan yang berguna bagi pasar tradisional sebagai
pihak yang berada pada posisi yang lemah dalam persaingan.

Dengan harapan dapat mewakili konklusi seluruh penelitian yang ada, dapat mengacu
Syatibi (2008) yang dalam penelitiannya memberikan solusi bagi ritel tradisional dalam
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menghadapi tekanan persaingan ritel modern. Ritel tradisional dapat melakukan strategi
bersaing dengan ritel moderen melalui penerapan model strategi pengembangan menang-
menang, saling menguntungkan (saling bersinergi), seperti dalam bentuk: a). adanya kolaborasi
antar peritel khusus dalam akses pasar dan serta kolaborasi pemasok dalam mensuplai, produk
yang bermutu; b). Peningkatan pelayanan; c). Mempermudah akses pemberian bantuan
pinjaman modal bagi ritel tradisional agar dapat melakukan perluasan bisnis; d) Pemerintah
sebaiknya lebih memperhatikan Ritel Tradisional, yaitu dalam hal tempat berjualan Ritel
Tradisional dan dalam hal perizinan masuknya Ritel Modern; e) Perbaikan infrastruktur yang
mencakup terjaminnya kesehatan yang layak, kebersihan yang memadai, cahaya yang cukup,
dan keseluruhan kenyamanan lingkungan pasar; f) Usaha bersama (dalam bentuk perjanjian
kerja) antara pemda dan sektor swasta juga dapat menjadi solusi terbaik untuk meningkatkan
daya saingritel tradisional; g) Pemerintah harus menertibkan preman dan pungli atau penarikan
iuran gelap yang ada pada ritel tradisional; h) Pemerintah harus menetapkan jarak antara
ritel tradisional dan ritel modern yang berjauhan, serta luas usaha Ritel Modern; i) Zonasi,
yaitu pembagian zona/kawasan untuk jenis ritel tertentu sehingga dapat mencegah persaingan
yang tidak berimbang; j) Perlunya sebuah UU Ritel sebagai kerangka dan landasan bagi
pemerintah dalam mengelola sektor ritel modern agar tidak mematikan ritel tradisional dan
memaksimalkan kontribusi ritel modern pada ekonomi lokal sangat dibutuhkan.

3. Simpulan

Persaingan ritel tradisional dan ritel modern, berbeda dengan jenis persaingan yang
lain, yaitu persaingan antar sesama ritel modern, persaingan antar sesama ritel tradisional,
dan persaingan antar suplier, telah sejak awal menempatkan ritel tradisional pada posisi yang
lemah. Perbedaan karakteristik yang berbanding terbalik semakin memperlemah posisi ritel
tradisional. Penguatan kemampuan bersaing ritel tradisional dengan demikian menuntut
peran serta banyak pihak terutama pemerintah sebagai pemilik kekuasaan regulasi.

Banyaknya atribut persaingan ritel tradisional dan ritel modern dengan masing-masing
permasalahan yang ditimbulkannya, membutuhkan energi yang besar untuk mengurai dan
mencarikan solusi pemecahan. Strategi yang paling mungkin digunakan ritel tradisional
dalam persaingan ini justru bagaimana menjalin sinergi dengan ritel modern, bukan dengan
saling berhadapan untuk saling menyerang.
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